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Buku ini adalah buku yang berisikan kaidah-kaidah
penafsiran, dimana kaidah itu menjadi arah dan bagi
menafsir untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an
Tidaklah semua kaidah itu sama antara penafsir yang
satu dengan lainya, namun perbedaan itu sangat sedikit
Pengetahuan kaidah diperlukan untuk memudahkan
dalam memahami ayat Al-Qur'an dan menyclamatkan
diri dari kesalahan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur'an. Kaidah Al-Qur'an pertama kali disusun oleh
bnu Taimiyah kemudian disempurnakan ulama
sesudahnya. Semoga buku yang kecil ini kehadiranya
penuh dengan manfaat
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Undang-Undang Republik Indonesta Nomor 19 Tahun 2002
Tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 2:

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang
Hak Cipta untuk mengumurnkan atau memperbanyak ciptaannya,
yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa
mengurang pembatasan menurut peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Ketentuan Pidana

Pasal 72

1. Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal
49 Ayat (1) dan Ayat (2] dipidana dengan pidana penjara masing-
masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama
7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak RpS5.000.000.000,00
(lima mihar rupiah)

2. Baranpsiapa dengansengajamenymrkan,memamerkan,mengedarkan,
atau menjual kepadaumum suatu ciptaanatau béranghasil pelanggaran
hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud pada Ayat (1) dipidana
dengan pidana penjara paling lama 5 (tima) tahun dan/atau denda
paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).




M. Ainur Rhaien, M.Th.l.
Dr. Khotib, M.Ag.
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Prakata Penulis
M. Ainur Rhaien, M.Th.1. & Dr. Khotib, M.Ag.

hamdulillah atas rahmah, petunjuk dan kemudahan

dari Allah kami bisa merampungkan penulisan
buku berjudul “Kaidah Penafsiran” ini. Salawat dan salam
senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi Besar Muhammad
SAW yang telah membimbing kita menuju zaman peradaban
dengan sunnahnya.

Buku ini adalah buku yang berisikan kaidah-kaidah
penafsiran, dimana kaidah itu menjadi arah dan bagi menafsir
untuk mcnafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Tidakiah, semua
kaidah itu sama antara penafsir yang satu dengan lainya,
namun perbedaan itu sangat sedikit. Pengetahuan kaidah
diperlukan untuk memudahkan dalam memahami ayat
Al-Qur’an dan menyelamatkan diri dari kesalahan dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Kaidah Al-Qur’an pertama
kali disusun oleh Tbnu Taimiyah kemudian disempumakan
ulama sesudahnya. Semoga buku yang kecil ini kehadiranya
penuh dengan manfaat.

Kami menyadari banyak kesalahan dan kekurangan dari
buku ini. Penulis berharap adanya saran dan perbaikan demi
kebaikan kiranya menjadi jalan bagi amal saleh kita bersama.

Jember, 17 Februari 2017




Contents

Prakata Penulis ~ v
Contents ~ vii

BAB 1 PENGANTAR KAIDAH TAFSIR ~ 1

Pendahuluan ~ 1

Pengertian Kaidah Tafsir Al-Qur’an~3

Pengertian Tafsir ~ 4

Kaidah Tafsir ~7

Pengertian Ta'wil ~7

Persamaan dan Perbedaan Tafsir dengan Ta’wil ~ 8
Pengertian Terjemah ~ 11

Persamaan dan Perbedaan Tafsir dengan Terjemah ~ 13

TOoOmMmouOw»>

BAB 2 SEJARAH PERKEMBANGAN TAFSIR ~ 16
A. Periode Periwayatan ~ 16
B. Periode Pembukuan (Kodifikasi) ~ 23

BAB 3 TINJAUAN PENAFSIRAN ~ 29
A. Metode Penafsiran Al-Qur’an ~ 29
B. Pembagian Tafsir ~ 31

C. Corak-Corak Penafsiran ~ 39

BAB 4 SURAT MAKKIYAH DAN MADANIYAH ~ 41
A. Pembagian Makkiyah dan Madaniyah ~ 41
B. Hikmah Pembagian Makkiyah Madaniyah ~ 44



BAB § KISAH AL-QURAN DAN ISRAILIYAT ~ 46

A.
B.
C.
D.

Kisah-Kisah dalam Al Quran ~ 46

Awal' Masuknya Israiliyat ke dalam Tafsir ~ S1
Pembagian Israiliyat ~ 57

Bahaya Israiliyat ~ 71

BAB 6 KAIDAH QURANI ~ 73

>

SrmommuUow

Ke

Kaidah yang Kedua al-ibrau bi umumi al-lafzi la bi khusas
al-asbab ~ 74

Kaidah Kedua: Penjagaan Terhadap Sanad Tafsir ~ 78
Kaidah Terjaganya Tafsir pada Zaman Sahabat dan Tabi’in ~ 79
Perbedaan Pcenukilan dan Penjagaan Tafsir ~ 80

Relasi antara Penafsiran dan Hadis ~ 81

Fungsi Hadis Terhadap Al-Qur’an ~ 82

Metode Terbaik dalam Menafsirkan Al-Qur’an ~ 83
Metode Komparasi Tafsir ~ 84

Kaidah dalam Memahami Asma’ al-Husna ~ 85
Pemaknaan Kalimat dari Tinjauan Shar’i atau Lugawi,
maka Melihat Kesesuaian Makna dalam Kalimat ~ 86
Tanya Jawalb 2189

BAB 7 KAIDAH LUGAWT ~ 92

OmmYOw >

Ataf~93

Isim Nakirah ~ 94

Isim Ma’rifah ~ 101

Mufrad dan Jama’ ~ 111

Kata-kata yang Diduga Mutaradif (Sinonim) ~ 113
Khitab dengan Isim atau dengan Fi’il ~ 117
Kalimat Insha’ ~ 124

BAB 8 MUTASYABIHAT DAN MUHKAMAT ~ 131

A.

Pengertian dan Muhkamat Mutasyabihat ~ 131



B. Perbedaan Muhkam dan Mutashabihat di Kalangan
Ulama ~ 133
C. Beberapa Ayat Mutashabihat ~ 136

BAB 9 QIRAAH ~ 140

A. Pengertian Qira’ah ~ 140

B. Penyederhanaan Perawi Imam Qira’at Sab’ah ~ 147
C. Macam-macam Qira’at ~ 148

DAFTAR PUSTAKA ~ 153

viii



BAB 1

PENGANTAR
KAIDAH TAFSIR
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A. Pendahuluan

Al-Qur’an adalah panduan hidup manusia, yang
menerangi perjalanan hidup manusia, sekaligus hadiah dari
Allah untuk umat manusia. Al-Qur’an sendiri adalah suatu
kebenaran”Vyang “'mutldk "Vsepanjang " thada“'Sebagaimana
firman Allah SWT dalam Al-Qu’an yang berbunyi.

425,515 SARIAL 63h 443 iy ¥ s AS
Kitab' (Al Quran) iui tidsk ada keraguan padanya: petunjuk
bagi mereka yang bertag wa

' Tuhan menamakan Al Quran dengan Al kitab yang di sint berarts yang ditulis, scbaga:
i1syarat bahwa Al Quran diperintahkan untuk ditulis.

* Takwe Yasitu mcmelibara diri dari siksaan AMsh dengan mengikuti scgala perintah-
perintah-Nya, dan menjauht scgala larangan-tamngan-Nya; tidek cukup diartikan dengan
takul saja.

M. Ainur Rhaien, M. Th.1, & Dr. Khotib, M.Ag. 1



Allah juga berfirman:

T D o T S POV S R T
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Hai manusia, sesunggulmya telali datang kepadaniu bukii
kebenaran dari Tuhammu (Mulbaimad dengan nii’jizatnya)
dan telah kanu turnmkan kepadamu calhaya yaug terang
benderang (Al-Qur’an) (Q.S. An-nisa : 174).

Scbagai hidayah maka al-Qur’an haruslah mudah
dipahami dan dilakasanakan petunjuknya. Untuk dapat
memahami al-Qur’an maka diperlukan ilmu tafsir yang bisa
mengungkap makna dibalik ayat tersebut. Banyak bentuk,
corak dan metode panfsiran. Kesemuanya itu hadir sebagai
sarana untuk bisa mmemahami al-Qur’an lebih dalam.

Diperlukan sebuah metode pemfahaman al-Qur’an
untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan al-Qur’an.
Karena dengan metode yang tepat maka ada kepastian
tentang tata cara dan aturan dalam menafsirkan al-Qur’an.
Motode itu adalah kaidah penafsiran al-Qur’an. Kaidah
inilah yang menuntun penafsir untuk senantiasa berjalan di
atas jalur yang benar.

Al-Qur’an memiliki karakteristik tersendiri yang
berbeda dengan kitab lainya. Disamping itu al-qur’an selalu
konsisten dengan kareakteristiknya tersebut. Dari sinilah
memungkinkan untuk memunculkan kaidah penafsiran
scbagai bagian dari tata cara dan panduan penafsiran.
Diantara karakter al-Qur’an yang menjadi bangunan dari
kaidah penafsiran adalah:

[V
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I. Tidak ada ayat-ayat al-Qur’an yang bertentangan satu
sama lainya.

2. Petunjuk al-Qur’an tetap relevan dalam sctiap ruang dan
waktu.

3. Terhadap beberapa ayat mutshabih, maka ada penjelasan
ayat, sehingga tidak menimbulkan keraguan

4. Beberapa ayat yang sama terdapat terdapat penjelasan
dari ayat yang jelas.’

Inilah bangunan dimana kaidah tafsir dibangun.
Bagaimanapun tidak semua ulama sepakat dengan kaidah
tafsir seratus persen. Kemungkinan perbedaan, apakah dari
cara memahamai kaidah atau dari mencrapkan kaidah atau
bahkan dari cara membuat kaidah, semua itu memungkinkan
perbedaan. Karena tidak semua kaidah bisa diterima
penafsir.

Dengan memahami kaidah tafsir, maka lebih mudah
dalam memahami penafsiran al-Qur’an. Karena kaidah
terdiri dari susunan rumus-rumus dalam menafsirkan dan
rmemahiami al-Qur2an.

B. Pengertian Kaidah Tafsir Al-Qur’an

Sebelum kita membahas tentang kaidah tafsir al-
Qur’an ada baiknya kita pahamikita pahami satu persatu
dari tiga kata tersebut. Kita mulai pembahasan dari kata
kaidah. Kaidah dalam kamus bahasa Indonesia adalah
rumusan asa yang menjadi hukum aturan yang sudah pasti;
patokan; dalil (dalam matematika)". Kata kiadah sendri

’ Abd, al-Rahman Dahlan, Kaidah-keidah Penafsiran Al-Jur'an disusun benivsarkan Al-
awnid al-Hisau I Tafiar al-Our'an Karva a1-Sa ‘di, Cet 11, Bandung: Mizan, 1997

* Qonita alya, kamus bahasa indonesia untuk pendidikan dasar (jakaita, mdah jaya
adipratama), 306.

M. Ainur Rhaien, M.Th.1,, & Dr. Khotib, M Ag.
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berasa dari bahasa arab yaitu s.cld yang mempunyai

makna asa atau fondasi.Adapun dalam pengertian istilah ada
beberapa pendapat diantaranya:kadiah adalah rumusan yang
bersifat kulli(menyeluruh) mencakup semua baian-bagianya.
Ada juga yang mengatakan kaidah adalah ketentuan umum
yang denganya diketahui ketentuan-ketentuan yang
menyangkut rincian’

Kata sc!98 merupakan bentuk jamak dari s2cl8 yang

berarti undang-undang, peraturan, dan asas. Secara istidah
didefinisikan dengan undanng-undang, sumber, dasar yang
digunakan secara umum yang mencakup semua yang
partikular®.

Sedangkan pengertian dari kaidah secara istilah sharif
ali ibn muhammad al-jurjuni (1339-1413 H) rumusan yang
bersifat Au/ly (menyeluruh) mencakup semua keadaannya.
Ada juga yang merumuskan kaidah: ketentuan umum yang
denganya diketahui ketentuan-ketentuan menyangkut

. 7
IinRchaal.

C. Pengertian Tafsir

Setclah memmpelajari kaidah, kita akan mempelajari
pengretian tafsir. Secara etimologi kata tafsir merupakan
bentuk ssims masdar dari fassara-yufassiru tafsiran mengikuti
wazan fa’ala-yufa’ilu-tafiilan  yang mempunyai arti

M Quraish Shihab, Kudah Tafsu: Syarat, Ketentuan, Dan Aturan Yang Patut Anda
Ketahut Dalam Memchamial-Quran (Jakarta: Lentera Hati), 6

© Louis Ma'luf. ALMuugid £i al-Lughat wa 8i-A 'fam, Beirut: Dar al-Masynq, 1986, cet
38), 463

" Quraish Shihab, Kaudat, 6
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menjelaskan, memahamkan, dan menerangkan®. Sedangkan
fasara-yafSiru-fasran mempunyai arti membuka. Tafsir juga
mempunyai arti kebahasaan a/-kashfberarti penyingkap. a/-
ibanah berarti menjelaskan, dan al-izhar yang bcrarti
menampakkan makna yang terscmbunyi’.

Dalam al-Quran disebutkan:
oyl Blwdd Gl 350U Slilse I Jia, G636 Y
433

Tidakiah  orang-oraug  kafir rtu  datang  kepadamu
(inembawa) sesualu yaug gaujtl, melaimkan kami datangkan
kepadamu suaru yaug benar dan yang paling baik
penjelasannya’’

Menurut al-Dzahabi, tafsir adalah ilinu yang
menjelaskan tentang kalam Allah, atau ilimu yang
menjelaskan lafaz-lafaz  al-Qur’an dan pemahaman-
pcmahaman ‘lain yang berkaitan dengarninya scsuai dengan
apa yang dikchendaki Allah kemampuan manusia''
Sedangkan menurut al-Zarkasyi, tafsir adalah ilmu untuk
memahami kalam Allah SWT yax:xg diturunkan kepada Nabi

* Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Tafir we al-Mutissinw (Kairo- Maktabah Wahbah).
12

¥ Manna’ al-Qaththan, Mabdlus £ Ulum #i-Qur'sg, (Beirut. Dar al-Kutub al-Thmiyvah.
1994), 345.

" Maksudnya: Sctiap kalt mercka datang kepada Nabi Muhanunad s.aw membawa suatu
hal yang anch berupa usul dan kecaman, Atlah menolaknya dengan suatu yang benar dan
nyata.

' al-Dhahabi, a/-7atiru. 14

M. Ainur Rhaien, M.Th.L, & Dr. Khotib, M.Ag.
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Muhammad SAW., menjelaskan makna, mengeluarkan
hukum, dan hikmah yang terkandung di dalamnyam.

Adapun secara terminologi tafsir adalah penjelasan
terhadap Kalamullah atau menjelaskan lafadz-lafadz al-
Qur'an dan pemahamannya.llmu tafsir merupakan ilmu
vang paling mulia dan paling tinggi kedudukannya, karena
pembahasannya berkaitan dengan Kalamullah yang
merupakan petunjuk dan pembeda dari yang haq dan bathil.

Menurut Syaikh Thahir al-Jazairy, dalam at-Taujih.
“Tafsir pada hakekatnya ialah menerangkan (maksud) lafazh
yang sukar dipahami oleh pendengar dengan uraian yang
lebih memperjelas pada maksud baginya, baik dengan
mengemukakan sinonimnya atau kata yang mendekati
sinonim itu, atau dengan mengemukakan (uraian) yang
mempunyai petunjuk kepadanya melalui suatu jalan
dalalah.”

Menurut  Syaikh  Al-Jurjani  dalam At-Ta’riifat
menjelaskan bahwa pada asalnya, tafsir berarti membuka
dan_ melahirkan. Dalam  pengertian syara’, (tafsir) ialah
menjclaskan makna ayat: dari segi segala persoalannya,
kisahnya, asbabun nuzulnya, dengan menggunakan lafazh
yang menunjukkan kepadanya secara terang.

Sedangkan rumusan menurut az-Zarkasyi tafsir ialah
ilmu (pembahasan) yang mengkaji tentang pemahaman
kitabullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
menerangkan makna-maknanya, megeluarkan hukum-
hukum yang dikandungnya serta ilmu-ilmu (hikmah) yang
ada di dalamnya”’ .

2 pz-Zarkasyi, al-Burlisu £ Ulua al-Qur'an (Kairo: Dar al-Turath, t.th.), hilid 3, 56.
" Muhammad ibn Abdillah al-Zarkashi, al-Buhdu & Ulnuz 8/-Queaa (ttp: tp), 13
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Seydlan dengan pendapat Al atas menunwt Nodw
Azhim az-Zarqani tafsir dalam pengertian istilah ialah ilmu
yag di dalamnya dibahas tentang Al-Qur’anul Karim, dari
segi dalalahnya (yang berkenaan dengan pemahaman
makna) menurut yang dikehendaki oleh Allah SWT, scsuai
dengan kadar kemampuan manusia biasa'*

D. Kaidah Tafsir

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa adapun
pengertian Qawaid tafsir secara terminologi adalah hukum-
hukum atau aturan-aturan global yang membawa pada
pengambilan kesimpulan makna-makna yang terkandung
dalam al-qur’an serta pengetahuan tentang pengambilan
manfaat darinya.

Kaidah-kaidah tafsir yang terdiri dari sepcrangkat
patokan atau pedoman yang bersifat global tersebut
merupakan penyimpulan dari beberapa contoh redaksi ayat,
yang kemudian dijadikan sebagai rumusan pedoman dalam
ayat-ayat lain yang senada. Dengan demikian, rumusan
tersebut dapat diterapkan pada ayat-ayat lain yang memiliki
susunan redaksi atau bentuk kata yang serupa. Sehingga,
diharapkan dapat menghasilkan pemahaman terhadap ayat-
ayat Al-Qur’an yang dikaji makna dan kandungannya

E. Pengertian Ta’wil
Kata Ta’wil dari segi bahasa adalah sama dengan arti
kata tafsir, yakni mencrangkan dan menjelaskan. Ada juga

* Muhammad ibn Abdu AL'AZim al-Zarqani, Manakil af-‘Inifin & Utini al-Jur'an
{Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1995 M), 6

M. Ainur Rhaien, M.Th.1, & Dr. Khotib, M Ag.
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yang mengartikan sccara bahasa takwil adalah kembali'*.
Pada walnya pengertian katata’wil bisa mempunyai arti
tafsir Ini adalah pengertian awal dari ta’wil sebelum
mengalami perkembangan dan pergeseran makna.

Sccara terminologi Ta'wil mempunyai pengertian
jalah memalingkan lafazh dari maknanya yang dhahir
kepada makna lain (makna batin) yang dipunyai lafazh ity,
jika makna lain yang dilihat itu sesuai dengan (ruh) al-
Qur’an dan Sunnah.” Takwil juga bisa berarti “Ta’wil ialah
mengembalikan sesuatu pada maksud yang sebenamya,
yakni menerangkan apa yang dimaksudkannya.”

Pengertian ta’wil dari kesimpulan di atas adalah
membelokkan atau memalingkan lafazh-lafazh atau kalimat-
kalimat yang ada dalam Al-Qur’an dari makna dhahimya ke
makna lain, sehingga dengan cara demikian pengertian yang
diperoleh lebih cocok dan sesuai dengan jiwa ajaran al-
Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw.

Bentuk ta’wil seperti ini contohnya adalah
mengartikan  kata yadun_sebagai kckuasaan dalam ayat
vadullah fanqa aydihi,

F. Persamaan dan Perbedaan Tafsir dengan Ta’wil
Pengertian secara bahasa takwil adalah kembali'®.
Pada dasarnya tafsir dan ta’wil mempunyai makna yang
sama. Pada abad pertama sahabat dan tabiin memahami
takwil sama dengan tafsir. Sebuh hadis dari nabi yang
mendoakan ibn ‘Abbas agar dikarunia pemahaman al-

'S Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirue (Kairo. Maktabah Wahbah),
14.

" Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Tafiir wa al-Mutassirng (Karo: Maktabah Wahbah),
14
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Qur’an. Beberapa ayat juga mecnjclaskan tentang takwil
yang makna didalamnya sama dcngan tafsir.

SIS 2T A Sl BT A Ll ol 5T gl 5
e A5 L O3 15 sl (g ol s L sl
§ Ohalslly 1) Al i a3 il ctissis aiadl e
S 3551 ) 3805 5 55 wie Ge 88 4 ol G335 ol

.e{» 7:0ee Jl}a
Dia-lal yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada kan,
di autara (isi) nya ada ayat-ayar yang muhkamaat’’, Itulah
pokok-pokok isi Al quran dan yaug laiu (ayar-avat)
mutasyaabihaar’® Adapun orang-orang vaug dalam hatinya
condong kepada kesesatan, Maka inereka engikuts
sebahagian avat-ayat yaug mutasyaabihaal daripadauya
natuk wenimbulkau fitnalh uutuk meucari-cari ta‘wiluya,
Padahal tidak ada yang mengetahui  ta'wiluya, melainkan
Allah. dan orang-oraug yaug inendalam ilnmunya berkata.
"Kauu beriman kepada ayat-avat yaug inutasyaabihaat,
semunanys itu dari sisi Tulban kanu” dan tidak dapat
mengambil pelajaran (daripadauya) melainkan orang-orang
yang berakal

"Ayat yang muhkamaat ialah ayat-ayat yang tcrang dan tegas maksudnya, dapat dipahami
dengan mudah

"Tennasuk dalam pengertian ayat-ayat mutasyaabihaat: ayat-ayat yang mcngandung
beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana vang dimaksud kecualt
scsudal disclidiki sccara mendalam; atau ayat-ayat yang pengertiannya hanya Aliah
yang mengetahui scperti ayat-ayat yany berhubungan dengan yang ghaih-phaib misalnya
ayat-ayat yang mengenas han kiamat. surga, ncraka dan lain-lain.

M. Ainur Rhaien, M. Th.L, & Dr. Khotib, MAg. g



Al-Zargani menjelaskan bahwa kata takwil dalam ayat
diatas maknanya sama dengan tafsir'® Selanjutnya Al-
Zarqani Dalam Manahi  al-Irfan  Fi Ulumnal-Qur’an,
diterangkan sebagai berikut:

Ta’wil dalam istilah para mufassirin, pengertiannya
diperselisihkan.Ada yang berpendapat Ta’wil itu sinonim
Tafsir, karena dilihat dari segi tujuan keduanya tidak
berbeda, yaitu menjelaskan makna-makna ayat-ayat Al-
Qur'an.Ada perbedaan dalam memahmi keduanya menurut
ulama terdahulu yaitu:

1. Tafsir berbeda dengan Ta’wil pada ayat-ayat yang
menyangkut soal umum dan khusus. Pengertian Tafsir
lebih umum dari pada Ta’'wil, karena Ta’wil berkenaan
dengan ayat-ayat yang khusus, misalnya ayat-ayat
mutashabihat. Jadi menta’wilkan ayat-ayat Al-Qur’an
yang mutasyabihat itu termasuk tafsir, tetapi tidak setiap
menafsirkan ayat disebut ta’wil.

2. Bahwa Tafsir adalah penjelasan lebih lanjut bagi Ta’wil,
dan daiam  Tafsir, sejauh ‘terdapat® dalil-dalil ~yang
menguatkan penafsiran boleh dinyatakan: demikianlah
yang dikehendaki oleh Allah, sedangkan Ta’wil hanya
menguatkan  salah satu makna dari sejumlah
kemungkinan makna yang dipunyai ayat (lafazh) dan
tidak boleh menyatakan: demikianlah yang dikehendaki
Allah SWT. Demikian antara lain pendapat Maturidi.

3. Tafsir menerangkan makna lafazh (ayat) melalui
pendekatan riwayat, sedangkan Ta'wil melalui
pendekatan dirayah (kemampuan ilmu).

" Al-Zarqani, Mandhil
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4. Tafsir menerangkan makna-makna yang -diambil dari
bentuk yang tersurat (ibarat), sedangkan Ta’wil dari yang
tersirat (bil Isyarah).

Menurut ulama mutaakhirin memahami bahwa takwil
menerangkan makna-makna khusus yaitu ayat-ayat yang
maknanya diambil sebagai bentuk isyarat. Sedangkan tafsir
yaitu bisa dipahami dengan ibarat?’.

G. Pengertian Terjemah

Pengertian  Tarjamah ialah merumuskan makna
pembicaraan yang terkandung dalam suatu bahasa, dengan
pembicaraan lain, melainkan bahasa yang lain, lengkap
semua makna dan maksudnya.

Terjemah terbagi dua, yaitu: terjemah harfiah dan
maknawiyah. Terjemah harfiah ialah tarjamah yang dalam
pengungkapan makna terlalu terikat dengan suasana kata
perkata yang ada pada bahasa pertama dan makna-makna
yang terungkap hanya berupa makna kosa kata. Fokus
termeiah, in adalah pada; makna kats secara harfiah. sehingga
dalam praktcknya penerjemah harfiah menyoroti kata
perkata yang ada, lalu memahaminya satu persatu,
kemudian ia berikan makna-maknanya dalam bahasa
terjemah sesuatu dengan perimbangan kata, walaupun
makna yang dikehendaki temyata menyimpang dari “pesan”
bahasa pertama, mengingat adanya perbedaan-perbedaan
dalam langgam bahasa®'.

Bentuk kedua ialah terjemah tafsiriyah ialah terjemah
yang dalam mengungkapkan makna tidak terikat dengan

N r1bid, 8
' Al-Dhahabi, al-Tafiz, 19
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susunan kata per kata yang ada dalam bahasa pertama,
tctapt yang penting ialah bagaimana mengungkapkan
makna-makna yang dikehedaki dengan sebaik-baiknya.
Maksud dan makna penyampaian menjadi lebih dominan
dari unsur harfiah. Oleh karena itu terjemah ini disebut pula
“Terjemah Ma’nawiyah’. Terjemah ini juga
disebuttafsiriyah, karena dalam pengambaran atau
pengungkapan makna-makna yang dikehendaki itu
menjadikannya serupa dengan tafsir, walaupun sebenamya
ia bukan tafsir. Dalam prakteknya, penerjemah tafsiriyah
berusaha menangkap makna atau pengertian yang dituju
oleh ungkapan-ungkapan kalimat bahasa pertama, kemudian
pengertian itu ia tuangkan ke dalam bahasa terjemah, sesuai
maksud penuturnya, tanpa memaksakan diri untuk mencari
makna kata per kata yang ada dalam bahasa pertama.
Mengenai hukum terjemah, Muhammad Husen Al-
Dhahabi, tarjamah tafsiriyah, yakni menjelaskan al-Qur’an
kedalam bahasa non Arab merupakan sesuatu yang
diharuskan atas ummat bahkan ia sangat penting, karena ia
membawa pada kemaslahatan yang penting, seperti
menyampaikan makna-makna dan hidayah al-Qur’an kepada
kaum muslimin dan non muslim yang tidak berbicara dan
tidak memahami bahasa Arab. Fungsi lain dari terjemah
adalah menjaga akidah Islamiyah dari rongrongan kaum
mullid. Fungsi lain  dari terjemahan adalah untuk
memelihara agama dari kekeliruan pemahaman, yang
(mungkin) dilakukan oleh orang-orang yang tidak
bertanggung jawab, yang sengaja melakukan penterjemahan
al-Qur’an berdasarkan akidah yang salah dan ajaran-ajaran
yang fasiq, yang bertujuan menampakkan al-Qur’an kepada
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mercka yang tidak mcngerti bahasanya agar lari dari
padanya dan terhalang mengikuti petunjuknya.

H. Persamaan dan Perbedaan Tafsir dengan Terjemah

Perlu untuk dipahami bahwa bentuk terjemal;, baik
harfiah maupun tafsiriyah bukanlah tafsir. Walaupun ada
persamaan, namun terjemah tidak identik dengan tafsir.
Banyak orang mengira bahwa tarjamah tafsiriyah itu pada
hakekatnya adalah tafsir yang memakai bahasa non-Arab,
atau tarjamah tafsiriyah itu adalah terjemahan dari tafsir
yang berbahasa Arab. Terjcmah sebenarnya berfungsi untuk
membantu memahami bukan mewakili makna. Inilah
catatan yang perlu diingat.

Ada persamaan antara tarjamah dan tafsri.Keduanya
bertujuan untuk menjclaskan. Tafsir menjelaskan sesuatu
maksud yang semula sulit dipahami, sedangkan terjemah
juga menjelaskan makna dari suatu bahasa yang tak dikuasai
melalui bahasa lain yang dikuasai. Ada unsur persamaan
antara uikeduanyaiigbukanb beraitiizi keduanyac isaimab. secara
mutlak. Ada perbedaan yang sangat jclas antara keduanya
vaitu:

1. Pada terjemah terjadi peralihan bahasa, dari bahasa
pertama ke bahasa terjemah, tidak ada lagi lafazh atau
kosa kata bahasa pertama itumelekat pada bahasa
terjemahnya. Bentuk terjemah telah lepas sama sekali
dari bahasa yang diterjemahkan. Tidak demikian halnya
dengan tafsir. Tasir selalu ada keterikatan dengan bahasa
asalnya, dan dalam tafsirtidak terjadi peralihan
bahasa, sebagaimana lazimnya dalam terjemah. Yang
terpeting  dan  menonjol  dalam  tafsir  ialah ada
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penjelasan, baik penjelasan kata-kata mufrad (kosa kata)
maupun penjelasan susunan kalimat.

. Pada terjemah sekali-kali tidak boleh melakukan , yakni

penguraian meluas melebihi  dari sekedar mencari
padanan kata, sedangkan dalam tafsir, pada kondisi
tertentu, tidak hanya boleh melakukan penguraian
meluas itu, tetapi justru uraian luas itu wajib dilakukan,
jika usaha menjelaskan makna ayat/Al-Qur’an yang
dikehendaki baru dapat dicapai dengan mantap melalui
penguraian masalahnya secara luas. Lagi pula dalam
terjemah (terutama harfiyah) makna yang diungkap
sebaiknya tidak lebih dan tidak kurang dari bahasa
pertama, schingga sekiranya terjadi kesalahan dalam
bahasa pertama, niscaya kesalahan itu akan terjadi pula
pada terjemahnya. Berbeda dengan tafsir, bahwa yang
dituntut dari padanya ialah meyampaikan penjelasan
pesan dari bahasa asalnya. Terkadang penjclasan itu
dapat dikembangkan kearah pendapat yang beraneka
ragam, melalui uraian meluas tersebut di atas. Itulah
rahasianya, mengapa kebanyakan kitab-kitab tafsir Al-
Qur’an memuat uraian luas yang beraneka macam
pembahasannya, meliputi ilmu bahasa, akidah, ilmu figih,
usul figih, asbabun nuzul, dan sebagainya.

. Terjemah pada lazimnya mengandung tuntutan di penuhi

semua makna yang dikehendaki oleh bahasa pertama,
tidak demikian halnya dengan tafsir. Yang menjadi
pokok perhatiannya ialah tercapai penjelasan yang
sebaik-baiknya, baik secara global maupun secara terinci,
baik mencakup keseluruhan makna saja, tergantung pada
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apa yang diperhatikan mufassir dan orang yang menerima
tafsir itu.

4. Terjemah pada lazimnya megandung tuntutan ada
pengakuan, bahwa semua makna yang dimaksud, yang
telah dialih bahasakan oleh penterjemah adalah makna
yang ditunjuk oleh pembicaraan bahasa pertama dan
memang itulah yang dikehendaki oleh penutur bahasa.
Tidak demikian halnya dengan tafsir. Dalam dunia tafsir
soal pengakuan sangat relatif, tergantung pada faktor
kredibilitas mufassirmya. Mufassir akan mendapatkan
pengakuan jika dalam menafsir itu ia didukung oleh
banyak dalil yang dikemukakannya, secbaliknya ia tidak
akan mendapatkan pengakuan ketika hasil tafsirannya itu
tidak didukung oleh dalil-dalil.

M. Ainur Rhaien, M. Th.1, ¢ Dr. Khotib, MAg 1
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BAB 2

SEJARAH

PERKEMBANGAN TAFSIR

bermula pada zaman Rasulullah, yaitu ketika Al-
Qur’an itu sendiri diturunkan, karena Rasulullah
memang diberi tanggung jawab oleh Allah S.W.T untuk

C§csv.mgguhnya sejarah penafsiran Al-Qur’an telah

menibetikatd penjelasan’ Kepadadypara dsaliabatbyPermafsiran
secara global dibagi menjadi dua periode yaitu: pertama
periode periwayatan (belum adanya pembukuan) dan kedua,
periode kodifikasi (masa pembukuan) yang selanjutnya
masing-masing terbagi menjadi beberapa bagian.

A. Periode Periwayatan

Yang  dimaksud dengan  periwayatan @ yaitu
meriwayatkan (menceritakan) tafsir secara lisan yang
akurat, terpercaya dan dengan Kkesadaran. Karena
sesungguhya Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi yang Umi
(tidak bisa membaca dan masyarakat yang tidak bisa
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membaca).**Jadi tafsir periode periwayatan yang dimaksud
disini adalah periode dimana penafsiran Al-Qur’an hanya
diriwayatkan dari lisan-kelisan, dari Rasulullah bersambung
kesahabat dan ketabin. Pcriode ini dibagi menjadi zaman
Rasulullah sendiri, Shahabat dan Tabi’in.

1. Zaman Rasulullah
Rasulullah  adalah orang yang pertama kali
menafsirkan Al-Qur’an. Karena memang menjadi tanggung
jawab beliaulah untuk menguraikan makna-makna Al-
Qur’an, maka Allah membecrikan pengajaran penafsiran
kepada beliau sebagai bekal dakwanya.
5 6 LT85 ais Whe 5] » o Jaad L 4 355l Y
419-16 2l Lt Wile &) & o $55 3506 26H3
Janganiah kamu gerakkan lidalimu untuk (membaca
Al-Qur’an) karena hendak cepar-cepart untuk
(menugnasainya.” Sesunggiuya atas tanggungan  kawufah
mengumpulkannys (didadamu) dan (membuatmn paudai)
wmembacanya. Ketika kaui telah selesai membacakannya,
maka ikutilah becaannya itu kemudian sesuugguhnya atas

tanggmgan kamilah penjelasamuya (Q. S. Al-Qiyamal 16-
19)

** Ada schagian masyarakat Arab yang hisa membaca tapt jumlahnya scdikat sckali, tafsir
Al-Qur'an pada wnasa mu hanya mclabn periwayatan karcna mercka juga tdak
mempunyai peralatan untuk menjclaskan (dari Al-Qur’an) kecuali lisan-lisan mercka.
lihat Abdullah As-samardi Abdula Al-awary, op. 7. Hal 18

PNab: Mvuhammad dilarang olch Allah SWT memrukan bacaan malakat Jibril AS
kalimat denu kalimat scbelum malwmkor Jibnl seicsai mambacakannya, agar Nabi
Muhammad dapat menghafal dan memahaminya fihat Muhammad sayyid jibnd. ap. ar,
hal 22

pre
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Fakhru al-Razi menafsirkan, “Bahwa ayat itu
menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW, membaca
bersama dengan Jibril A.S dan beliau bertanya kepada Jibril
ditengah-tengah bacaan tentang hal yang sulit, dikarenakan
keingin tahuannya yang mendalam tentang ilmu’.

Abu Suud mengatakan, “Yaitu menjelaskan apa-apa
yang menyulitkan dari makna-maknanya, hukum-hukumnya
atas apa-apa yang dikatakan”. Sedangkan Alusi memberikan
penjelasan tentang ayat diatas, "Yaitu penjelasan apa-apa
yang menyulitkanmu dari makna-maknanya itu, hukum-
hukumnya atas apa-apa yang dikatakan™*

Intinya para penafsir diatas menafsirkan bahwa Allah
akan menjelaskan kepada Nabi tentang ayat-ayat yang sulit
dan Allah telah mempersiapkan Nabi Muhammad SAW
untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an kepada umatnya.

2. Zaman Sahabat

Penafsiran zaman sahabat masih berkisar pada
periwayatan secara lisan sebagaimana pada zaman
Rasarullal) " adapun“ 'suraber ' "pendfsirda “zaman cSahabat
adalah:

a. Al-Qur’an

Al-Qur’an itu ibarat jalinan kalung yang satu dengan
lainnya saling terkait dan menjelaskan. Maka di kalangan
sahabat muncul adagium bahwa Al-Qur'an Yufassin
Ba’dlhuliu ba’dhan (sebagian dari Al-Qur’an menerangkan
bagian yang lain).

*1bid, hal 23.
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Mectode itu merupakan salah satu cara yang ada dalam
tafsir bil mastur. Cara yang dipakai dalam metode ini adalah
dengan membawa sesuatu yang mujmal (global) kepada
sesuatu yang mmwbavyan/ penjelas untuk mendapatkan
penjclasannya atau membawa sesuatu dengan yang mutlak
kepada sesuatu mungoyyad / khas, sebagai penjelasannya.Hal
ini terjadi khususnya jika ada dua masalah yang berbeda
kandungan hukumnya tetapi bersamaan sebabnya.?’

b. Hadis Nabi SAW

Salah satu fungsi dari hadis adalah scbagai penjelas
dari Al-Qur’an.Oleh karena itu bila sahabat tidak mendapati
penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an maka dengan
menggunakan hadis.

Ada beberapa faktor yang menguntungkan sahabat
dalam menafsirkan al-quran yaitu: pertama, para sahabat
mendapatkan tafsir dari apa-apa yang sudah dijelaskan oleh
Rasulullah. Kedua, dari apa-apa yang telah dijawab oleh
Rasulullah dari pertanyaan para sahabat itu.sendisi; Kstiga,
pengetahuan mereka scputar turunya Al-Qur’an. Seperti
Nuzival-Qur’an, nasikl dau mansukh d11%°.

c. ljtihad Para Sahabat

Jika para sahabat tidak mendapatkan informasi
penafsiran ayat Al-Qur’an dari Rasulullah, maka mereka
akan melakukan ijtihad dengan mengarahkan segenap
kemampuan nalamya (berijtihad) hal ini dapat dimengerti
sebab Al-Qur’an turun memang untuk dipahami sekaligus
scbagai landasan moral teologis untuk menjawab problem

18

Abdul Mustaqum, Aluaw-Aliren Ta83ir, Y ogyakarta. Kreasi Wacana 2008, hal. 32
* Muhammad Sayyid Jibril, op. ¢, hal. 49-50
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dan tantangan zamannnya. Apalagi mereka adalah orang-
orang Arab asli yang sangat menguasai Bahasa Arab dan
memiliki dzauvk as-salim yang cukup baik, maka mereka
dapat memahami Al-Qur’an dengan baik dan mengetahui
aspek-aspek ke-balaqah-an yang ada di dalamnya.”’ Dan
yang paling utama dari itu semua yaitu Karena Al-Qur’an
diturunkan ditengah-tengah kehidupan mereka, sebagaian
dari mereka mengetahui kapan Al-Qur’an diturunkan,
berkenaan dengan apa dan siapa. Diantara mereka adalah
Ibnu Abas dan Ibnu Mas’ud.Rasulullah sendiri telah
memberikan mereka pengajaran tentang penafsiran Al-
Qur’an.

Ibnu Tai'miyah, As-Sayuti dan para ulama lainya
bersepakat, bahwa kedudukan perkataan Sahabat (dalam
menafsirkan Al-Qur’an) adalah termasuk salah satu metode
(sumber) dalam metode penafsiran Al—Qur’an.28

d. Kisah-kisah Ahlul Kitab dan Yahudi dan Nasrani

Pada masa sahabat beberapa kisah dari kitab Yahudi
danvNasrarti 'dianibiloamt dk'menjelaskan beberdpamakna al-
Qur’an yang berkaiatan dengan kisah-kisah umat terdahulu.
Kendati sahabat mengambil kisah-kisah dari yahudi dan
nasrani namun mereka hanya menjadikan itu sebagi shahid
atau referensi tambahan dan bukan sebagai sandaran utarna.

* Abdul Mustagim. Op. or 34-35.
* Muhammad sayyid Jibril, Op. ot 59
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Dan Abu Hurairah berkata:

Pada zaman dahulu ahlul kitab membaca Kitab Taurat
dengan bahasa Ibraniyah, kemundian inenafsirkanuva dengan
bahasa arab untuk kaum muslimin. Dan  kenivdian
Rasullullahh SAW bersabda janganial eugkaun percaya alli
kitab dan jangan pula meungingkarinya dan katakanlah
sesunggulnya kami beriman kepada Allah day apa-apa yang
diturunkan kepada kamu (Bukhari).

Para sahabat sangatiah hati-hati dalam menggunakan
israiliyat sebagai sumber penafsiran dalam kisah-kisah di
Al-Qur’an. Mereka menolak israiliyat manakalah itu
dilihatnya bertentangan dengan syariat.

Tiap-tiap zaman mempunyai perbedaan tersendiri
dalam menafsirkan Al-Qur’an. Diantara hal-hal yang
membedakan penafsir pada zaman sahabat dengan zaman
yang lainya antara lain:

a. Para sahabat tidak menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
secara keseluruhan, akan tetapi hanya sebagian yang
mereka anggap sulit saja.

b. Sangat sedikit terjadi perbedaan penafsiran diantara
para Sahabat tentang makna ayat-ayat Al-Qur’an

c. Para sahabat mencukupkan pemahaman Al-Qur’an
secara global dan tidak mengharuskan untuk
memahaminya secara terperinci

d. Meringkasan penjclasan makna bahasa yang mereka
pahmi dengan seringkas mungkin

c. Jarang adanya pengambilan istimbat hukum figih dari
ayat-ayat Al-Qur’an
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f.  Al-qur’an belum dibukukan dalam masa ini.
g. Tafsir pada masa ini masih menjadi bagian daripada
bab-bab yang ada dihadis dan belum berdiri sendiri.””

3. Zaman Tabi’in
Periode penafsiran tabi’in dimulai dengan berakhimya
zaman sabahat adapun sumber penafsiran mereka adalah:

a. Al-Qur’an

b. Hadits nabi untuk sandaran nomer dua dan satu ini
sama dengan vyang dilakukan oleh Rasulullah dan
sahabat.

c. Pendapat (ijtihad) para sahabat
Pada dasarnya apa yang ditafsirkan oleh Rasulullah
kepada sahabat tidak mencakup semua ayat akan tetapi
rosulullah hanya menafsirkan apa-apa yang sulit
dipahami. Kemudian mereka merasa perlu untuk
menutupi kesulitan itu dengan ijtihad sendiri untuk
mengetahui maknanya.” Kemudian tindakan para
sahabat ini diikuti oleh para Tabiin

d. Ahli Kitab,
Sebagaimana Sahabat, Tabiin juga menjadikan Ahli
Kitab sebagi salah satu sumber panafsimnya, akan
tetapi Sahabat lebih hati-hati dalam pengutipanya

e. Ijtihad para tabiin

*Abdullah As-samardi Abdullah Al-awary. op 7, hal 21-22
" fbid
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Adapun hal-hal yang membcdakan penafsiran pada
masa Tabiin dan masa yang lainya adalah sebagai berikut:
a. Tafsir sudah banyak dimasuki fsraifiyat dan nasranivat.
b. Tafsir masih dalam bentuk talagi dan periwayatan.
c. Tradisi menulis sudah ada tapi belum bisa mengalahkan
dominasi periwayatan.
d. Mulai munculnya bibit perbedaan madhab, maka mulai
muncullah tafsir yang mengarah pada madzhab tertentu.
e. Perbedan pendapat dikalangan Tabiin lebih banyak dari
pada dikalangan Sahabat **

B. Periode Pembukuan (Kodifikasi)

Periode 1ni dimulai dengan munculnya pembukuan,
yaitu diakhir zaman Bani Umayyah dan permulaan Bani
Absaiyah. Periode ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu:

1. Tahapan Pertama

Tahapan ini dimulai pada zaman setelah Tabi’in. Pada
masa itu tafsir sudah mulai dibukukan akan tetapi masih
menjadi bagian dari hadis dan tafsir belum berdiri sendiri,
serta belum ada penulisan tafsir Qur’an surat-persurat dan
ayat-perayat dari awalnya sampai akhirnya.

Ada sebagian ulama hadis yang mecnafsirkan Al-
Qur’an dan di nisbahkan kepada tafsir Rasulullah, sahabat
dan tabi’in akan tetapi tafsir tersebut merupakan bagian dari
pada bab-bab yang ada di Hadis, diantara mereka adalah
Syu’bah Ibn Al-Hajjaj, wafat 110 H, Yazir Ibnu Harun As-

1bid, hal 24-25.
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Silmi 117 H, Waki’ Ibnu Al-jaroh 1997 dan Sufyan Ibnu
Uyainan 198 H*.

2. Tahapan Kedua

Dalam masa ini tafsir telah terpisah dari hadis dan
menjadi ilmu yang berdiri sendiri, serta telah ada usaha
peletakkan tafsir setiap ayat dari Al-Qur’an berdasarkan
tertib mushaf.beberapa ulama telah merampungkan
penafsiran ini, diantaranya: Ibnu Majah meninggal 273 H,
Ibnu Jarir At-Thobari 310 H, Abu Bakar Ibnu Al-Mundzir
An-Naisabuwri 318 dan Ibnu Abi Hatim 328 H.

Dan setiap dari penafsiran ini diriwayatkan dengan
sanad kepada Rasulullah, sahabat.Tabi’in dan tabiu At-
Tabi’in. Tidak ada didalam penafsiran-penafsiran masa itu
yang lebih banyak dari pada penafsiran berbentuk &/ mastur
[menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an atau dengan
Hadis, pendapat Sahabat dan Tabiin] kecuali Ibnu Jarir At-
Thobari maka beliau telah menyebutkan beberapa pendapat,
kemudian mengkomparasikan dan menarjihkan sebagian
yang satu atas sebagian yang lain ddn beliau’ juga menambah
i’rab jika diperlukan serta mengistinbatkan hukum-hukum
bila memungkinkan.*’

Hal inilah yang mengilhami beberapa ulama
setclahnya untuk mengadakan tarjih yang lebih luas
tethadap pendapat beberapa Tabi’in maupun Tabi’ut-
Tabi’in, kemudian lebih menggali hukum dan lebih banyak
memberi keterangan tata bahasa (gramatikal) dalam
penafsiran, maka beberapa puluh tahun kemudian munculah

“Abdullah As-samandy Abdullah Al-awary Op. cit. ha 26
P bid 26
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tatsir bil royi yang lebih condong ke figih, bahasa, dan lain-
lain.

3. Tahapan Ketiga

Pada tahapan ini tafsir masih berbentuk &:/
masturakan tetapi terjadi beberapa perubahan diantaranya
peringkasan sanad-sanad, kemudian mengambil pendapat
dengan bi/ mastur dari para mufassir dari kalangan terdahulu
mereka (salaf) tanpa menisbahkan pendapat tersebut kepada
orang yang berpendapat. Maka mulai masuklah pemalsuan
dalam tafsir dan bercampurlah yang sahih dengan yang
cacat. Kemudian para pencliti dalam buku-buku ini [buku
tafsir] mengira bahwa setiap apa-apa yang ada didalamnya
adalah betul semua, sehingga para ulama mutaakhirin
banyak mengambilnya untuk dimasukkan ke dalam
tafsirannya dan mengutip isroiliyah sesuai kehendak
mereka. Itulah awal dari munculnya bahaya pemalsuan
1sr0iliyah34

Oleh karena itu nantinya Ibnu Katsir akan cenderung
berhati-hati dalam memaparkan hadis-hadis, pecndapat-
pendapat sahabat, thabi’in dan juga terutama sangat
berhati-hatinya adalah kctika mengutip isroiliyah. Karena
kondisi israiliyat pada masa sahabat, tabiin dan pada masa
Ibnu Katsir sudah terjadi perbedaan.

4. Tahapan Keempat

Kemudian tafsir berlanjut dari tahapan ini ke tahapan
yang lebih luas dan lebih longgar, berlangsung dari zaman
Abbasiyah sampai kepada masa kita saat ini.Setelah tafsir

* [bid 28
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sebelumnya hanya berkisar pada riwayat yang didapat dari
ulama terdahulu, kemudian tarfsir menembus tahapan itu
dan melangkah dengan penulisan tafsir yang mana
bercampur didalamnya antara pemahaman akal dalam
penafsiran dengan nag/ (periwayatan).ltu semua terjadi
dalam tahap yang sangat singkat.

Pada awalnya hanya berupa pengutipan beberapa
pendapat dan menarjihkan sebagian yang satu atas sebagian
yang lainnya, kemudian bertambah dan berkembang menjadi
pengetahuan yang berbeda-beda dan ilmu yang bermacam-
macam, sampai ditemui buku-buku tafsir yang didalamnya
terkandung beberapa ilmu hingga hampir tidak bersambung
kepada tafsir kecuali dibahas disitu ilmu-ilmu bahasa,
nahwu shorof, ajaran-ajaran madzhab, perbedaan figih.
Maka munculah para  kelompok-kelompok  Islam
menyebarkan madzhab-madzhab mereka serta mengajak
kedalamnya. Kemudian ketika diterjemahkannya buku-buku
filsafat, maka filsafat mulai masuk kedalam tafsir, bahkan
kemudian mengalahkan tentang pembahasan tafsir itu
sendiri.”

Ibnu Katsir termasuk ulama yang hidup di masa ini,
oleh karena itu Ibnu Katsir dan gurunya(lbnu Taimiyah)
berusaha mengembalikan tafsir kepada kedudukannya
semula yang tidak dipengaruhi fanatisme madzhab dan
golongan serta tidak mengungkapkan gramatikal yang
berlebihan namun hanya sebatas keperluan. Ini berliau
lakukan dengan suatu metode penafisran yaitu dengan
membawa penafsiran kepada zaman Rasulullah, Sahabat dan

* Ibid 28-29
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pada Tabi’in, karena memang penafsiran pada masa itu
relatif terjaga dari percampuran hal-hal yang merusak dari
luar.Sclanjutnya metode itu kemudian dikcnal dengan
metode tafsir bil ma’stur.

5. Tahapan Kelima (corak kitab-kitab tafsir berdasarkan
pendidikan penafsir)

Tinjauan disini lebih berkisar pada coraknya bukan
pada tinjauan sejarah, meskipun sedikit banyak mengungkap
sejarah. Di dalamnya kita akan mendapati setiap penafsir
yang mempunyai kecakapan dalam cabang ilmu tertentu
maka ia akan menulis tafsimya sesuai dengan bidang yang
ia kuasainya. Maka kita akan mendapati kemudian disitu
misalnya tafsir nahwu. Yang mana dibahas disitu adalah
sesuatu yang berhubungan dengan bahasa, contohnya yang
scperti dilakukan Al-Zujaji dan Wahidi dalam Tafsir Al-
Basit.

Ada juga tafsir sejarah, yang mana tidak ada disitu
pembahasan dkecualiisejaraha terdahiilujnapakah Kisah-kisah
itu betul ataupun salah.Seperti halnya Sta’labi’®
Sepertihalnya sckarang yang kita temui Aminah Wadud
dengan tafsir feminimnya.Maka pembahasanya terfokus pda
masalah feminim.

Itulah perkembangan tafsir yang secara garis besar
dibagi menjadi dua, masa periwayatan dan masa kodifikasi.
Masa periwayatan di mulai dari zaman Nabi Muhammad
SAW, sahabat dan tabi’in, sedangkan masa kodifikasi
dimulai dengan masa adanya usaha pembukuan yaitu awal

“Toud . hal. 29
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dari dinastti Bani Abbasiyah dan akhir dari dinasti
Umayyah.

Dalam masa kodifikasi dibagi menjadi beberapa
tahapan yaitu: Tahapan pertama dimana tafsir masih
menjadi bagian dari hadis, tabapan kedua tafsir sudah
terpisah dari hadis, dan dalam bentuk tafsir bil mastur,
tahap ketiga, yaitu tafsir masih dalam bentuk periwayatan
(bil ma’stur) akan tetapi ada peringkasan sanad-sanadnya,
dan tafsir sudah mulai tercampur antara yang sahih dengan
yang cacat serta mulai masuknya israiliyat. Tahap keempat,
tafsir sudah banyak dimasuki filafat, kajian madzhab,
fanatisme madzhab dan golongan, tahap kelima tafsir sudah
menjadi corak tersendiri sesuai dengan keilmuan mufassir
corak.
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A. Metode Penafsiran Al-Qur’an

Scbelum kita membahas tentang metode penafsiran
dan pembagaianya, lebiih baik kita mempelajari makna dari
metode penafsira al-Qur’an. Secara etimologi metode
aftinyal ncave terdtad yangy diginakanuuntukc raelsksanakan
suatu pekerjaan agar tercapai sesuatu dengan yang
dikehendaki, atau bisa juga artinya: cara kerja yang
bersisten untuk memudahkan palaksana suatu kegiatan
guna mencapai tujuan yang ditentukan®’

Sedangakan dalam bahasa arab metode panafsiran
diistilahkan dengan “AManalujul Al-Fufassitin” kata ini
terdiri dari manahij dan mufassinum, manahiy adalah kata
jamak dari manhaj yang artinya jalan yang jelas, sedangkan
mussirmun jama’ dari mufasir isim fai’il dari fassaro yang

¥ Departemen Pendidikan Nasinal, Balai Pustaka, Kamus Desar Hahasa Indoucsa, Balai
Pustaka, Jakarta, 2002, PT (Pcrscro), hal. 740.
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artinya  a/-Kasfu  wal  rbanatu  (menjelaskan  dan
menyikapkan). scdangkan arti dari penafsiran dalam
Kamus Bahasa Besar Bahasa Indonesia yaitu proses, cara,
perbuatan menafsirkan, upaya menjelaskan sesutu yang
kurang jelas™

Sedangkan secara terminologi madzhab biasa
didefenisikan scbagai hasil-hasil ijtihad atau
pemikiran Penafsiran tokohnya atau kecenderungan pada
masa periodenya

Sedangkan tafsir secara istilah dapat diartikan sebagai
suatu hasil pemahaman manusia (baca mufassir) terdapat
Al-Qur’an yang dilakukan dengan menggunakan metode
atau pendekatan tertentu yang dipilih oleh seorang
mufassir.*’

Arti tafsir yang menurut kami yang lebih cocok
adalah, “ffmu yang mewbahas tentang iaksud-maksud
Allah atas apa yang diturunkan kepada Rasulullall deugan
nenuvrut kadar kemampuan manusia” !

Banyak pendekatan-pendekatan yang dilakukan oleh
para penafsir dalam menafsirkan Al-Qur’an.Pendekatan itu
biasanya dilatarbelakangi keilmuan penafsir, setting sosial
dan lain-lain, yang mana pada akhirnya pendekatan-
pendekatan itu melahirkan suatu istilah yang oleh para
ulama kemudian dikenal dengan madzhab tafsir (aliran-

3* Muhamimad Sayyid Jibril, op. cit, Hal. 19

* Ibid

4 Abdul Mustagim, 2

4 Muhammad Sayys Jibnl, 10. Ada banyak perbedaan dalam mengartikan tafsir salah
satunys ada yang mengartikan, “Tafsiy ialah ilmu yang mcmbshas tentang cara
mengucapkan lafad-lafad Al-Qur'an, makna-makna yang ditunjukkanya dan hukum-
hukumnya, baik ketika berdiri sendirt atau tersusun, scrta makns-maknaya ketika dalam
keadasn tersususun, Lihat Al Hasan Al-And, Seurst Das Metodofgi Tsfurn, Raja
Grafindo Persada, Jakaita,3
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aliran tafsir atau madzhab-madzhab) dalam penafsiran Al-
Qur'an.*"Dan aja juga yang menycbutnya dengan metode
penafsiran  (Manahijul  Mufassirin), seperti yang
dikemukakan oleh Husain Ad-Dzahabi, dan pembahasan
kami nantinya adalah tentang metode penafsiran.

Kajian mengenai sejarah tafsir di kalangan sarjana
mushim sesungguhnya sudah lama, tepatnya sejak Imam As-
Suyuti dengan karyanya Thabagat Al-Mutassivin.*> Namun
kajian terhadap metode penafsiran (zuanahijul mifassicu)
tidak sesepektakuler tafsir itu sendiri dalam perjalanan
sejarah, karena metode penafsiran mulai semarak lagi di
bicarakan setelah Muhammad Husain ad-dzahabi menulis
karyanya Ar-Tafsir Wal Mufasirun,(1951) dan Abu Yadzhan
*Atiyah Al Jaburi dengan kitabnya Dirasah fi tafsir warifalili
(1971)*.

B. Pembagian Tafsir

Banyak wulama yang mengklasifikasikan metode
penafsiran, ada yang meninjau dari corak penafsiran, metode
penafsiran, sejarah dan lain-lain.*> Berikut ini akan kami
paparkan pembagian penafsiran.

** Abdul Mustagim, 3
* Ibid
*Ibid hal. 3
*# Al hasan Al-Anid menjclaskan:
Para ulama tclah mclakukan pembagian tentang kitab-kitab karangan mengangkur Al-
Qur'an dan kitab-kita tafsir yang mectode dan madzhab penulisanya berbeda-beda
menjadi cmpat macam mctode sebhagai berikut |
). Tafsir Tahlili
Scdangkan wujud tafsir Al-Qur’an dengan metode tahhlh ada tujuh macam:
a)Tafsir bil Ma’stur
b)Tafsir bi Al-ra’yi
¢)Tafsir Shufi
d)Tafsir Fight
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1. Menurut sumber penafsirannya dibagi menjadi dua b/
ma’stur dan bif Ro’yr (ijtihad akal)

a. Tafsir Ma’stur

Yaitu penafsiran yang bersandar kepada Al-
Qur’an itu sendiri, atau dengan sunnah Nabi (karena
memang sunah Nabi adalah penjelasan dari pada Al-
Qur’an) atau dengan riwayat sahabat karena mecrcka
adalah generasi yang paling paham akan kitab Allah
atau juga dari perkataan pembesaran-pembesaran
ulama tabiin, karena mecreka banyak belajar tentang
penafsiran dari sahabat.*®

Ibnu katsir adalah ulama yang hidup pada
periode pertengahan (abad 8 H) yang mencukupkan
penafsirannya dengan tafsir &/ ina’sturMengenai
penafsiran &7/ ma’thur beliau sependapat dengan

¢) Tafsic Falsafi

) Tafsir him

g)Tafsir Adaby

Tlafede/Imbali

Tafsir Mugoron

Tafsir Mawdul

Jadi dijelaskan disitu babwa tafsir bi al-ma’stur atau bi al-ro’y1 merupakan bagian dan

pada mctedc tafsir tahlili Liliat Al Hasan Al-And

Scdangkan menurut Ignaz Goldziher, kategonsast madzhab tafsir adalah scbagai

berikur menurutnya terdapat hma madzhab (richtungen) atau kecendcrungan dalam

mcnafsirkan Al-Qur’an yaitu

1. At-tafsie bi ma’stur

2 Ar-Tutsir £r Dbaws Al-Akdal (tafsiv dalam perspektis teologi) atau penafsiran
yang bersifat dogmatif

3. Ac-Fatsr Fi Dhan'y at-tasawut el-+1lon

4 At-Tatsir Fi Dbau's Lrok ad-duayyval atau penafsiran yang bersifat sekterian

S At-Totfsir Fi Dhan's at-rewada I-slaun

Scdangkan menurut adz-dzahabi tafsir dibagi menjadi tiga

1. Tafsir pada zaman Nabi dan Sahabat

2. Tafsit pada zaman Tabiin

3 Tafsir pada masa kodifikasi. Lihat Abdul Mustakim, op. cit

TItulah berbagai perbedaan para ahlui dalam mengklasifikasi tafsir Al-Qur’an

** Mannau! Qotton. ¢p. at hal 347

PV
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gurunya [bnu Taimiyah, bahkan beliau
mengungkapkan itu adalah metode terbaik dalam
penafsiran.*’

Contoh tafsirbil ma’thur.

1) Jami’ul Bayan Fi Tafsiril Qur’an : Ibnu jaris Ath-
Thabari : Wafat 310H

2) Al Kasyfu Wal bayan Fi Tafsiril Qur’an : A. Ibn
[brahim (427H)

3) Ma’alimut Tanzil : Imam Al Husain Ibn Mas’ud al
Baghawi (516 H)

4) Al Jami’ Liahkamil Qur’an : Al Qurtubi (Wafat
671 H)

5) Tafsirul Quranil Adhim : Imam Abul Fida’ Ismail
[bnu Katsir (774 H)

6) Ad-Durrul Mantsurfi Tafsir Bil Mat’tsur
Jalaluddin Al Suyuti (911 H)

b. Tafsir Bil Royi

Para ulama menyebutnya tafsir dengan
ijtihad.48 Pada dasarnya tidak semua orang bisa
menafsirkan Al-Qur’an dengan metode ini karena
ada beberapa persyaratan yang penting diantaranya
mengetahui bahwa arab, nahwu dan sorotnya,
asbabun nuzul. Nasih dan mansukh ilmu ushul al-
giro’at, ilmu usuluddin, ushulul figih dan ilmu-ilmu
lain yang berhubungan dengan penafsiran.

¥ Yoy Katsir, Terjemah Siugkat Tatsr 16uu Katsir PT. Bina [hinu Surabaya
“* Muhammad Soyyid Jibril. op. <t hal. 106
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Contoh tafsirbr al-ra’vr.

a) Mafatihul Ghaib : Fahruddin Ar Razi (wafat 606
H)

b) Anwarut tanzil Wa Haqaaiqut Ta’wil : Imam al-
Baidhawi (692 H)

¢) Madarikut Tanzil Wa Haqaiqut Ta’wil : Abul
Barakat An Nasafi (710 H)

d) Lubabut Ta’wil Fi Ma'anit Tanzil : Imam al-
Khazi (741 H)

Tafsir ditinjau dari bagaimana metode pendiskusian dan

pemaparannya di bagi menjadi 2 yaitu tafsir tahlili dan
jjmali (global)

a. Penafsiran Tahlili

Yaitu penafsiran yang mana Nash Al-Qur’an di
jelaskan dengan penjelasan yang luas di tengah-
tengah  pembahasan lafad-lafadnya vyaitu dari
mufrodat-mufrodatnya, analisis i’robnya, keterangan
stmbernya, pehyebutan giroat’ yang ada didalamnya.
Demikian  juga dari  sisi  makna, mulai dari
kcterangan apa-apa yang terkandung dalam Al-
Qur’anul Karim, pembahasan dari sisi akidah atau
cabang-cabang syariah, perincian hukum-hukum,
dasar-dasar akhlak dan lain-lain, yang mana
pembahasan  itu  semua tergantung kepada
kemampuan keilmuan penafsir itu sendiri.

Adapun ulama yang menulis tafsir dengan pola
ini banyak sckali diantaranya Jamniul Bayan oleh At-
Thobari, AMaalinmul Tanzil oleh Baghowi, itu semua
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adalah tafsir bil ma’stur adapun tafsir bi al-ra’yi
yang memakai corak tahlili yaitu a/-Baklirul Mukhit
oleh Abu Hayyan.**Mafatihul Ghaib : Fahruddin Al
razi (wafat 606 H ), Tafsir Al Maraghi : Ahmad
Musthafa Al Maraghi (W 1652 M).

Adapun metode (manhaj) yang ditempuh oleh
lbun Kartsir dalam menafsirkan Al-Qur’an dapat
dikategorikan sebagai manhaj tahlili (metode
analisis) kategori ini dikarenakan pengarangnya
menafsirkan ayat demi ayat secara analitis menurut
urutan mushaf, meskipun demikian, methode
penafsiran kitab tafsir Ibnu Katsirpun dapat
dikatakan senutematik (maudu’i) karena ketika
menafsirkan ayat ia mengelompokkan ayat-ayat
yang masih dalam satu konteks pembicaraan ke
dalam satu tempat baik satu atau beberapa ayat®.
Diantara ulama lain yang menempuh cara seperti
Ibnu Katsir adalah Al-Qurtubi (671 H)*".

Tafsir Global (Ijmali)

Yaitu menyampaikan makna Al-Qur’an dengan
penyampaian yang  global.Dan  mencukupkan
pembahasannya hanya pada apa-apa yang
membutuhkan penjelasan dari kata-kata dengan
ukuran yang penting untuk diketahui.*?

49
Ibid hal 118
% Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, up ot hal

138
S Thid

# Muharmmad Sayyid Jibrl, op. Ciz, hal. 119

M. Ainur Rhaien, M.Th L, & Dr, Khotib, M. Ag.
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Pada awal kemunculan penulisan tafsir, belum
ada penafsir yang menggunakan penulisan tafsir
dengan metode ini. Baru kemudian pada abad ke
delapan dan sembilan Hijrih baru ada ulama yang
menulis dengan metode ini yaitu, Jaluluddin Al-
Mahally (864 H) dan Jalaluddin Ibnu Abdirohman
Ibnu Abi Bakr As-Syuyuti (911 H) yang berjudul
“Bashorrn Dzawi At Tamtiz Fi Lathoitul Kitabil
AziZ®. Kitab ini nanti terkenal dengan 7Tafs/r
Jalalain.

Sedangkan di masa modem, penulis tafsir
jenis ini banyak diantaranya “Shofwaru/ bayaan
limma’ani Al-Qu’ay” oleh Syeikh Muhammad Husain
Makhluf, dan “Af-Tafsir Af-Wadhih” oleh Dr.
Muhammad Mahmud hijazi.”*

Pembagian tafsir berdasarkan judul yang umum atau
yang khusus

Adapun pembagian ini didasarkan pada
penibahasan “mufasic apakah'ita" berdasarkan “‘pada
pembahasan satu surat atau beberapa surat, kemudian
dibahas berturut-turut kandungan surat itu berdasarkan
sisi-sisi yang bermacam-macam, kemudian berganti
pada pembahasan lainnya tanpa meletakkan judul. Atau
bisa jadi pembahasan tafsir yang tertitik pada judul
tertentu. Pola tafsir semacam ini dibagi menjadi dua
bagian yaitu: tafsir a/-‘amz (umum) dan tafsir a/-
manddns (ternatik).

“hid. hal 122
Hbid
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a. Tafsir ‘an (umum)

Adapun jenis ini, yaitu dengan mengambil satu
surat atau bebcrapa surat, kemudian membahas
kandungannya secara berturut-turut dengan tertib,
dengan judul yang benmacam-macam. Kemudian
penafsir akan berpindah secara berurutan dari satu
judul kejudul yang akan dijelaskanya. Kemudian
membandingkan kecocokan antara ayat dengan judul
dan dengan ayat yang lainya.

Adapun beberapa tafsir baik tafsir bil ma’stur
maupun bil ra’yi banyak menggunakan tafsir jenis
ini. Diantaranya adalah Tafsir Ibnu Katsir sendiri
dan Tafsir Iimam Thobari

b. Tafsir al-Maudir’i (tematik)

Adapun penafsiran al~mavdui (tematik) yaitu
dengan penafsiran yang pembahasanya tertumpu
pada judul tertentu, scsuai dengan keinginan
penafsir’>.  Diantara beberapa . contoh  penafsiran
tematik antara lain: Tjerita Dalam al-Qur’an karya
Bey Arifin (Bandung: pelajar, cetakan pertama
1963), Samudra al-Fatihah Xarya Bey Arifin
(Surabaya: Arini, 1972)°. A/Qur'an Tentaug
Wanita, oleh M Said (Bandung: Pelajar, 1969).
Keesaan Tulhau Dalam al-Qur’an, oleh Mukti Ali
(Yogyakarta: Nida. 1969). Ketiga kitab tafsir
tersebut ditulis dalam Bahasa Indonesia’’, al-

88

7 id

* Karya ini membahas surat al-Fatihah dikaukan dengan berbagai pencmuan ilmiah
modern. Lihat Bey Arifin, Samintre of-Fathab (Surabaya Arini, 1972)

TGusman, Kbazauab, 45-46.
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Mar atu Fil Qur’anil Karim : Abbas Al Aqqad, Ar-
Riba Fil Qur’anil Karim : Abul A’la Al Maududy, Al
Mahdatul Mankhiyah : Dr. M. Hijazi, Ayatul
Kauniyah : Dr Abdullah Syahhatah

4. Dari segi metode tafsir dari sasaran dan tertib ayat

dapat dibagi menjadi 3 yaitu:
a. Tahlily

38

Yaitu menafsirkan ayat al-qur’an secara
berurutan dari surat al-fatiha hingga akhir diurai satu
persatu. Berikut ini tafsir tahlily
1) Mafatihul Ghaib : Fahruddin Al razi (wafat 606

H)

2) Tafsir Al Maraghi : Ahmad Musthafa Al

Maraghi (W 1652 M)

. Maudluw’i

Yaitu menafsirkan al-qur’an menurut judul

(Maudlu’i). Berikut ini contohnya:

[) AL Maratu Fil®Qur’anil” Karim | Abbas Al
Aqqgad

2) Ar Riba Fil Qur’anil Karim : Abul A’la Al
Maududy .

3) Al Mahdatul Mankhiyah : Dr. M. Hijazi

4) Ayatil Kauniyah : Dr. Abdullah Syahhatah

Nuzuly

Yaitu tafsir yang ditulis berdasarkan tertib
turunya ayat. Di antaranya:
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1) Al Tafsir Al Bayan Lil Qur’anil Karim : Bintu Asy
Syathi’

2) Suratu Ar Rahman Wa Suwaru Qishas : Syauqy
Dhaif Muh. Mutawali Asy Sya’rawi

3) Tafsir Al Qur’anil Karim : Prof. Dr. H. Quraish
Shihab

C. Corak-Corak Penafsiran

Dalam bahasa arab corak sering diasosiakan dengan
mail atau keccnderungan. Corak penafsiran adalah wama
dalam tafsir tersebut. Biasanya corak penafsiran dipengaruhi
oleh latar belakang keilmuan atau keyakinan dari sang
mufassir. Berikut ini beberapa corak penafsiran:

1. Corak Sastra Bahasa, yang timbul akibat banyaknya
orang non-Arab yang memecluk agama Islam, serta
akibat kelemahan-kelemahan orang Arab sendiri di
bidang sastra, schingga dirasakan kebutuhan untuk
menjelaskan kepada mereka tentang keistiimewahan dan
kedalaman arti kandungan; Al-Qur’andi hidang ini,

2. Corak Filsafat dan Teologi, akibat pencrjemahan kitab
filsafat yang mempengaruhi sementara pihak, serta
akibat masuknya penganut agama-agama lain ke dalam
Islam yang dengan sadar atau tanpa sadar masih
mempercayai beberapa hal dari kepercayaan lama
mercka. Kesemuanya menimbulkan pendapat setuju
atau tidak setuju yang tercermin dalam penafsiran
mereka.

3. Corak Penafsiran Ilmiah, akibat kemajuan ilmu
pengetahuan dan usaha penafsiran untuk memahami
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ayat-ayat Al-Qur'an scjalan dengan perkembangan
ilmu.

Corak Figih atau Hukum, akibat berkembangnya ilmu
figih, dan terbentuknya mazhab-mazhab figih, yang
setiap golongan berusaha membuktikan kebenaran
pendapatnya berdasarkan penafsiran-penafsiran mereka
terhadap ayat-ayat hukum.

Corak Tasawuf, akibat timbulnya gerakan-gerakan sufi
scbagai reaksi dari kecenderungan berbagai pihak
terhadap materi, atau sebagai kompensasi terhadap
kelemahan yang dirasakan.

Bermula pada masa Syaikh Muhammad ‘Abduh (1849-
1905 M), corak-corak tersebut mulai berkurang dan
perhatian lebih banyak tertuju kepada Corak Sastra
Budaya Kemasyarakatan. Yakni satu corak tafsir yang
menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat,
serta usaha-usaha untuk menanggulangi penyakit-
penyakit atau masalah-masalah mereka berdasarkan
petunjuk ayat-ayat, dengan mengemukakan petunjuk-
petunjuk tersebut dalam bahasa yang mudah dimengerti
tapi indah didengar.
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BAB 4

SURAT MAKKIYAH
DAN MADANIYAH

. fﬂ”‘"‘ﬁ‘m%’“"’" -

-

A. Pembagian Makkiyah dan Madaniyah

' Pembahasan mengenai surat makiyah dan madaniyah
ini erat kaitanya dengan turunya al-Qur’an, baik dari sisi
waktu maupun tempat. Ada perbedaan di kalangan ulama
tentang npembagianb. sorat. acMalddiyalnsbdan id Weddaniyah.
Perbedaan itu di dasari pertama atas kriteria penetapan surat
makiyah dan madianiyah yang tidak sama. Kcdua ada
beberapa surat yang sebagaian di turunkan di mekkah dan
sebagian di madinah. Berikut ini bebcrapa kritcria
penentuan surat Makkiyah dan Madaniyah. Sctidaknya ada
4 teori:

1. Teori geografis (tempat turunnya)

2. Teori subyek (khithabnya)

3. Teori historis (;masa turunnya)

4. Teori content analysis (isinya)
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Kita bahas-satu persatu dari berbagai analisa tersebut:

1. Teor Geografis (Tempat Turunnya)

Kelebihan dari teori ini adalah rumusannya jelas dan
tegas. Yaitu disebut surat makkiyah kalau turun di kota
makah. Dan disebut surat madaniyah kalau turun di
madinali. Namun kelemahan dari teori ini adalah bisa
dijadikan pijakan dan patokan untuk semua surat sebab
belum bisa mencakup semua ayat al qur’an. Hal ini karen
tidak semua ayat turun di makkah/madinah. Ada beberapa
susat/avat yang turun diluar dacrah tersebut.

2. Teori Subjek (Khithabnya)

Menurut teori ini nida’ dengan ya ayyulan uaasu/ya
ayvyuhal kaafirun/ va ban aadanm  adalah makkiyah.
sedangkan ya ayywhalladziina amanun adalah madaniyah.
Kelebihan teori ini adalah lebh mudah dimengerti, sebab
memakai kriteria khithab lebih tampak dan cepat dikenal.
Namun keclemahannya adalah tidak dapat dijadikan
batasan/deifinisiikarera tiddkibizaumencakupisehwuhbayatial-
Qur’an (6236 ayat). Yang dimulai dengan mida’ ada 511
ayat berarti jumlah nida hanya: 511/6236x100 % = 8,19 %.
selebihnya 91.81 % tanpa nida’. Dari 511 ayat terscbut surat
makiyyah ada 292 (4,68%), yg madaniyah 219 ayat (3,51
%).

3. Historis (Sejarah Turunnya)

Dalam teori ini yang dijadikan patokan dalam
menentukan adalah hijrah nabi. Maka surat-ayat Makkiyah
adalah yang turun sebelum hijrah dari Makkah ke Madinah.
AdapaunMadaniyah adalah surat atau ayat yang turun
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setelah hijrah. Para ulama menilai inilah teori yang paling
benar, paling tepat karena bisa mencakup ayat al qur’an.
Para ulama sepakat memuyji tcori ini dan bahkan
tidak ada yang menilai teori ni lemah/jelek. Tetapi ada juga
yg menganggap ada kelemahannya karcna ada ayat yg jelas
twun di mekkah tetapi sctelah hijrah maka dinamakan
madaniyah (al Maidah ayat 3 turun waktu nabi wafat di
Arafah & an Nisa’ 58 turun waktu Nabi di dalam Ka’bah).

4. Teori Content Analysis (Isi)

Teori ini mendasari pembagian Makkiyah dan
Madaniyah di dasarkan pada konten atau isi kandungan
surat tersebut. Surat makkiyah digolongkan surat yang
berisi cerita umat dan nabi atau rasul dahulu, sedangkan
madaniyah berisi hukum, hudud dan faraidl. Kelebihan teori
ini adalah kriteria jelas, mudah difahami. Kclemahannya
sulit ~ membedakan, karenaharus  mcmpelajari  isi
kandungannya dahulu maka baru bisa membedakan yang
makiyyah & madaniyah.

Berdasarkan ™ pemaparan di’ atas maka dapat Kila
simpulkan bahwa patokan penentuan surat atau ayat
makiyah dan madaniyah adalah hijrahnya Nabi Muhamamd
dari Mekkah menuju Madinah. Maka yang discbut surat
atau ayat makkiyah adalah yang turun scbelum hijrah.
Meskipun itu tidak turun di Mekkah. Adapun yang disecbut
madaniyah adalah yang turun setelah nabi hijrah dari
Mekkah menuju Madinah. Mecskipun itu turunnya di
Mekkah namun bila masa turunya setelah hijrah maka
disebut madaniyah. Inilah pembagian yang terbaik dari
makiyah dan madaniyah. Namun begitu pembagian makiyah
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dan madaniyah tidaklah mutiak. Karena ada surat makivah
namun ayat tertentu turun di Madinah. Begitu pula
sebaliknya ada surat madaniyah namun ayat tertentu turun
di Makkah.

B. Hikmah Pembagian Makkiyah Madaniyah ,
Adanya banyak hikmah dari adanya pembagian
makkiyah dan madaniyah. Diantaranya yaitu:

1. Fase makkiyah dan madaniyah adalah fase dimana ayat
al-Qur’an diturunkan. Konten ayat berbeda antara
periode makkiyah dan madaniyah karena titik dan fokus
dakwah yang berbeda.

2. Fase ini erat kaitanya dengan periodesasi dakwah antara
di Mekkah dan Madinah. Fase Mekkah adalah fase
dakwa akidah. Sehingga ayat yang turun banyak yang
berkaitan dengan akidah. Sedangkan fase madaniyah
adalah fase di mana ayat yang turun adalah syariah.
Dimana pembentukan masyarakat dan peradaban islami
terjadi di sini.

3P Menjadi Ppembeisjaran’ "dakwalic 'bagi 'V tmiat, “ Bahwa
dakwah itu dilakukan secara bertahap tidak langsung
scketika. Ada wurutan dakwah (tadarruj). Tahapan-
tahapan itu tersaji dari turunnya ayat sesuai dengan
kebutuhan.

4 Metode dakwa suatu tempat adakalanya harus
menggunakan metode makkiyah, karena situasi
masyarakatnya sesuai dengan periodesasi makkiyah dan
adakalahnya harus menggunakan metode madaniyah.
Seorang dai harus jeli mengukur dan mengetahui sit uasi
masyarakat sekitar.
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5. Ayat al-Qur’an turun secara sedikit-demi sedikit sesuai
dengan kadar kebutuhan masyarakat. Ini menjadi
pembelajaran ketika berdakwah bahwa masyarakat yang
baru mengenal islam tidak bisa langsung dibebani
dengan syariat secara keseluruan. Yang wajib lebih
diutamakan dari pada yang sunnah. Ketika masyarakat
sudah konsisiten melaksanakan yang wajib maka bisa
ditambah dengan yang sunnah.

6. Makkiyah dan madaniyah adalah solusi bagi umat islam
untuk bisa mengurai permasalahan umat. Sckaligus
menjadi cerminan dari periodesasi dakwah.
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BAB 5

KISAH AL-QUR"AN
DAN ISRAILlYAT

A. Kisah-Kisah dalam Al-Qur’an

Bagian yang paling banyak dalam al-qur’an adalah
tetang kisah. Ada ulama yang mengatakan bahwa dalam al-
qur’an, 2/3 berisi tentang kisah. Tentunya ini adalah porsi
yang sangat banyak, Porsi yang sedemikian banyak tentunya
ada maksud di balik itu semua.

Kisah Dalam bahasa arab disebut a/-gisali jama’nya a/
gasasiu yang mempunyai arti secara etimologi mencari atau
mengikuti jejak, juga berarti urusan, berita, kabar, kcadaan
dan berita yang berurutan. Secara terminologi berarti
pemberitahuan al-Qur’an tentang keadaan umat yang tclah
lalu, nwubinwar (kenabian) yang terdahulu dan peristiwa-
peristiwa yang telah terjadi.

Al-Qur’an banyak mengisahkan berbagai kejadian
masa lampau, sejarah bangsa umat terdahulu, keadaan
negeri-negeri dan peninggalan atau jejak setiap umat
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terdahulu. Al-Qur’an menceriterakan  secmua  keadaan
mereka dengan bahasa yang indah, menarik dan mempesona.

Kisah yang tersaji dalam al-Qur’an mempunyai
tujuan, karena tidak ada yang sia-sia dalam al-Qur’an. Tidak

mungkin porsi yang sedemikian banyak tanpa ada maksud di

dalamnya, karena Deretan huruf per huruf bahkan harakah

per harakah adalah untaian makna al-Qur’an sebagai

petunjuk bagai manusia yang syarat dengan makana. Di

antara tujuan penyajian kisah dalam al-Qur’an adalah:

1. Meneguhkan hati Rasulullah dan umatnya atas agama
Allah. Pembclajaran sejarah adalah mectode yang efektif
dalam membangun ghirah dan semanga beragama

2. Memperkuat kepercayaan mukmin. Penyajian sejarah
itu membuktikan bahwa umat terdahulu juga
mengalami cobaan berupa ejekan hingga pembunuhan
dalam berdakwa. Dengan adanya kisah tersebut maka
menanamkan dan menguatkan iman

3. Menyibak kebohongan ahli kitab. Beberapa kitab yang
diturunkand kepada,umatiissbeblum s Mabiy Muhammad
telah mengalami berbagai perubahan. Kehadiran kisah-
kisah wmat terdahulu untuk membantah berbagai
kebohongan ahli kitab. Salah satunya kebohongan
bahwa Nabi Isa AS itu disalib.

4. Kisah-kisah al-Qur’an tersaji dalam bentuk bahasa dan
sastra yang indah. Kisah dalam al-qur’an tidak hanya
sekedar uraian sejarah, namun susunan pesan dari allah
yang begitu indah dan mempesona bila direnungi dan
dihayati.
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Bentuk pembeclajaran kepada umat Islam. dengan
adanya kisah kita maka pesan-pesan al-Qur’an berupa
syariat tersaji dengan indah.

Sebagai bagian dan metode dakwah. Metode dakwa
yang baik adalah yang mengayomi, mendidik dan
menyampaikan pesan dengan penuh keindahan. Itulah
metode dakwah al-qur’an yang harus kita galih dalam
berdakwah.

Sebagai pembenar dan penguat dari kisah-kisah para
nabi terdahulu.

Menjelaskan bahwa seluruh nabi diutus dengan agama
tauhid. Agama yang benar adalah agama tauhid dan
seluruh nabi membawa pesan tauhid.

Adapun kisah-kisah yang tersaji dalam al-Qur’an bisa

dibagi menjadi beberapa macam yaitu:

l.

Kisah para nabi terdahulu. Kisah ini berisi tentang
perjalanan dan metode dakwah para nabi, kisah
perjalanan  hidupnya, mu’jizat yang memperkuat
dakwahnya, sikapumatnya baik yang mendukung
maupun yang memusuhnya.

Kisah umat terdahulu. Di antaranya yaitu kisah dua
putra Adam, Ashabl Kahfi, Maryam, Ashabul Fil

Kisah yang terjadi pada masa Rasulullah masih hidup.
Seperti kisah Perang Badar, Uhud, Hunain, Tabuk, Isra’
Mi’raj, Hijrah.

Dalam al-Qur’an, terjadi beberapa pengulangan. Oleh

mereka yang ada penyakit dalam hatinya mengatakan
bahwa itu adalah bentuk kectidaksistematisan al-Qur’an.
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Namun bila kita teliti lebih mendalam bentuk pengulangan
itu mempunyai makna. Tidak asal mengulang. Di antara
hikmah adanya pengulangan al-Qur’an itu antara lain:

I

4

s

3.
4.

Setiap pengulangan ayat tertentu, maka ada titik
penckanan yang berbeda. Dengan susunan redaksi yang
berbeda namun mempunyai konten yang sama

Untuk menjelaskan menjelaskan  kebalaghahan al-
Qur’an

Menunjukkan kehebatan mu’jizat al-Quran
Pengulangan adalah bentuk dari penekanan akan
pentingnya pesan-pesan yang terkandung dalam al-
Qur’an. Memberikan perhatian besar terhadap kisah
tersebut agar pesan- pesannya Icbih mantap dan
melekat dalam jiwa. Pengulangan adalah salah satu cara
pengukuhan dan indikasi betapa besanya perhatian.

Di antara hikmah adanya kisah-kisah dalam al-

éur’an adalah:

1,

2.

Naluri manusia adalah senang dengan cerita. Bentuk
cerita lebih menggunggah pembaca dari pada narasi
berita.

Cerita kisah yang benar adalah sarana yang sangat
efektif dalam memasukkan nilai-nilai kcaagamaan.
Pembaca merasa tidak diperintah, dipaksa, diwajibkan.
Namun pesan itu masuk ke ruang bawa sadar manusia
dengan memahami cerita. Seperti cerita Nabi Yusuf.
Pengajaran untuk menjaga kesucian, tidak dengki, tidak
sombong begitu kental. Secara verbal kata-kata tersebut
tidak ada. Namun pesanya tersampaikan.
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Bentuk kisah dalam al-Qur’an menandakan bahwa umat
terdahulu juga mengalami yang demikian. Artinya kisah
tersebut akan terulang lagi. Yang berbeda hanya waktu,
pelaku dan tempat. Dengan demikian pembaca bisa
mengambil kesimpulan dan pembelajaran.

Kisah-kisah yang ada dalam al-Qur’an tersaji dengan
bahasa yang cenderung simpel dan redaksi yang mudah
dicerna. Artinya keberadaan al-qur’an sebagai petunjuk
itu hadir dalam bentukkisah-kisah. Bukankah petunjuk
itu harus mudah dipahami bagi siapapun yang akan
menggunakannya.

Dalam al-Qur’an, beberapa kisah tidak dibahas secara
detail. Karena al-Qur’an mengajarkan kepada kita agar
kita tidak menyibukkan diri dengan membahas
perincian- kisah kisah-kisah tersebut, hingga lupa pesan
yang disampaikan al-Qur’an. Bukan tongkat nabi musa
itu yang penting untuk dibahas. Terbuat dari kayu apa,
ukuranya berapa dll. Tapi yang penting adalah hikmah
dari mukjizat Nabi Musa Bahwa kesombongan fir’aun
tidak ada apa-apanya di sisi Allah. Begitu pula dengan
kisah perahu Nabi Nuh.bukan ukuran kayu, jenisnya dan
bobotnya yang penting. Namun hikmah dibalik peristwa
itu yang dirckam dan disampaikan oleh al-Qur’an.
Keteladanan. Kisah dari al-qur’an menghadirkan
keteladanan. Bukankah satu keteladanan itu lebih
berharga dari seribu retorika.

Motivasi bagi kaum muslimin, lewat kisah-kisah zaman
dahulu.

¢ KAIDAH TAFSIR



B. Awal Masuknya Israiliyat ke dalam Tafsir

Scbelum kita membahas awal masuknya israiliyat
kedalam penafsiran, terlebih dahulu akan kita bahas makna
dari israiliyat itu sendiri. Israiliyat adalah kata jamak bentuk
tunggalnya ‘“‘fsraifiyal’’ yang dinisbahkan kepada Bani
Israil.Israiliyat yaitu kisah atau cerita yang diriwayatkan
dari bersandar kepada bani Israil. Israil itu sendiri adalah
Y a’kub bin Ishak bin Ibrahim Alaihimussalam.

Bani Israil mercka adalah anak-anak Ya’kub A.S dan
orang-orang yang kcturunan darinya sesudah itu sampai
kepada Nabi Musa AS dan siapa-siapa yang datang
sesudahnya dari kalangan para Nabi sampai pada masa Nabi
Isa as dan Nabi Muhammad SAW .**

Allah SWT menurunkan banyak Nabi kepada Bani
Isroil. Pada awalnya mercka mengikutinya dan taat kcpada
Allah SWT, namun lama kelamaan mercka membangkang,
durhaka dan menyckutukan Allah, ini senada dengan apa
yang diceritakan dalam Al-Qur’an.

Blas} osalisig alh V) G350a8 Y (ish) (a5 3ldie BAST )5
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Dau (ingalah) ketika kani menganbil jauji dar baui isroll,

(vaitu) janganialh kamu ienyembah selain Allah, dan
berbuat baiklah kain kepada ibu bapak, kaum kerabat,

* Abdullah Somandi Abdullah Al-Awary. Lirocsar Fr Taubt Ala Mali At-Tafsi Mins Ad-
Dahsl Wal Isrcliyar, Kairo, 1997, hal 141
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anak-anak yatin, dan orang-orang nuskin, serta-ucapkanlal
kata-kata yang baik kepada manusia, dirikaunlah solat, dan
tunaikanlall zakat, kamudian kamu tidak meutenuli jangir
itu kecuali sebagian kecil dari kanu dan kannr (masih
menjadi) pembangkang (Al-Baqorol ayat 83)

Itulah gambaran dari Bani Israil yang selalu mangkir
dari perintah Allah. Dan Bani Israil kemudian dikenal juga
dengan sebutan Yahudi, seperti apa yang dikemukakan Al-
Qur’an.

261305 Gy 130ads aet BB ST LN 25 35 s
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Orang-oraug Yahudi berkata.” Taugan Allal terbelenggu
sebenarnya tangan inerekalall  yaug dibeleuggu dan
merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang apa yaug
telali mereka katakan (tidak denukian) tetapi kedua-dua
tangan Allal terbuka. dia menatkahkan sebgaimana dia
kehenduks (AN Erdancayar 64)

Itulah gambaran umum tentang Yahudi dalam Al-
Qur’an yang selalu menentang syariat yang dibawah oleh
para Nabi terdahulu , termasuk juga Nabi Muhammad
SAW,

Dan diantara mereka ada yang masih beriman yaitu
Nabi Isa A.S dan mereka disebut dengan Nasroni*’. Seperti
diceritakan dalam Al-Qur’an

*Abduliab as- Samndi Abdullah al-awary, 142
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Dan  diantara  oraug  orang  yang  mengatakan.”
sesumggulinya kami ini orang nasrani“ ada yang telah kamy
ambil  perjanjian  1mereka, tetapi mereka (seugaja)
melupakan sebagian dari apa-apa yang yang mereka telah
dibersi peringatan denganya, maka kanu timbulkan diantara
mereka penmnusulian dau kebencian sampar harti kiamat,
dan kelak Allali akan memberitakan kepada mereka apa
yang selalu mereka ketjakan (Al-Maidah. ayat 14)

Dan diantara mercka ada pemuka-pemuka Agama
Yahudi dan Nasrani, mereka kita kenal dengan sebutan
Ahli Kitab. Ketika Nabi Muhammad menyuruh kepada
para ahli kitab untuk masuk Islam sebagian dari mereka ada
yang masuk Islam dan mercka kemudian disebut dengan
Muslim Ahli kitab diantara mereka adalah Abdullah bin
Salam Wahab bin Munabbah dan Ka’ab Al-Akbari.

Kata “Isroiliyat” walaupun pada dasamya berupa
kisah-kisah yang berasal dari Yahudi namun para ahli tafsir
dan hadis menjadikan pemahamannya lebih luas dan lebih
umum dari kisah-kisah Yahudi.

Kemudian secara istilah isroiliyat menunjukkan atas
setiap apa-apa yang menysup ke dalam tafsir dan hadis dari
cerita-cerita lama yang asli periwayatannya dinisbahkan
kepada Yahudi dan Nasroni.
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Kemudian para penafsir dan ahli hadis memperluas
arti israiliyat menjadi:

Setiap apa-apa yang disisipkan musuh-musuh Islam
dari kaum Yahudi dan lain sebagainya ke dalam tafsir dan
hadis dari kabar-kabar yang bukan berasai dari referensi
lama, akan tetapi itu adalah bikinan musuh-musuh Islam.
Mercka meletakkannya dengan niat yang jelek dan tujuan
yang jahat, Kemudian mereka meletakkannya kedalam hadis
dan tafsir untuk merusak akidah kaum muslimin.*Inilah
makna israiliyat yang kami maksud.

Sesungguhnya awal masuknya israiliyat kedalam
penafsiran terjadi pada masa Sahabat Rodiyallahu Anhum,
dan itu dangan memperhatikan kesesuain antaraAl-Qur’an
dengan dengan injil dan Taurat dalam mengungkap sebagian
masalah, dengan perbedaan satu hal, vaitu keringkasan
[pembahasan dalam] Al-Qur’an dan pembahasan yang
berlebih-lebihan  dalam Taurat dan Injil. Sahabat
menjadikan ahli kitab sebagai sandaran dalam penafsiran.
Dan apabila sahabat menemukan kisah dalam Al-Qur’an
maka, ada kecenderungan pada diri mereka untuk
menanyakan tentang sebagian yang dirahasiakan Al-Qur’an
dan tidak disebutknya itu [kisah sejarah yang terperinci,
karecna memang Al-Qur’an bukanlah kitab sejarah],
kemudian merekapun [ketika bertanya] tidak menemukan
yang bisa menjawab persolan ini, keculai mereka [ahli kitab]
yang telah masuk Islam. Maka mereka membawa
kebudayaan agama mereka dan menceritakan kepada

0 Tpid 142-144
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sahabat scbagaimana mercka menyampaikan kisa-kisah
keagamaan mereka.

Akan tctapi sahabat tidak menanyakan kepada ahli
kitab tcntang segala scsuatu.Yang mercka tanyakan
hanyalah sebatas penjelasan kisah-kisah Al-Qur’an, itupun
tidak disertai sikap memberi penjelsan benar atau salah.
Scbagaimana mercka berpcgang pada perinta Rosulullah,”
Janganlah kalian mempercayai ahli kitab dan jangan pula
mengingkarinya tapi katakanlah kam: beriman kepada Allah
dan apa-apa yang diturunkan kepada kami™®".

Mercka juga tidak menyakan tentang sesuatu yang
berkaitan dengan agidah, atau berhubungan dengan hukum,
kecuali hanya sckedar sebagai saksi pembuktian saja. Dan
mereka juga tidak berpaling kepada kepada ahli kitab
tentang ha-hal yang telah ditctapkan oleh Rosululha. Karena
sikap mercka apabila Rosululah tclah mcnyatakan sesuatu,
maka merka tidak akan berpaling kepada selainya"2

Tidak semua riwayat israiliyat yang didapat dari Ahli
Kitab merekac rerimia akany tetapiignercka jugal metiolakstya
apabila itu bertentangan dengan aqgidah. kita ambil contoh

Diriwayatkan oleh bukhori dari Abu Hurairoh bahwa
Rosulullah  mensifati  Solat Jum’at sebagai berikut,
" Didalaimmya terdapat suatu waktu, yang apabila sescorang
kebetulan sedang melakukan solat dau nunta sesutn kepda-
Nya, pasti Allah akan mengabulkan’

Kemudian Rasullullah memberikan isyarat dengan
tangan yang menunjukan sedikitnya waktu tersebut.Para
ulama saalaf berbeda pendapat dalam menentukan waktu

“al-Awary. 147-148
“Ibid, ha 148
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terscbut, yaitu apakah masih berlaku atau sudah
dihilangkan. Jika masih berlaku, apakah satu Jum’at dalam
satu tahun ataaukah pada setiap Jum’at. Abu hurairah
bertanya kepada Ka’ab Al-Akhbari. Maka Ka’ab
menjawab, ”Bahwa waktu itu tertdapat dalam satu Jum’at
satu kali dalam satu tahun.Akan tetapi, Abu Hurairoh
menolak pendapat tersebut dan menyatakan waktu tersebut
terdapat dalam setiap Jum’at. Lalu Ka’ab melihat masalah
terscbut didalam Taurat dan mendapatkan kesimpulan
bahwa pendapat Abu Hurairolah yang benar.®’

Dari berbagai contoh dapat diambil kesimpulan bahwa
sahabat tidak menerima setiap apa-apa yang dikatakan oleh
ahli kitab.Akan tetap mereka meneliti kebenaranya sebisa
mungkian.Dan mereka menolak pendapat ahli kitab yang
tidak sesui dengan kebanaran®® Jadi para sahabat cenderung
hati-hati dalam menerima israilaiyat.

Kemudian datang masa Tabiin yang mana [sebagian]
mereka sangat menyukai kisah-kisah israiliyat. Dan
berlebih-lebihan dalam mengambilnya, bahkan ada yang
sampai tidak menolak perkataan ahli kitab tersebut. Mereka
tidak mengukur sectiap apa-apa yang mereka dapatkan
dengan apa-apa yang ada dalam Al-Qur’an, walaupun
bahkan itu tidak sesuai dengan akal mereka dan kesenangan
mereka akan kisa-kisah isariliyat ini berkangsung hingga
masa pembukuan®.

Scbagaimana telah kami sebutkan dulu riwayat
israiliyat banyak dkutip oleh para penafsir. Pada awalnya

“ Rosihan Anwar, 30.
o Al-Awary, 149
“*Ibid, ha 150.
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menycbutkan dengan sanadnya akan tetapi
tan mercka mcnanggalkan sanadnya sehingga
ampurlah antara yang benar dan salah.

'~ Kemudian datang asa dimana orang-orang
;nengarang buku tafsir dan hadis kemudian menanggalkan

i

sanadnya, dan tidak mengetahui dengan pasti apa-apa yang
ditulisnya, maka dengan demikian mereka telah
mengumpulkan antara yang sahih dan dan lain sebagainya
dalam tafsimya. Dan didalam buku tafsir itu terkandung

banyak israiliyat, maka menyebarlah israiliyat itu
dimasysakat.®

C. Pembagian Israiliyat

Adapun sudut pandang israiliyat berdasarkan
persesuaiannya dengan syariat islam dibagi menjadi 3 yaitu:

1. Yang sesuai dengan Syariat Islam

2. Yang bertentangan dengan Syariat Islam

3. Yang berdiam terhadapnya tidak menerima  dan
mernclakarya.

Kita mulai dengan pembahasan Israiliyat berdasarkan
persesuaian dengan Syariat Islam

1. Israiliyat yang Sesuai dengan Syariat Islam

Scbagaimana kita ketahui Ibnu Katsir sangat berhati-
hati dalam menutip Israiliyat. Kemahirannya dalam hadis
sangat membantunya dalam menyelidiki Israiliyat, berikut
ini data-data Israiliyat yang sesuai dengan syariat islam
yang di kutip olch Ibnu Katsir

bid, ha 151
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a. Israiliyat yang berkenaan dengan sifat-sifat
Rasulullah yang di terangkan didalam Taural:

3§ phiie G338 G50 0 g I O )n Syaeds Gl
waleth S e mblgss el masals Jiadys sl
4157

(vaitu) Omng-orang yang mengrkuti rosul, nabs, yang uinmi

yang (naanyalnereka dapati tectulis didalamn Taurat dan
lyil yang ada pada mereka. yaug menyurul imereka
mengerjakay  vang ma’ruf’ dau melarang iereka dari
mengerjakan yang mungkar. .. (al-a’raf ayat 157)

Adapun 1sarailiyatnya yaitu:
A RN L N EN G (R F R dERER Y [T
94 o Bl e SUsl S o s G 4 o Pla 0
155201 3 s T 0 oo bl 3 3m G o] 8D
G W) obal § arhad 315530 3 Jaglagl &)« s :gls
Goie 23T a0 13505 (53455 53045 1 el GLLsT G 230
g i B Lk ba ol il aman i

¢

S5 WU A, d] (05 5404055 345 ngjw: Léi@ij@@ﬁéﬂ
wmu«*"'*“ww;;} 158543 &0 s gal Al o, paas

Q’{_ A AL ob)?La.L:béi@Liiabbb

“Tonu Katsur, op. cit. hal 243
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[buu Janir berkata yang eriwayatkan dari Al-Musanua
telalh berbicara kepada kanu Ustman bin Umar telal
berbicara kepada kamu Fulaili dari Hilal Bin Ali dari Atlo
Bin Yasir berkata, "Aku bertemn dengan Abdullah Bin A,
kemudian aku bertanya kepadanya., “Ceritakanial kepadaku
tentang sifat Rosulullah yaug diterangakan dalam Taural. Ta
menjawab, tentu, Demi Allah, yang diterangkan dalam
Taurat saina dengan yang diterangkan dalam Al-Qur’an:
Wahai Nabi, sestmggulnya kami mengutusmu sebagai saksi,
pemberi  kabar gembira. pemberi periugtan, dau juga
menjadi pelindung bagi yang wnuniyin yang tak pemal
menerima wahyu kitab ilahi. Eugkau adalalh hamnb-Ku dan
utusan-Ku, aku namakan engkau Al-Mutawakil (yang
berseral), tidak kasar. dan Allah tidak akan memencabunt
nyawaiiu sebelum Agana [slam tegak furus yaitu serelal
diucapkan tiada tuhan yang patut  discinbal  dengan
sebenarnya kecvali Allah. Dengan perantara engakau pula
Allah akan membuka mata yang buta, membuka telinga
yaugitnuln dan aemboka baty yangitertutup, (Bukbom)

b. Israiliyat yang menjelasakan
4305, tLll Hlaids b Al Ha g Jasdl 1306

Mereka bertanya (Para inalaikat). Mengapa engkau hendak
menjadikan (khalita) dibunu itu orang yaug menibuat
kerusakan padanya dan menwnpahkan darah ( Al-Bagorol,
ayat 30)
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c. Israiliyat yang berkenaan dengan penciptaan alam
430303l a3 U3 Jas JeiYs
Daun buni sesudalr itu diamparkanya( an-naziat, ayat 30)

Adapun israiliyatnya adalah:

Allab telah wmencaiptakan tranalh pada hari sabtu, guming
pada hari ahad, pohou-polion pada hari seninsesuatu yaug
dibenci pada hari selasa cahaya pada hari rabu. binatang
pada hati kamis, dan Adaw pada lari jumn’at antara asar dan
dan malan.

Menurut Ibnu Katsir sanadnya ghorib, tetapi Imam
Bukhori dan lainya mengatakan bahwa riwayat hadsi ini
sebenarny a bebasakdart Kalab AlsAkhbari®?

Menurut Ibnu Katsir, Israiliyat ini sanadnya gharib
tetapi- Al-Bukhari Ibnu Al-Madani dari para ulama hadis
lain telah menyampaikan riwayat ini katanya sebenamya
berasal dari Ka’ab Al-Akbari ~sanad Israiliyat ini sahih

karena diriwayatkan Al-bukhari

d. Israiliyat yang menggambarkan penciptaan alam yaitu
penjelasan dari {irman Allah

f*Rosthan Anwar, op, cit, ha. 126,
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Dan  mereka tidak mengagungkau Allalh  dengsu
peugagungan yang sewmestinya. padahal bwmni selurubnya
dalam genggaman-Nya pada hari kiamar dan laugit di
gulung dengan tangan kana-Nya Maha Suci Allah dan
Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan (Q.S
Al- Zwnar (39) 67).

Adapun israiliyatnya yaitu:

G glEs alas aile Gt Joo 4 325 J) ¥ Ge s i
el Je BBt Uik Ua3 52 i G Aad 6] aasd
gret e A oI5 gilel om0 gila] E GLai¥3
il gt Sl sl Sy 66 A wiptby e ghath sk
D3 sl J3aT ialal 20158 05 o ey il W
Sa5 8,05 55 Wl 13300 W) alas e Wi e b J3s
"4l olnp G (aaigh 233 ALali s
Telali datang seorang kepada Nabi seorang ulama Yahudi
dan  berkata.”Wahai Muhanunad, kami memperole

kererangan baliwa laugit diciptakan diatas sebuah jari, bumi
diatas jari yang lainya, pepohonan diatas jari vaug lain, dan

" Op. cit, juz ke 4
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makhluk lain diatas jari yang fain. Setelal penciptaan itu, la

[

berfirnan, Cani adalah raja, riendengr cerita itu Nabi

tertawa einbeuarnkanya sehingga gerham giginya terlihat
Jelas. kemudian Rosdulullha SAW™ membacakan avat Al-
Qur’an, “Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan
pengaguugan yang semestinya, padahal bumi selurulmya
dalain genggaman-Nya pada hari kiamat (Bukhori)

2. Israilivat yang Bertentangan dengan Akal dan
Svariat Islam

a. Israiliyat yang berhubungan dengan sihir
Sl 538 Ly Slalh alld Je SbLid 05 G o3
Je O Gs sRL ol GhaBd 13558 SLuAN (S
W3 Y3ds S ual Ge olalad Ly & play S33a Lyl o8I0
Ll GG 4 03838 L Ljle Opalains 4S5 OB kil 35
G Gpalany N 3L 9T 2ot e wbm r 125 42335
e 533 3 A W s L 3ale 48T agadls Y aadias
il Opalad 1536 5 PUSA PTG PR e
4102

Dan wereka mengikuti apa vang dibaca oleh setan-setan
pada asa kerajaan Sulaiinan (dan imereka meungatakan
bahwa Sulaunan itu meungegjakan sihir), padahal Sulainian
tidak kafir (tidak meugerfakan sihir). hanya setan-setanlah
yang kafir (mengerjakan siliir). Mereka mengajarkan silur
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kepada manusia. Dan apa yang diturunkan kepada dua orang
malaikat Di Negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang
keduanva tidak mengajarkan (sesuatn) kepada seorangpun
sebefuin mengatakan: “Sesungguhnya kami hanya cobaan
(bagimu), sebab iru janganfal kamu kafir. " AMaka niereka
mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan silir
itu. mereka dapal menceraikan amdara seorang (suanu)
dengan isterinya. Dan mereka itu (ahls sihir) tidak nemberi
mudharat dengan sillirmya kepada seorangpun, kecuali
dengan izin Allah.Dan mereka mempelafari sesuatu yaug
tidak memberi wmudharat kepadanys dan tidak member
manfaat. Den, sesunggubnya mereka telalh meyakini balhwa
barangsiapa yang menunkarnva (kitab Allah) dengan siliir itu,
tiadalal baginya keuntuugan di akhirat, dau amat jahatlah
perbuatan mereka menjual dirinya dengan siliur, kalau
mereka mengetahu. (Al-Bagarah (2): 102)

Adapun israiliyatnya adalah:

Cerita bahwa setan menuliskan sihir, ramalan dan lain
sebagainya.Kemudian dikuburnya dibawah kursi Nabi
Sulaiman, sedangkan Nabi Sulaiman tidak tahu perkara
goib.Ketika Nabi Sulaiman meninggal dunia, maka
dikeluarkanlah  sihir itu dan  kemudan  menusia
tertipu.Mereka berkata, ‘Ini adalah ilmu yang ditulis oleh
Sulaiman.Dan kemudian manusia saling dengki karena itu.
Ketika mendapati ini sahabat bertanya kepada Rosulullah,
kemudian Allah menyangkal cerita itu dengan mcnurunkan
ayat ini:

M. Ainur Rhaien, M. Th L, & Dr. Khotib, M. Ag. 63



Slaili 328 13 Slais s e LbLA 3 W 3asds
0 Al el G3a1aS 15558 LA 05

Setelah menelit: sanadnya Ibnu Katsir berkesimpulan
bahwa Israiliyat ini tidak marfu kepada Rasulullah
meskipun banyak ulama yang mengutipnya. Ibnu Katsir
tetap konsisten dengan pendiriannya yaitu tetap percaya
kepada uraian Al-Qur'an yang dikehendaki Allah dan
hanya Allahlah yang mengetahui hakikat sesautu.’’

Bila ditinjau dari akalpun itu sangat mustahil
kebcnaranya, karena para nabi adalah Ma’sum, yang terjaga
dari dosa. Dan cerita diatas menggambarkan kelalaian dan
kelemahan seorang nabi yang tidak mengetahui akan hal
yang goib. Disebabkan karena kclemahan itu umat manusia
terperdaya. Jelas ini salah.

b. Hadis yang berkenaan dengan Umat Musa

(4

luxj..:'.:: ‘..: 1.].».)..:‘,,)\.:‘_3 .:Ju_., ez_,.:lLL’.a.!u"”~ 13 ljﬂ_s

42250y G31515 G e 135545 G1B We

Mereka berkata hari Musa sesunggulinya dalain negerr itu
ada orang-orang yang gagah perkasa sesungguhnyva kanu
sekali-kali tidak akan memasukinya sebelum mercka kelvar
darinya jika mereka keluar darinya pasti kami akan
memasukinya (al Maidah: 22)

" Ibnu katsir, op. cit, ha 129
"‘Rostahan Anwar, op. ¢it, ha 144
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fbnn  Katsir  berkata ‘Baunyak ulama tafsir  yang
mengemukakan berita israiliyat yagn berhubungau postur
tubull  kelompok Jabarin, salah satu dari wmereka yang
sering di munculkan adalali bemmamna Iwaj bin Unuq binti
adani oraug resebut tinggiuya 3330 hasta berita ini sangat
memalukan karena bertentangan deugan sabda nabi vang
terdapat dalmn  kitab sohihain, Sesungguhnya — Allal
miegciplakan cadane iingginyac 60)ihastarsetelall trabi. adam
maka tinggi manusia terns berknang sampar sekarang.””

c. Israiliyat yang disampaikan oleh At-Thabari dari
Ahmad bin Yahya bin Kholid bin Hayyan Ar-Razi dar
Isahak bin Ibrahim dari Abdullah bin Amr bin Ash yang
berbunyi:

il 5 i 55 i 1 2ol
AJ - . B
5j‘ I U‘} 4.«_” W J\-S U’L ..LZ.AH‘ L)' LJL’"

" Ibnu katsrr, hal 37
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Apabila matahari terbit dari tempat terbenammnya Iblis roboh
sambil bersujnd dan berkata “walai tubanku perintahkan
aku untuk berswud kepada siapa saja yaug eugkau
kehendaki “malaikat jabaniyah berkata” apa maksud
perkataamu itu? Iblis menjawab” 4ku mohon agar Allah
memberikan kesempatan kepada daku (untuk bertobat) dan
sekaranglal waktu yang telal) dijaujikannya kepadaku.

Menurut Ibnu Katsir Israiliyat ini sangat asing
(mugkur Jiddan) sanadnya dhaif dan kemungkinan berasal
dari dua gerobak yang ditemukan oleh Abdulah bin amr al-
ash pada perang yarmuk”.

d. Israiliyah yang disampaikan oleh Ath-Thabrani dari
Basyir dari Yazid dari Said dari Qutadah berkaitan
dengan kisah Nabi Sulaiman AS. yang terdapat pada
ayatt

- 9: [ AP - ., 1- '_'n::;— P [T T P

Dan sesnungguhnya kanu telall menguji sufairnan dan kami
Jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh
(yang lemal) karena sakit kemudian ia bertobat (QS. Shad,
38 :34)

Israiliyat itu menjelaskan bahwa ada seseorang
berkata kepada Nani Sulaiman AS, bahasa di dasar laut

"Rosthan Anwar, op cit, hal 128

66 KAIDAH TAFSIR




tcrdapat sctan yang bernama  Syalir Al-Alaridhah (batu
durhaka) Nabi Sulaiman lalu mencarinya dan disisi laut
ternyata ada scbuah sumber mata yang memancar satu kali
dalam seminggu pancarannya sangat jauh dan sebagiannya
beruba 1nenjadi arak ia datang pada saat pancarannya
berubah menjadi arak ia berkata: Sesungguhnya engkau
(arak) adalah minuman yang sangat nikmat hanya saja
menyebabkan orang sabar mendapat musibah dan orang
bodoh bertambah kebodohannya *“ la kemudian pulang
tetapi dalam perjalanannya ia merasakan dahaga yang
sangat kuat dan kembali ke sumber mata iar ia meminum
air arak hingga hilanglah kesadarannya dalam kondisi
seperti itu ia melihat cincinya dan merasa terhina
karenanya, lalu di lemparkan cincin itu ke laut dan dimakan
seekor  ikan sehingga hilanglah  seluruh kerajaannya.
Karena kekuasaanya terdapat pada cincinnya itu, Setan lalu
datang menyerupainya dan duduk di atas singgasana Nabi
Sulaiman.

Ibnub katsircberkomentar i padan dasamya dsrailiyat dni
dari Ibnu Abbas yang dipcrolehnya  dari ahli kitab
sedangkan diantara mercka ada yang tidak mempercayai
kenabian Sulaiman. Israiliyat ini jelas mungkar, apalagi
israiliyat yang menjelaskan tentangistri-istri Nabi Sulaiman
yang di gauli setan. Israiliyat ini secara panjang lebar telah
di paparkan oleh sekelompok Ulama salaf seperti Sa’id bin
Al-Musayyab Zaid bin Aslam dll, kescluruhannya berasal
dari ahli al-kitab™.

™Rosihan anwar, op it hal 129-130
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Israiliyat ini juga menggambarkan Nabi Sulaiman dan
istrinya tidak dilindungi oleh Allah dan dan bisa dikuasai
Setan. Dan sangat mustahil bila seorang nabi demikian

e. Isriliyat yang berkenaan dengan penyembelihan Ismail

Ge 4N 2LE ;-Ja Ghmii 5ab L Jadl ol G g6 LS 13k

..§E102 ICJLéL‘a..H:\S}! Oy alladl
Maka tatkalah anak itu sampar (pada wnur) sanggup
berusaha bersama-saina lbrahin, [brahiin berkata, Hai
anakku sesungguhanya aku melihat dalam numpr bahwa aku
menyembelthm, mska pikirkanlah apa pendapatmu? la
wenjawab,” Wahai bapakkuv, kerjakanlah apa yang

diperintahkan kepadainu iusyallah kainn akan mendapatiku
sebagal orang yaug sabar.(As-Shofat ayat 102)

[saroiliyatnya adalah:

Ada cerita yang niengatakan bahwa yang disembelih
adalah Ishak AS. Ibnu katsir menjelaskan bahwa yang
disembelih  adalah Ismail, sebagaimana yang telah
diriwayatkan oleh Ibnu Abas,”

Israiliyat yang berkaitan dengan kisah penyembelihan
Nabi Isamil yaitu berasal dari Ka’ab Al-Akhabari yang
menyebutkan bahwa yang di sembelih adalah Ishaq bukan
Ismail. Israiliyat ini menurut Ibnu Katsir merupakan tipuan

dan dusta, karena bertentangan dengan nash Al-Qur’an

“Ibny Katsir, op. ¢it, juz keempat, nooor, Com - 2000
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sendiri. Orang-orang Yahudi lebih suka menyebut Ishaq
karena ia adalah nenek moyongnya sedangkan Ismail adalah
nenek moyang orang Arab’®, 4

f.  Israiliyat yang disampaikan oleh Abu Hatin dan
bapaknya dari Hsyam ar-Razi dari Ibnu Al-Mubarak
dari Ma'ruf dari Abu ja’far Muhammad bin Ali
mengenai Harut dan Marut.

Israiliyat itu menjelaskan bahwa kedua malaikat itu
adalah kawan malaikat Sijil, setiap hari selesai membuka
umul kitab ketika membaca kisah penciptaan Adam ia
memberitahukan kepada Harut dan Marut. Dan ketika Allah
menyatakan akan menciptakan khalifah di muka Bumi,
mereka protes menurut. Ibnu Katir Israiliyat itu berlebihan
dalam mengambarkan sosok Malaikat’’.

3. Israiliyat Mauquf

Disamping mengutib israiliyat yang sesuai dengan
syariat atau yang bertentangan. Ibnu Katsir juga mengutip
i§ratifyat Pyang’ tiddk U terinasuk! kedaltya (natgud)  yaitu
Al-Qur'an tidak membenarkanya dan tidak pula
menyalahkanya.

Berikut ini akan kami paparkan Israiliyat yang maugqof{

a. Israiliyat yang menjelaskan awal surat Qaf yang
artinya:

“Di balik bumi ini, Alfah meuciptakan sebual laur

yang melingkupinya. Di dasar laut itu  Allah telah

menciptakan pula sebual gunung yang bernama Qaf langir

7f‘Rosihan Anway, op. cit, ha {30,
"'bid, ha, 130-131
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don bumy dr tegakkan i atasyva di balvwahnya  Allah
menciptakan flangit yang mirip seperti  buni i yaug
Jumlzhuya  tujul lapis kemudian i bahwanya lagi ia
menciptakan guuung yang berbanz Qaf Lauit kedua ini
ditegakkan di atasnya sehingga jumial semuvannya : Tujuh
lapis bun. tujuly lautan gunung dan tujul lapis langit”

[srailiyat int sebagai penjelas dari  dalam surat qaf,
menurutnya sanadnya terputus (ingitha) dan bertentangan
dengan Riwayat Ibnu Abas.”®

b. Israiliyat yang di sampaikan olech Ibnu Abbas dari
Ka'ab  Al-Akbar dari Qatadah dari Wahab bin
Munabih tentang orang yang pertama kali membangun
Ka’bah yaitu Nabi Syits, Ibnu katsir mengatakan
bahwa hal itu di ambil dari kitab-kitab dahulu dan
termasuk israiliyat yang tidak perlu dibenarkan dan
didustakan’®.

¢. Israiliyat yang di kutip oleh Ibnu Katsir dari At-Thabari
tentang asal mula penyebutan Nab1 ibrahim A.S dengan
Khalilullah (kekasihAllah). Dikisahkan bahwa keluarga
Nabi Ibrahim mengalami petaka kelaparan, ia kemudian
pergi ke Mesir  untuk mencari makanan tetapi tidak
berhasil D1 tengah perjalanan pulang ia menemukan
kertkil-krik  dan  dipungutnya, dengan harapan
keluarganya akan terhibur®™.

Dari berbagai contoh diatas kita dapat menarik

T lbad 126-127
“hid ha 33
“lmd ha 131
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kesimpulan bahwa Jbnu Katsir sangat hati-hati dalam
memuat tafsir israiliyat.Sebagai ahli hadis ‘beliau sangat
teliti dalam meyeleksi sanad. Adapun kalau Ibnu Katsir
memut israiliyat yang dhaif atau yang tidak sesuai denga
syariat agama maka beliau akan memberikan penjelasan
detailnya dari segi sand, rasionalitas dan syariah. Maka
dapat ditarik kesumpulan tujuan memasukkan israiliyat
yang dhaif adalah, untuk memberrikan pengajaran pada
kaum muslimin akan kesalahanya, dan menunjukaan
bagaimana yang benar,

D. Bahaya Israiliyat

Sebagaimana kita ketahui bahwa israiliyat ada yang
dinisbahkan kepada Rosulullh dan Sahabat, padahal itu
tidak benar. Maka dapat dipastikan israiliyat sangat
berbahaya bagi umat muslim, karena adanya penipuan disitu
adapun bahaya israiliyat adalah sebagai berikut:

I. Merusak Akidah Umat Islam
Seperti ketika mereka mengisahkan Nabi Luth
yang minum khomer dan menzinahi anakny. Maka ini
jelas menghilangkan kesucian seorang nabi dan akhlak

2. Penggambaran Agama Islam sebagai agama khurafat
Seperti penggambaran tinggi kaum jabariyah yang
mencapi tiga ribu kaki

3. Menycbabkan hilangnya kepercayaan terhadap sebagian
ulama salaf

Sebagian dari kisah israiliayat yang mungkar

scngaja disusupkan untuk disanadkan kepada ulama

M. Ainur Rhaien, M.Th.1, & Dr. Khotib, M.Ag. 7i




terdahulu (salaf) yang terkenal soleh, amanah, dan
terpercaya dan tekenal dikalangan Umat Islam akan
akan kcdalam tafsir dan hadis. Inilah yang mereka
inginkan, dengan menjadikan Umat Islam merasa ragu
terhadap ulama-ulama yang terpercaya.

4. Memalingkan manusia akan tujuan asal dirunkanya Al-
Qur’an

Adanya israiliyat yang jahat telah memalingkan umat
islam dari mentadaburi Al-Qur’an, mengambil manfaat dari
kisah-kisah yang berguna, dan pembahasan tentang hukum-
hukum. Dan perhatianya mengalih pada hal-hal yang kurang
penting, seperti pembahasan tentang warna anjingya Ahli
Kahfi, nama-namanya, dan tentang tongkat Nabi Musa dari

. 3]
pohon manakah ia berasal ®

* Tbid
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da beberapa kaidah dalam menafsirkan al-Qur’an.
% Di antaranya adalah kaidah qur’aniyah.

Pengertian dari kaidah quraniyah ialah kaidah
penafsiran al-Quran yang dihasilkan dari pengamatan
terhadap slal-Qurtanlitsecana. amendalamn skepudiap litdiambil
kesimpulan sebuah kaidah. Mengambilan kaidah qur’ani ini
dimungkinkan karena ada sistematisasi dari rangakaian ayat
al-Qur’an, ayat yang satu dengan lainya tidak bertolak
belakang. Kaidah tersebut kemudian dibukukan dalam
ulumul quran. Peyebutan kaidah Qur’ani dimaksudkan
bahwah kaidah ini muncul dari internal al-Qur’an sendiri
bukan dari faktor luar, seperti sunnah, kebahasaan dil
Beberapa kaidah yang lazim digunakan dalam menjclaskan
kaidah quraniyah antara lain sebagai berikut:

M. Ainur Rhaien, M.Th 1, & Dr. Khotib, M.Ag. 7
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A. Kaidah yang Kedua al-ibrau bi umwmi al-lafzi la bi
khusus al-asbab

Kaidah ini menerangkan bahwa:

AL apladey LA a5sh, Sl
“Hukum ditetapkan berdasarkan keumuman ungkapan,
bukan kekhususan penyebabnya”

Maksud dari kaidah ini adalah, suatu ungkapan
dimaknai  dengan keumuman lafaz, bukan kepada
kekhususan secbab. Adapun pengertian dari kaidah ini adalah
apabila satu nas menggunakan redakst yang bersifat umum
(baik domir atau lainya), maka nas tersebut bisa diterapkan,
meskipun nas tersebut nas tersebut turun untuk menanggapi
suatu peristiwa tertentu (khusus). Yang dilihat adalah
keumuman nas bukan kekhususan sebab dari turunya ayat.
Kecumuman redaksi menjadikan nas tersebut tidak terbatas
hanya dengan ikatan peristiwa asbab al-nuzul.

Landasan normatif dari kaidah tersebut adalah
bahwanash-nash umum yang diturunkan karena sebab-sebab
tertentu, hukumnya berlaku secara umum. Ungkapan umum
ayat yang diturunkan karena sebab tertentu (khusus) dapat
dikelompokkan menjadi tiga bentuk, yaitu;

. Qarinahnya menunjukkan makna umum, maka ia
berlaku umum secara keseluruhan.

2. Qarinahnya menunjukkan makna khusus, maka ia
berlaku khusus secara keseluruhan.
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3. Tidak ada garinah yang menunjukan umum atau khusus,
maka ia kembali kepada kaidah dasar,yaitu hukum
didasarkan kepada keumuman lafaz, bukan kepada
kekhususan sebab.

Landasan teoretis dari kaidah int adalah:

. Syari’at berlaku secara umum untuk seluruh mukallaf.

2. Pemahaman rasionalnya adalah, bila hukum umum yang

diturunkan karena sebab tertentu dibatasi pada kasus

tersebut, maka akan banyak hukum syar’i yang akan
hilang.

Kaidah mengatakan bawah “pada dasarnya hukum

umum tetap berlaku umum hingga terdapat sesuatu yang

mengkhususkannya”.

4. Asbab al-nuzul bukanlah pengkhususan terhadap hukum
umum. Fungsi darinya adalah untuk menjelaskan
maksud dan tujuan diturunkanya ayat. Oleh para mufasir
ketakatakan bahwa Asbab al-nuzul berfungsi untuk
menjelaskanlafaz, bukan makna lafaz dan terbatas pada
sebab tersebut. Jika ada ucapan ulama salaf (terdahulu)
seperti, “Ayat ini turun berkenaan dengan ini,”. Yang
dimaksud adalah adalah sebab turunnya. Dan terkadang
bermakna hal itu tercakup dalam makna ayat walaupun
bukan merupakan scbab turunnya, sama halnya kalau
dikatakan, “Yang dimaksudkan dengan ayat ini adalah
ini.”

5. Pengertian dari ungkapan umum adalah kewajiban
umum.

LI
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6.  Al-Qur’an diturunkan sebagai hidayah bagi selurh umat
islam mulai dari zaman nabi Muhammad hingga akhir
zaman.

Kaidah 1ni nienjadi pegangan mayoritas ulama, namun
dengan argumentasinya yang bervariatif®’. Ada banyak
varian pemahaman yang mengikutinya. Kita lihat contohnya
pada surat Al-Maidah ayat 38 sebagai berikut:

A e VIS5 GAE Gy 155 Ll 13AREG &L 3,5

438 musllly pisa 352 alli
Laki-lakr yang meucuri dan perempuan yaug iencnr,
potonglal tangan keduanva (sebagar) peinbalasan bagi apa
yaug mereka kerjakan dav sebagar siksaan dari Allah. dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS Al-Maidah:
38)

Implementasi kaidah di atas dengan surat al-maidah
ayat, 38 _ada banyak varian,pemahaman; dalam memakpai
ayat ini. Setidaknya kami mengelompokkan ada dua ada dua
pendapat, yaitu:

1. Pendapat pertama mengatakan mutlaq menerapkan ayat
ini tanpa memandang latar belakang dan sabab al-nuzul.
Menurut kelompok ini mutlak ditegakan hukum karena
itu adalah perintah Allah, itu sebagai sanksi kepada
orang-orang yang melampaui batas sebagai hukum,
takdir, dan ganjaran bagi mereka.

M. Alfatih Survadilaga. dhk Mctodologi Tmw Tafsir. (Yogyakarta: Teras. 2005). 56
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2. Golongan kedua lebih fleksibel. Yaitu dengan
menganaisa scbab nuzulnya, unsur-unsur yang
melingkupinya, baik kualitas peristiwa. pelaku, tempat,
maupun waktunya. Maksud dari kelompok kedua ini
adalah perintah itu tidak mutlak. Jika orang itu
bertaubat dan meminta maaf dan dengan kesungguhan
tidak mengulang lagi maka dimaafkan karena Allah
Maha Bijaksana maka apabila orang tcrsebut bertaubat
dan kembali ke jalan Allah, maka Allah akan
mengampuni dan mengasihinya.

Ulama-ulama dari kalangan mazhab Syafi’iah
memakai kaidah yang berlawanan dari yang dipahami dan
digunakan oleh jumhurulama. Mereka justru sebaliknya,
berpegang pada kaidah berikut:

Artinya: Swatu ungkapan dimaknai dengan kekhususan
sebab, bukan kepada keumuman lafaz.

Menurut Syafiliahyytidakdbolehinberamialddegansnash
umum selama tidak ditemukan nash khusus. Mereka
menggunakan metodologi g¢ivas dalam pemberlakukan
hukum karena sebab khusus (khusus al-sabab) kepada yang
lainnya.

Sedangkan menurut ulama lain, pemberlakuan hukum
pada kasus-kasus yang disebutkan Al-Qur’an termasuk
kepada hukum garh’i, sedangkan pemberlakuannya kepada
yang lain termasuk kepada hukum zhanni. Di sinilah
diberlakukannya giyas.
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B. Kaidah Kedua: Penjagaan Terhadap Sanad Tafsir
Al-Qur'an tcrjaga baik sccara tulisan maupun
pcnafsiran dan pemahaman. Nabi telah menafsirkan dan
menjclaskan  makna-makna Al-Qur'an. Penjelasan itu
terjaga scbagaimana penjagaan hadis. Bahkan ada yang
berpendapat bahwa nabi menjelaskan seluruh ayat. Maka
wajib untuk diketahui bahwa Nabi Muhammad telah
menjclaskan kepada para sahabatnya makna-makna Al-
Quran scbagaumana beliau telah menjelaskan kepada mercka
lafaz-lafaznya. Ini sebagaimana dalam firman Allah
Ta’ala, “Agar kamu mencrangkan pada umat manusia apa
vang telah diturunkan kepada mercka.” (QS. An-Nahl: 44)

sy e, 35 e s} 2 _ 2 cary o P :J.:f’
O 3H8AL 5~ O L WUl G S0 ST) GRS

.{;\244 et t;;
Dan Kany rurinkan kepadammu Al Quran, agar kamnu

menerangkan pada wnat 1manusia apa yang telah diturinikan
87 iy
kepada mereka™ dan supaya mereka menikirkai.

Penjelasan di sini mencakup ini (maknanya) dan itu
(lafalnya) Karenanya perbedaan pendapat di kalangan para
sahabat dalam tafsir Al-Qur’an sangat scdikit.Dan
perbedaan pendapat ini di kalangan tabi’in -walaupun lebih
banyak terjadi jika dibandingkan dengan kalangan sahabat-
akan tctapt dia lebih sedikit jika dibandingan perbedaan

" Yakm penmtah-penntab. Jdrangan-larangan, atusan dan lain-lain yang terdapat dalam Al
Quran
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yang terjadi di kalangan orang-orang sctelah mereka
(tabi’in)*'.

Para sahabat mempelajari dan menghatalkan al-Qur’an
secara bertahap. Mereka tidak akan pindah keayat lain kalau
sebelum meresap hafalan mereka dan mengamalkannya.
Apabila ada beberapa permasalahan yang tidak dipahami
mercka akan menanyakanya pada Rasulullah. Kemudian
generasi tabi’in belajar kepada sahabat. Diantaranya adalah
adalah mujahid. Dia mengatakan, “Saya menyetorkan
hafalan Al-Qur’an kepada Ibn “Abbas dan saya berhenti
pada setiap ayat dan menanyakan kepadanya”. Dari sinilah
kita dapat mengetahui bahwa ilmu tafsir itu penjagaanya
sama dengan ilmu-ilmu hadis lainya. Beberapa ulaha ahli
hadis juga mengambil dari mujahid seperti Ahmad Ibn
Hambali, al-Shafi’i, al-Bukhari dI1.*’

C. Kaidah Terjaganya Tafsir pada Zaman Sahabat dan
Tabi’in

Perbedaan pemahamanqal-Qprlany (tafsin) dip kalangan
para ulama salal dalam masalah tafsir jumlahnya sedikit.
sementara khilaf (perbedaan pendapat) mereka dalam
masalah hukum-hukum (fighi) lebih banyak jumlahnya
daripada khilaf mercka dalam masalah tafsir.

Sebagian besar perbedaan di kalangan ulama salaf
bersifat fanawwunu’ bukan khilaf yang bersifat tadad
(bertolak belakang). Khilaf yang bersifat sanawivu’ ini ada
dua bentuk: Bentuk yang pertama: Sctiap pihak di antara
mereka yang berbeda pendapat mengungkapkan apa yang

* Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimuyyah al-Harrani, Mugaddiwal & Usul al-1515:
(beirut Dar Kutub “Tlma), {01
M Ibid 102
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mercka maksudkan dengan ibarat yang berbeda dengan
ibarat pihak lainnya, yang mana semua ibarat mereka (yang
berbeda) 1tu menunjukkan suatu makna yang berbeda
dengan makna ibarat yang lainnya, padahal sesuatu yang
mereka semua coba mengungkapkannya adalah scsuatu
yang sama. Hal ini seperti pada nama-nama yang al-
mutakafiah yang berada di antara jenjang al-mutaradifah
dan al-mutabayinah®.

D. Perbedaan Penukilan dan Penjagaan Tafsir

Sebagaimana kita ketahui bahwa Al-Qur’an terjaga
baik tulisan maupun maknanya. Penjagaan itu tecrjaga
dengan mcnukil pendapat dari ulama ke ulama lainya. Di
antara nukilan ini ada yang bisa diketahui mana yang shahih
dan mana yang dhaif (lemah) dan di antaranya ada yang
tidak bisa diketahui.Bagian kedua dari jenis nukilan ini
yaitu semua nukilan yang tidak bisa kita pastikan
kebenarannya, seluruhnya adalah masalah-masalah yang
tidak ada manfaatnya dan berbicara tentangnya adalah
pembicaraan” “yang “tidak” “bergund.”’ Adapunapa’’ butuh
diketahui olch kaum muslimin, maka Allah Ta’ala tclah
meletakkan dalil (petunjuk) dari kebenaran tersebut.

Banyak kaum inuslimin yang termakan dengan
nukilan atau sanad yang sampai kepada Rasulullah. Namun
bila ditcliti maka ada beberapa nukilan yang kurang tepat.
Ada resistensi dan generasi yang lama selama ribuan tahun
dari zaman rasulullah hingga saat ini. Kita tidak bolch
fanatik dengan sanad yang kita dapat.
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E. Relasi antara Penafsiran dan Hadis

Mayoritas ulama dari seluruh kelompok berpendapat
tentang periwayatan hadis ahad, jika umat telah sepakat
untuk menerimanya, membenarkannya, dan
mengamalkannya maka hadits tersebut mengharuskan
adanya ilmu (keyakinan) terhadapnya.

Sebagaimana mereka menjadikan hadits rawi yang
jelek hafalannya sebagai syahid dan i’tibar, maka mereka
juga terkadang melemahkan hadits-hadits seorang rawi yang
tsigah, jujur lagi kuat hafalannya.

Hadits-hadits palsu dalam ilmu tafsir jumlahnya
sangat banyak, seperti hadits yang diriwayatkan oleh Ats-
Tsa’labi, Al-Wahidi, dan Az-Zamakhsyari dalam masalah
fadhail semua surah dalam Al-Quran, surah per sural,
karena para ulama sepakat bahwa dia adalah hadits yang
lemah.

Salal satu fungsi kenabian adalah untuk menjelaskan
makna al-Qur’an kepada umat.Dengan demikian, maka rasul
merupakan . sumber (penjelas; dtentangshmaknammaknah Al-
Quran. Beliau tidak menafsirkan menurut akal pikiran,
tetapi menurut wahyu Ilahi.

opRak wlb gl O L 0 R S ) G
444 (=il B
Dan Kani turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu

menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan

kepada mereka dan supaya imereka memikirkan, (an-Nahl:
44)
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dan Kamu tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran)
mi. welamkan agar kamnu dapat menjelaskan kepada mereka
apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan
rahmar bagi kaw yaug beriman. (ain-INafil: 64)

Mectode penggunaan hadis dalam menafsirkan adalah
hendaknya hadis tidak bertentangan nas al-Qur’an. Kemudia
menghimpun hadis yang pokok bahasannya sama. Hadis
yang dimaksud dalam hal ini adalah hadis yang shahih, yaitu
dengan cara mengembalikan kandungan yang mutasabili
kepada yang inulikan, mengkaitkan yang mutlak kepada
vang nugayyad, dan mengkhususkan yang umum. Dengan
demikian, akan didapatkan suatu pemahaman yang benar
dan utuh berdasarkan suatu ketetapan bahwa hadis berfungsi
manafsirkan  Al-Quran dan menjelaskan maknanya,
menjelaskan makna globalnya, menjelaskan makna yang
belum terungkap, dan sebagainya.

F. Fungsi Hadis Terhadap Al-Qur’an
Hadis mempunyai fungsi terhadap Al-Qur’an.
diantaranya:

1. Menguatkan dan menegaskan hukum yang terdapat
dalam Al-Qur’an. Beberapa hadis membahas suatu hal
yang sudah di bahasa dalam Al-Qur’an. Maka salah
satu fungsinya adalah untuk menguatkan (ta’kid)

2 Menguraikan dan merincikan yang global (mujmal),
mengkaitkan yang mutlak dan mentakhsiskan yang
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wnum (‘am), Tafsil, Takyid, dan Takhsis berfungsi
menjelaskan  apa yang dikehendaki  Al-Qur’an.
Rasululloh mempunyai tugas menjelaskan Al-Qur’an
scbagaimana firman Alloh SWT dalam QS. An-
Nahl ayat 44:
“Dan Kami turunkan kepadaimnu Al-Qur’an, agar kamu
meunerangkan kepada wumat manusia apa yang relah
diturunkau  kepada mereka dan  supaya inereka
menukirkan ' (QS. An-Nahl : 44

3. Menctapkan dan mengadakan hukum yang tidak
disebutkan dalam Al-Qur’an. Hukum yang terjadi
adalah merupakan produk Hadis/Sunnah yang tidak
ditunjukan oleh Al-Qur’an. Contohnya seperti larangan
memadu perempuan dengan bibinya dari pihak ibu,
haram memakan burung yang berkuku tajam, haram
memakai cincin emas dan kain sutra bagi laki-laki.

G. Metode Terbaik dalain Menafsirkan Al-Qur’an

Metode tafsir vang paling tepat dalam_ hal ini adalah
menafsirkan (ayat) Al-Quran dengan (ayat) Al-Quran
(lainnya). Kemudian dengan Sunnah, ijma’ dan pendapat
para sahabat kemudian ijma’ dan pendapat tabi’in. Adapun
menafsirkan Al-Qugan sekedar dengan pendapat tanpa dasar
ilmu atau dengan perkiraan dan kemungkinan tanpa ilmu
maka itu adalah haram. Karena agama didasarkan atas
keyakinan bukan dugaan. Dalam hadis disebutkan. “Barang
siapa yang berkata dalamm al-qur’an tanpa dasar iluiu
(dugaan) dan teruyata benar. maka ity adalal suvatu
kesalahan”
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Oleh karena itu, barangsiapa yang menafsirkan Al-
Quran dengan pendapatnya maka dia telah membebani
dirinya pada apa-apa yang dia tidak punyai ilmu padanya,
dan dia tclah menempuh jalan yang dia tidak diperintahkan
untuk  menjalaninya. Sehingga walaupun kebetulan
ucapannya benar akan tetapi dia tetap bersalah karena dia
tidak mendatangi ilmu ini dari pintunya. Lantas bagaimana
pula bagi mereka yang menafsirkan Al-Qur’an tanpa ilimu
kemudian salah? Maka tentunya kesalahannya dua kali lipat.

H. Metode Komparasi Tafsir

Metode terbaik dalam mengkomparasikan penafsiran
adalah menyebutkan semua pendapat yang ada dalam
masalah terscbut, lalu disebutkan mana pcndapat yang
benar, lalu membantah pendapat yang batil, lalu disebutkan
manfaat dan hasil dari perbedaan pendapat tersebut, agar
perbedaan  dan  perselisihan  pendapat  itu  tidak
berkepanjangan pada apa-apa yang tidak ada manfaatnya
schingga bisa melalaikan dari sesuatu yang lcbih penting
daripadaitu

Adapun menukil perbedaan pendapat dalam sebuah
masalah lalu semua pendapat tidak discbutkan di situ maka
ini adalah penukilan yang kurang adil, karena bisa saja
kebenaran itu terdapat pada pendapat yang dia tidak
scbutkan. Atau dia menukil perbedaan pendapat dan
membiarkannya begitu saja tanpa menycbutkan mana
pendapat yang benar, maka ini juga nukilan yang kurang.
Jika dia menguatkan pendapat yang tidak benar dengan
sengaja maka dia telah berdusta, atau karena kejahilan maka
dia telah bersalah.
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Demikian halnya orang yang menycbutkan perbedaan
pendapat pada permasalahan yang tidak ada manfaatnya
atau dia menukil banyak pendapat yang berbeda-beda
ibaratnya akan tetapi sebenamya scmua pendapat ini
kembalinya kepada satu atau dua pendapat saja, maka orang
seperti ini telah membuang-buang waktunya dan
memperbanyak apa-apa yang tidak benar.

I. Kaidah dalam Memahami Asma’ al-Husna

Kaidah dalam penyebutan nama-nama Allah dalam
Al-Qur’an maka setiap nama dari nama-nama Allah
menunjukkan atas zat-Nya sekaligus menunjukkan sifat-
sifat yang terkandung dalam nama tersebut, dan juga
menunjukkan sifat yang dikandung olch nama lainnya
dengan metode a/-Juzm (kelaziman).Ini adalah kaidah
dalam nama-nama dan sifat-sifat Allah®’.

Contoh Surat al-Baqarah ayat 31:

.(«:1. J‘n.ﬁ di,\‘m .j\}‘ {c.{d.r s ﬂ-: .4J< \../'u\ﬂ a\‘ {r\le

431:5,a008 Sisle w2€ (] Yha lall
Dan Dia mengajarkan kepada Adain Nama-uama (benda-
benda) seluruhnya. kemudian mengemnmkakannya kepada
Para Malaikar lalu berfinnan: "Sebutkaulah kepada-Ku
nama benda-benda itu jika kainu mamang benar orang-orang
yang benar!"

v( .
‘&.

Malaikat pun tidak mampu menjawab tantangan Allah
itu. Ketidakmampuan malaikat dalam hal ini mengakui

¥1bn taimiyah al-qoidah.., 103-105

M. Ainur Rhaien, M.Th.L, & Dr. Khotib, M.Ag. 83



kemahatahuan Tuhan, kesempumaan hikmah-Nya dan
membuktikan  keterbatasannya. Kekeliruan pandangan
malaikat ini digambarkan dalam ungkapan:

*

kel g S Gty Gl V) 1 e ALz G
.é32:8)5+“§-

Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang
Kan ketalwi selain dari apa yang telall Engkan ajarkan
kepada kanu: Sesungguhuya Eugkaulalh yang Maha
wmengetalui lagi Maha Bijaksana. "(al-Bagarali: 32)

Pengertian kata Hakim dengan menggunakan
tarjamahan dengan Maha Bijaksana sebenarnya kurang
tepat. Terjemahan itu hanya membantu bukan mewakili
makna, karena arti A/akim adalah yang mempunyai hikmah.
Hikmah ialah penciptaan dan penggunaan sesuatu sesuai
dengan sifat, guna dan faedahnya. Artinya Allah
menciptakan manusia itu sesuai dengan sifat, guna dan
faed alinyac dCatab Fakimnc didiginivdiantikahdi dénganb Maha
Bijaksana karena dianggap arti tersebut hampir mendekati
arti Hakim.

J. Pemaknaan Kalimat dari Tinjauvan Shar’i atau
Lugawi, maka Melihat Kesesuaian Makna dalam
Kalimat

Hal ini berdasarkan firman Allah ta’ala :

A dnl Gy 0 o f8 aaly oish agl) ui G

A%’IOS :;L@d!}
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"Sesungguhnya kauy telalh menurunkan kepadamun Al-Kitab
(Al-Qur’an) dengan membawa kebenaran supayas kamu
meugadili autara manusia deugan apa-apa yang telah Alah
walyukan kepadamu” (QS. An-Nisaa’ : 105).

Dan firman Allah ta’ala:

43:08,5508 (31550 (STa] Loz LS slilas )
“Sesunggulnya Kami telah menurunkannya beripa Al-

Qur’an dengan berbahasa Arab, agar kamn iemahaminya’’
(QOS. Az-Zukhruf: 3).

Dan firman Allah ta’ala :

s 3F e e Lt o 5 I —",,f',,
44 imeabl b ol SO 4035 Olady 3] J3ls (e Glisi 3
"Tidakkah Kami meungutus seorag Rasul puu melainkan

dengan bahasa kaumya supaya 1a dapat 1nembers
penjelasan dengau terang kepada mereka” (QS. Ibralum : 4).

Adapun ketentuanya adalah sebagai berikut:

I. Apabila ada perbedaan makna syar’i dan makna
lughawi (bahasa), maka yang diambil adalah makna
syar’i, karena Al-Qur’an diturunkan untuk menjelaskan
syari’at, bukan untuk menjelaskan bahasa, kecuali jika
terdapat dalil yang lebih menguatkan makna lughawi.
Maka yang dipakai adalah makna lughawi tersebut.

Contoh ayat yang mengandung perbedaan makna
syar’i dan makna lughawi, kemudian didahulukan
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makna syar’i antara lain : Firman Allah ta'ala tentang
orang-orang munafik :

48415013 100 Sla wdie w31 e had ¥
"Dan janganiah kamu sekali-kali ieushalati (jenazah)
seorang yang mat: di antara mereka” (QS. At-Taubah :
84)

Scsungguhnya makna shalat sccara bahasa berarti
doa, dan secara syar’i makna shalat disini adalah berdiri
di hadapan orang yang meninggal dunia untuk
mendoakannya dengan syarat dan rukun tertentu. Maka
didahulukanlah makna syar’i, karena maksud dari
mutakallimun (orang yang bicara) adalah apa yang
dipahami oleh mukhatab (orang yang diajak bicara).
Adapun larangan mendoakan mereka secara mutlag,
maka berasal dari dalil yang lainnya.

|3

Apabila ada perbedaan makna syar’i dan makna
hughawi] danbadasidaliliyangimenguatkadignaknaHugawi
maka yang didahulukan adalah makna lugawi.

Contoh Firman Allah ta’ala :

- P D SR WU I A S )
sty nale (Hod U 1S538 pbidad 48iia ml3al (s ds
4103

“"Ambillah zakat dari sebagian harta mercka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mercka
dan mendoalah untuk mereka™ (QS. At-Taubah : 103).
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Yang dimaksud dengan shalat di sini adalah doa,
dengan dalil apa yang diriwayatkan olch Muslim dari
Abdullah bin Abi ‘Aufa, dia berkata,” Apabifa Nabi
shallallaalin  ‘alaihi wasaflam  dikirimi sadaqal  dari
suatu kawun, beliau mendoakan mereka’’ Maka bapakku
mendatangi beliau dengan membawa shadaqah,
kemudian beliau berdoa, "Ya  A/ah,  berikanlah
keselamatan atas keluarga Abu ‘Auta”

Dan contoh ayat yang mengandung kecocokan
makna syar’i dan makna lughawi banyak sekali, seperti

(L2 (langit), &ojﬂ (bumi), (iall (kejujuran), <o

(kedustaan), Jx=Ji (batu), dan C,LMY\ (manusia).

K. Tanya Jawab

Banyak kita temui bentuk khstab tanya jawab dalam
al-Qur’an. Lafadz tanya jawab yang ada dalam al-Qur’an
bukanlah naskah asli seratus persen sebagaimana naskah
peristiwa)y Naskaliljrwigdalahicbeat bk idari ddgaiminaAllak
menceritakan kepada kisah-kisah zaman dahulu. Tentunya
bahasa yang digunakan al-qur’an jauh lebih bagus, indah,
bermartabat dan sopan dari bahasa asli.

Kita akan bahas tentang pengertian tanya jawab.
Bertanya merupakan meminta penjelasan atau informasi
karena  ketidaktahuan sescorang terhadap sesuatu.
Sedangkan jawaban merupakan penjelasan dari sesuatu yang
ditanyakan dengan maksud agar dapat memberi kabar atau
informasi terhadap si penanya tersebut.

Bentuk tanyajawab dalam al-Qur’an ada kalanya
jawaban sesuai dengan pertanyaan, adakalanya menyimpang

M. Ainur Rhaien, M.Th.1, & Dr. Khotib, MAg. 89



dart apa vyang dikehendaki penanya. Hal itu  untuk
menegaskan dan mengingatkan bahwa bahwa jawaban
itulah yang scharunya ditanyakan®®. Ada kalanya meminta
jawaban, ataupun pertanyaan yang bcrisi penegasan pada
suatu masalah. Bahkan ada yang berbentuk sindiran kepada
mukhatabnya.

Berikut ini contah dari jawaban al-Qur’an yang tidak
sesual dengan pertanyaan:

Lo oy 5515 B B35 (o 05 da¥t e a3
e SHHIN 13 AL o8 St G0 Lol G D311 155G
4189 13,8015 O3%lds (0T all 15455 1150

Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  bulan  sabit.
Katakaulal: "Bulan sabit itu adalah tanda-randa waktu bags
manusia dan (bagi rbadat) haji: dan bukaulah kebajikan
merasuki  nunalki-rimiall  dari - belakanguva, akan  tetapl
kebajikan itu ialah kebajikan orang yaug bertakwa. dan
titaswkdalnc hoedigiiralisiynali digih dasby pritistpiintvn s, ada

berrakwalah kepada Allah agar kamu beruntimg.

D1 sini ada dua pertanyaan. Pertanyaan pertama
adalah tentang bulan sabit yang kemudian dijawab oleh
Allah "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi
manusia dan (bagi ibadat) haji. Jawaban tersebut sebagai
penegasan dan sindirana bahwa scharusnya yang ditanya
adalah hikmah dibalik peredaran bulan itu.

“tad, 178
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Adapun pertanyaan kedua adalah berhubungan dengan
adat zaman jahiliah. Pada masa jahiliyah, orang-orang vang
berihram di waktu haji, mereka memasuki rumah dari
belakang bukan dari depan. hal ini ditanyakan pula oleh Para

sahabat kepada Rasulullah s.a.w., maka diturunkanlah ayat
ini.

Bentuk Tanya jawab yang terjadi pada ayat di atas
merupakan bentuk tanya jawab umum. Karena, pada
umumnya jika ada pertanyaan pasti ada jawaban.Kedua hal
tersebut layaknya pasangan yang sulit dipisahkangg.

W Az-Zarkasyt, a/-Furdion, 945
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e g, e At 2 W
i i gy, - yw,-:‘;s-» “
NG

Dalam Al-Qur’an menegaskan bahwa diturunkan
dengan Bahasa Arab

T Y < A LRI T
42 :Cimged Oplans (8ad Uik Ul sUJSH )
Sespugeuhnya,  Kapy. ienurunkannya,  berupa, Al Quran
dengan berbahasa Arab, agar kaimnuv memahanunya (Yusuf
2)

4} 5l o0 AT 380 Al ) Oslads A el 3T

§103 =y Sh Loz GLad (a5 fekel
dan  Sesuuggubnya Kanu inengetahui bahwa mereka
berkata: "Sesmgguhuya Al Quran itu diajarkan oleh seorang

manusia kepadanva (Muhanunad)". Padahal bahasa orang
yang mereka tuduhkan (bahwa) Mulhammad belajar

92 KAIDAH TAFSIR



A TR NI

kepadanya bahasa 'Ajau’"’[840], sedang Al Quran adalah
dalam balasa Arab yang terang (Al-Nalil: 103)

Al-Qur’an diturunkan dengan bahasa arab dengan
demikian untuk memahami al-qur’an harus mendalamni
bahasa arab. Meskipun kaidah bahasa arab baru muncul
setelah al-Qur’an, dengan pengertian kaidah bahasa arab
terambil dari al-qur’an, namun kaidah bahasa arab bisa
digunakan untuk membantu memahami al-Qur’an. Qawaid
lugawi adalah kaidah penafsiran al-qur’an dari sudut bahasa
Maksudanya adalah pendekatan pemahaman al-Qur’an
dengan menggunakan kaidah bahasa arab Banyak ulama
yang menafsirkan Al-Qur’an dari sudut bahasa.

Diantara kaidah-kiadah tersebut adalah:

A, Ataf

Dalam kaidah bahasa arab araf merupakan berfungsi
scbagai penggabung dua kata atau lebih. Ada tiga macam
dfapdalany-at-Quean Yamu:

I.  Araf pada lafadz, bentuk ini merupakan merupakan
athaf yang asal.
Contoh:

ST sl L and LS abians Seslis G3ladls

2. Atafpada kedudukan suatu kata.
Contoh:

" Bahasa ‘Ajam 1alah bahasa sclain bahasa Arab dan dapat juga berarti bahasa Arab vang
tidak baik, karena orang vang dituduh mengajar Muhammad itu bukan orang Arab dan
hanya tahu scdikit-sedikit bahasa Arab
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469 553 $Uailly G3ilally 195G G515 1541 53001 &)

Kata Ogisball berataf pada kedudukan lgiel i,

yang berkedudukan sebagai isimnya ()

3.  Arafpada makna
Contoh:

Giadliall o (815 50als 3,5 ot Jf 1531 Y3l
410 :05a8LL1$

Kata S| pada maknanya §uwis , yang menjadi

kelanjutan pekerjaannya.

B. Isim Nakirah

Dalam ayat Al-Qur’an ada pcnggunaan Isim Nakirah
dan, Malrifah  Masing-masing mempunyai makpatersendir,
Semua itu sudah tersusun dapat dimaknai scsuai dengan
susunanya. Isim nakirah adalah kata yang menunjukkan
suatu hal atau benda yang bersifat tidak tentu (bersifat
umum).

Dalam kaidabh tafsir isim nakirah mempunyai

beberapa makna yaitu:

1. Menunjuk sesorang (orang tertentu) atau satu.
Contoh:
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B Ol 9234 5 P ptd Ll all e 155 4155

Kata (>, yang tcrdapat pada ayat di atas
menunjukkan umum. namun bermakna bermakna seseorang

tertentu karena disusul dengan adanya s bayaniyah yang

menerangkan seseorang tersebut yaitu anull oadi A

Kata rajul disitu juga berarti satu orang laki-laki yang
datang.

2. Untuk menunjuk pada spesies (g9 )-

Contoh:
4491508 Ol Gk (Aalal 515585 1a

Tl \adalali kehornarans bagld Hgleka)-Oan' Sesimggiys
bagi orang-orang yang bertakwa benar-benar (disediakan)
tempat kembali yang baik (Q.S: Sad: 49).

Pengertian kata ,S> yang terdapat surat pada Sad ayat
49 -adalah kchormatan, dan mgrupakan salah satu bentuk
kecanekaragaman (nau’) dari beragam kehormatan yang
layak untuk diberikan kepada para nabi sebagaimana yang
dikisahkan dalam ayat sebelumnya.

Untuk mengetahui makna dari dan kaidah ini maka
kita harus membuka ayat sebelumnya yaitu:
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G 8 a5 st 13‘ D3hais BUelly miabil Uil 58305
Gabiall Gl Giie &2 6 LA 583 el chlialil
oo ¥ N Ga 55 JASH 155 3l Jietan 3850 = I
.+ 48-45

Dan mgatlah hamba-hamba Kami: [brahim. [shag dan
Ya'qub vang mempunyai perbuatan-perbualan yaug besar
dau ilmu-ilny yang tinggi. Sesungguhuya Kanu  telah
mensucikan mercka dengan (mengaunugerahkan kepada
mereka) akhlak yang Tinggi Yaitu selalu mengingatkan
(manusia) kepada negeri akhirat. Dan Sesungguhnya mereka
pada sisi Kamni benar-benar Termasuk oraug-oraug pililan
yang paling baik. Dan ingatlah akau Ismail, Illyasa' dau
Zulkifli. semuanya Termasuk orang-orang yaug paling baik.
(Q.S: Sad: 45-48)

3. Untuk menunjukkan banyak “satu” dan ‘“‘macam”
sckaligus.

e ey b b (p35 Ga died 2la e 215 28 315 AN

Ll AT G A IS o e phas Oa pdies ol e i

445 550} 505 o6k (S L;t;r. 1

Dan Allah relah meunciptakan semua jeuis hewan dari air,

Maka sebagian dari hewan (tu ada yang berjalan di atas

perutuya dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang
sebagian (vang lain) berjalan dengan cmpal kaki. Allah
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menciptakan  apa  yaug dikehendaki-Nya. Sesuugouhn ya

- Paetant

Allah Malia Kuasa atas segala sesuatu.

Maksud dari ayat ini adalah Allah menciptakan scgala
macam binatang dari satu macam air. Dan setiap individu

satu binatang itu dart berasal dari satu nutfah .913\.3

4. Untuk membesarkan atau mengagungkan sesuatu.

Bentuk nakirah juga bisa mempunyai arti  untuk
mengagungkan sesuatu. Hal itu bisa dilihat seperti dalam
ayat dibawabh ini:

$106 :(=dl 2176 ol ee 1 :27 :;,LJI}:» P S NV VAT

Kata «.lic di atas merupakan cakupan dari seluruh
bagian yang termasuk di dalamnya, apakah kengerian,
kedaliSyatan,” “'Regarasdn'© pandsnya” “api)'®" keédakitan!
pembalasan, kckekalan dll. Kata tersebut meindikasikan

bahwa adzab itu adalah scsuatu yang agung, besar, dahsyat
dan terus berkclanjutan kepada orang yang diazab.

e P

oSIE @8 Ol asdoy alh (i sy 138306 phas & 006

4279 18,5019 Oaallal ¥5 Geallas ¥ (L3151 2uges
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa
1ba), Maka ketahuifah, baliwa Allah dan Rasul-Nya akan

"'Al-Qattan,

e
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wenieranginnt. dan jika kmnu bertaubat (dan penganibilan
wba), Maka bagimu  pokok  hartamu; Kamu tidak
Menganiaya dan tidak (pula) diamaya.

Maksud dari fZarbin adalah peperangan yang sangat
besar. Walaupun tidak ada kata azim namun dari kaidah ini
dapat dilihat bahwa itu adalah peperangan yang besar.

5. Menunjuk makna banyak.

Nakirah juga bisa menunjukkan banyak. Penggunaan
makna banyak dan sedikit ini perlu ketelitian karena
terkadang Dberkaitan dengan ayat yang mengiringinya.
Contoh nakira yang menunjukkan banyak

GG G5 B 5) 152y BT Gl G323a 1300 st als 81

.4%41 ol il 1;.
Maka tatkala Abli-ahli sihir datang, merekapwun berfanys
kepada Fir'aun: "Apakah Kapi sungeuh-sungeuh iendapat
upah yang besar jika Kami adalah orang-orang yang
menang?"(Al-Shuara’. 41)

Meskipun kata ‘).:gfl yang terdapat pada ayat di atas

adalah mufrod namun kata tersebut menunjukkan makna
banyak, dikarenakan tidak diketahui jumlahnya secara pasti.
Maksudnya adalah para ahli sihir itu menuntut kepada
fir’aun apkah kalau dia menang apakah mendapat hadia atau
imbalan yang banyak. Jadi sifat keserakahan ahli sihir
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Fir'aun itu digambarkan dengan dengan permintaan yang

banyak yang tergambar dengan l)_>5

6. Untuk membesarkan dan menunjukkan banyak
sekaligus.

ST (I S5V PRI RIS { PSR (N I R T

4%4 bl P
Dan jika mereka mendustakan kamu (sesudah kamu beri
peringaran) Maka sungguh telah didustakan pula Rasul-rasul
sebeluin kanu. dap hanya kepada Allahlah dikeinbalikan
segala urusan. (Fatir: 4).

Maksud dari kata L.} adalah bahwa rasul-rasul yang

telah didustakan oleh mereka itu jumlahanya banyak.
Artinya sudah banyak rasul yang didustakan. Dan semua
rasul itu mulia,

7. Untuk meremehkan.

Fungsi nakirah selanjutnya adalah untuk meremehkan
atau menghinakan.

Dari Apakalh Allal menciptakannya? (‘ Abasa: 18)

Kita akan mengetahui artinya itu setidaknya setelah
membaca ayat sesudahnya yaitu:
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419 ke § 55055 QA15 dakal (e
Dari setetes  maui,  Allah  1enciptakanuya  lalu

menentukan )»’ag". (‘Abasa: 19)

Adapun penycbab dari dihinakan dan diremehkanya
itu adalah dari kekafiranya.

417 e 3 55387 G SLAY b
Binasalalh 1manusia;, Alangkah Amnat sangat kekafiranuya?

(‘Abasa: 17)

8.  Untuk menyatakan sedikit.

...an- L(rY‘ L(r.z.a R LS)—’C-’ uL&) &_sh..n)l" e 3,U d.U‘
35 3 58T 4D Gs B13a 5 0l wlis uuLuswsw
472 1520 pilaadl 53501

Allah meujanjikan kepada oraug-orang mukmin, lelaki dau
perempiian,  (akai mendapat) surga yaug dibawahuya
mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalammnya, dau
(1uendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 'Adn. dan
keridhaan  Allah  adalah  lebih besar; ity adalah
keberuntungan yaug besar (Al-Taubah: 72).

Maksud dari gl}:aJ atau keridhaan di atas adalah

bahwa keridaan dari allah yang sedikit itu ternyata lebih

**Yang dimaksud dengan menentukannya ialah menentukan fase-fasc kejadiannya
umurnya, rezkinya, dan nasibnya
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kalau dibandingkan dengan surga, maka keridhaan itu jauh
lebih besar dan banyak.

C. Isim Ma’rifah

Isim ma’rifah merupakan kata yang menunjukkan
suatu hal atau benda yang bersifat khusus. Secara umum
isim ma’rifah lebih kusus daripada nakirah. Adapun yang
termasuk kategori isim ma’rifah adalah sebagi berikut: ssim
Zamir, 1sim ‘alam, isim isyaral, (spn maushul, isim yang
kemasukan A/ -7a’if, isun yang disandarkan pada kata lain
({dlafah). dan 1sim munada,

Sedangkan di dalam penerapan isim ma’rifah banyak
sckali contohnya, namun itu semua tergantung dari redaksi
ayat yang tertulis yang pada intinya menunjukkan makna
khusus. Di dalam kedua kaidah ini, ada kalanya terjadi
pengulangan dua kata yang sama yang tidak sama
bentuknya. Misalnya kata nakirah vyang didahulukan
kemudian di susul dengan kata ma’rifah, begitu pula
sebaliknya.

Contoh:

465 7 AW LD LA As O 6 ld LAl i SLE

Pengulangan yang terjadi pada ayat di atas terdapat
pada kata ,wall, secara dua kali dalam bentuk isim
ma’rifah. Kedua kata tersebut mempunyai arti sama, yaitu
sebuah kesulitan. Penetapan yang demikian itu juga

dikuatkan adanya hadis yang mengatakan bahwa satu
kesulitan tidak akan bisa mengalahkan dua kemudahan.

M. Ainur Rhaien, M.Th.L, & Dr. Khotib, M.Ag. 10}



Dalam kata lain, bisa diungkapkan bahwa setiap kesulitan

itu pasti mempunyai dua kemudahan (Depag, 119).
Demikian pula masih banyak sekali contoh yang

terdapat dalam ayat-ayat yang lain, seperti di antaranya

adalah kata ll,»ll yang terdapat dalam surah al-fatihah

dan kata Jg« ,J! yang terdapat dalam surah Al-muzzammil.

Adapun beberapa bentuk ma’rifah adalah scbagi
berikut:

1. Ma’rifah dengan bentuk nama. Ada beberapa fungsi
yaitu:
a. Untuk menghadirkan sang pemilik nama secara
khusus dalam hati pembaca. Bahwa ayat itu
berkenaan dengan dia sccara khusus.

Gl e 5385 Y (KT LSER 5 ke e 105 0B AL

z

LA I T s R - 1 .aff-'vf
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437 005555 Yaads

Maka tatkala Zaid telal mengakhiti keperluan
terhadap Istrinya (meuceraikanuya), Kami kawinkau
kamu dengay dia”supaya tidak ada keberatan bagi
orang mukmiin untuk (mengawini) isteri-isteri apak-
anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu
telalh  menyelesaikay  keperluannya  daripada

' Maksudnya: sctclah habis sdahnya
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jslen'uyay . Dan adalah ketetapan Allah itu past
teryadi.

b. Penyebutan nama itu untuk memuliakan nama yang
disebut

429 ey ol Uil Dans
Mouhaimnad itu adalah utusan Allah (Al-Fath: 29)

c. Terkadang penyebutan nama juga digunakan untuk
menghinakan orang yang disebutkan namanya

47 1Y 55 ) ol a8
Binasalalh  kedua tangan Abu Lalhab dan
Sesungguhuya Dia akau binasa “(Al-Labab: 1)

2. Ma’rifah atau ta’rif juga bisa dalam bentuk isim isharah
atau kata tunjuk. Adapun fungsinya adalah:
ginntulki menjelaskambahvial iy ang lditunjukeiia dekat

i

5 s e ol B 56 b D g

411 :0lals oAl JOls 1§ Sildal
Inilah ciptaan Allah, Maka perlihatkanlah olehinn
kepadaku apa yaug telall diciptakan oleh sembahan-

* Yang dimaksud dengan orang yang Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya talah
Zaid bin Hantsah. Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dengan memben tautik
masuk Islam  Nabi Muhammadpun tclah memben nikmat kepadanya dengan
memerdekakan kaumnya dan mengangkatnya menjadi anak. ayat int memberikan
pengertian bahwa orang bolch mengawini bekas isteri anak angkatnya.

*Yang dimaksud dengan kedua tangan Abu Iakab islah Abu Lahab seadiri

s w5

403>
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sembahan(nni) selain Allah sebenaruya oraug- orang
Yaug zalim itu berada di dalam kesesatan yaug
uyata(l vkman. 11).

. Untuk menjelaskan dengan kata tunjuk jauh:

$5adty o3l b ks 4 e ik Jo

Mereka itulaly vang tetap mendapat petunjuk dari
Tuhau mereka, dan imerekalalh orang-orang yang
bermntung™ (Al-Bagoroh: 5)

. Ta’rif dengan kata tunjuk dekat yang berfungsi

untuk menghinakan.

TE. .34 - * z T R LA T TP ce

o a3 SIdl Ols Saals 50 YY) GO SUEET) s e

464 :05:Saally Oaalad 1558 33 &1gad)

Dan Tiadalah kehidupan dunia ini melaiukan senda

i dlanV Al dan S esuiggnlinyac Yakhirat

Jrulall vang sebenarnva kebidupan, kalau imecreka
wmengelalu.(al-ankabut: 64)

. Memuliakan dengan memakai kata tunjuk jauh

423,800 GiaRal) o0b a2 oy ¥ LS a3
Itulah Kirab” (Al Qurau) (i tidak ada keragusn

padanya; petunjuk bagi mereka yaug bertagwa’".

*“lalah orang-orang yang mecndapat apa-apa yang dimohonkannya kepada Allah scsudah
mengusahakannya.

104}
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¢. Untuk mengingatkan (tanbih) bahwa sesuai yang
ditunjuk (musyar ilah) yang diberi beberapa sifat itu
sangat layak dengan dengan sifat yang disematkan
kepadanya (sifat yang disebutkan sesudah isim
isharah).

paliady LBey oMall O343al5 AL O3ledd ool
Altew ® -‘g ,,«c'—’:, T2 2 P e .
Es e il g ) J55T Gy Saladl (30005 @ G344
,"1',,,/. s 1- n"".':-f-- P . JRH -
Aol g (e b e sl 8 033350 b 55503
45-3:5,a0p G2l aa
(vaitu) mereka yang berimanu kepada ysng ghaib,
vang inendirikan  shalar, dan  nenatkahkan
sebahagian rezki yang Kamni anugerahkan kepada
1uereka. dan niereka yang berimian kepada kitab (Al
Quran) yang telah diturnnkan kepadamiu dan Kitab-
Kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta
mereka yakor'akan' “adanya’ (kehidupany akhirat! s
mereka Itulah yang retap meudapat petunjuk dari
Tuhau mereka, dau merekalah orang-orang yaug
beruntung.(al-Bagaral: 3-5)
3. Ta'rif yang menggunakan kata ganti penghubung (/s
mausul) berfungsi untuk:

a. Penyebutan kata ganti penghubung (/sm mausul)
berfungsi untuk  menutupi atau ketiadakaan

"T uhan menamakan Al Quran dengan Al kitab yang di sini berarti yang ditulis, schaga
isyarat bahwa Al Quran diperintahkan untuk ditulis

“Takwa Yaitu memelihara diri dan siksaan Allah dengan mengikuti scgala perintah-
perintah-Nya; dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya; tidak cukup diartikan dengan
takut saja

M. Ainur Rhaien, M.Th.L, & Dr. Khotib, MAg jifis}
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penycbutan itu karena tidak disukai atau sebab
lainya.

POl 0 35T agd) sl Lot Je 15055 @3

469 i S3lans 1536 Ly (i3
Dan ratkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf. Yusuf
membawa saudarauya (Buuyamin) ke tempatnya,
Yusuf berkata :"Sesunggvhuva aku (ini) adalah
saudaramu, Maka janganiah kanu berdukacita
terhadap apa yaug telali mereka kerjakan” (Yusuf
69).

W 3331 G

. Untuk menunjukkan bahwa itu mempunyai makna

yang umum

Dan  orang-orang yvang berjihad untuk (mencari
keridhaan) Kami, benar- benar akav Kami tunjukkan
kepada mereka jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya
Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat
baik. (Al-Ankabut: 69).

. Berfungsi untuk meringkas

A b s 1531 a3 Y sl o 0 @
4691005550 (a5 alll die 5K 13015 s
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Hai orang-orang yang beriinan, janganfah kanu
menjadi seperli orang-orang yaung nienyakiti Musa:
Maka Allah membersihkannya dari tuduban-tuduban
yang mereka katakan. dan adalalh Dia seorang vaug
mempunyal kedudukan terhonnat di sisi Allah. (Al-
Ahzab: 69).

4. Bentuk ta’rif yang selanjutnya adalah dengan
menggunakan alif-lam. Yang mempunyai fungsi:
a. Untuk menunjukkan sesuait yang sudah diketaui
karena sudah disebutkan sebelumnya.

P

@ LS o3 Ui ety olalaldl 53 Al
5 LES G Ll ) pall 2l
35 e Yp Wk ¥ G5 UL SR (e A83
AN g i e 5 30 ahaad @ 505 dead
vas LY (e g 1 Eofasy FEP HE e

,s§35 ) y.H}@ fosle
Allal (Pemberi) cahaya (kepada) laugit dan buni.
perumpamaan cahaya Allal, adalah seperti sebual
Inbang yang tak tembus®, yaug di dalaniuya ada
pelita besar. pelita it di dalam kaca (dan) kaca itu
seakan-akan bintaug (yvang bercalaya) seperti
mutiara, yang dinyalakan dengan munyak dari pohon

¥ Yang dimaksud lubeng yang tidak tembus (misykat) ialah svatu lobang di dinding
rumah yang tidak tembus sampai kesebelahnya, biasanya digunakan untuk tempat
lampu, atau barang-barang lain.

M. Ainur Rhaien, M.Th.I, & Dr. Khotib, M.Ag. 1075



vang berkabnya, (yaitu) pohou zaitun yang tumbul
tidak di sebelah timur (sesuatu) dau tidak pula di
sebelah bamf(hya)/ 00, yaug ninyakuya (saja)
Hampir-hainpir menerangi, walaupun tidak disentul
api. cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis). Allah
membinbing kepada cahaya-Nya siapa vaug Dia
keheudaki. dan Allah memperbuat perumpaniaan-
perimupamaan  bagi  manusia, dan  Allah Maha
mengetahui segala sesuatu (Al-Nur: 35).

b. Untuk menunjukkan sesuatu yang sudah diketahui
bagi pembaca Al-Qur’an

Baadl Sd sld 3] Gledl) ge Al e AT
FERELE AT e dsedl O30 agsls g W plad

.é18:@.&.ﬂ2§»
Sesungguhnya Allah telal ridha terhadap oraug-

orang mukmin ketika 1mercks berjanji sétia
kepadamu di  bawah pohon™, “  Maka Allah

'™ Maksudnya: pohon zaitun itu tumbub di puncak bukit 1a dapat sinar matahar baik di
waktu matahan terbit maupun di waktu matahan akan terbenam, schingga pohon‘nya
subur dan buahnya menghasitkan minyak yang baik

%' pada bulan Zulkaidah tahun keenam Hyriyyah Nabi Muhammad s.aw bcscrt&
pengikut-pengikutnya hendak mengunjungi Mckkah untuk melakukan ‘umsab dan
melihat kcluarga-keluarga mereka yang telah lama ditinggsikan. Sesampal df
Hudaibryah belrau berhenti dun mengutus Utsman bin Affan fcbih dahulu ke Mekah’
untuk nenyampaikan maksud kedarangan behiau dan kamu muslimin, mercka
menanti-nantt kembalinya Utsman, teiap tidak juga datang karcna Utsman ditahan
oleh kaum musynkin kemudian tersiar lagt kabar bahwa Utsman tclah dibunvh
karcna 1tu Nabi menganjurkan agar kamu muslimin melakukan bai'ah (janji sctia)
kepada behiau merekapun Mengadakan janyi sctia kepada Nabi dan mercka akan
memerangi kamu Quraisy bersama Nabi sampai kemenangan tercapai. Perjanjian setia
int telah diridhar Allah scbagaimana terscbut dalamm ayat 18 surat ini, karena itu

108} KAIDAH TAFSIR
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mengetalii apa yang ada dalain hati mereka lalu
mennrunkan ketenaugan atas mereka dan menibers

Balasan kepada inereka deugau kemenaugan yaug
dekat (waktinya OZ(A/-F;N/): 18).

Sesuatu itu telah diketahui karena ia hadir pada saat
itu.

Elass e pSile Saally K0, 680 SdadT agid

435wl i 5342 FU[IRAY o3¥
Pada hari ini telah Kuvsempuwmakan untuk kaimnu
agamam, dan  telah  Ku-cukupkan kepadauni
nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam iru Jadi agaimna
bagimu. Maka barang siapa teipaksa karena
kelaparan taupa sengaja berbuat dosa. Sesungguhnya
Allah Maha Pengamp un dagi Malhg Peuyayang.

-

Untuk mencakup semuanya @tgraq al-afrad).
]

agzﬂ”.n;)w A By &l
Sesungguhnya manusia ity benar-benar dalam

kerugian,(Al-‘Asr: 2). «

disebut Bai'atur Ridwan. Bar'atur Ridwan tni menggetarkan kaum musynkin, sehingga
mercka melepaskan Utsman dsn menginim utusan .untuk Mengadakan Peganjian
damai dengan kaum muslimin, Perjanjian ini terkenal dengan Shuthul Hudaibiyah

'“Yang dimaksud dengan kemenangan yang-dckat iajah kemenaggan kaum mushimin pada
perang Khaibar . $

M. Ainur Rhaien, M.Th.I, & Dr. Khotib, M_Ag.
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Bagaimana kita mengetahui bentuk ini?
Caranya adalah dengan melihat kaliamat sesudahnya.
Kaliamat sesudahnya ada pengecualian, schingga
kita bisa mengetahuinya.

Untuk menunjukkan bahwa disitu adalah segala jenis
karakteristik yang terkumpul jadi satu.

425,500 Gaiall (b 4 oy Y s aus
Kitab (Al Quran) i tidak ada keraguan padanya;
petuujuk bagi mereka yang bertagwa (Al-Baqarah: 2)

Maksudnya dari pemakaian alif lam pada al-
kitab adalah bahwa al-qur’an itu Kkitab yang
sempurna, sebagai petunjukan dan mencakup semua
kita yang diturunkan dan segala karekteristiknya
bahkan menyempurnakan kitab sebelumnya

Untuk menerangkan esensi dan jenis

4!’

%2 774 A - - L3 sy T -~ 2% PR W8 1
'.5.3;; 358 C)a_f)\.(‘j :.;.s‘j)‘_n-m.u od 1.5_’};45 e I S ::“J.f?‘
TRV T >ty - TRy “ies%
UH}Q Mat s E(S‘i f,E ;LU O Ls.b_?j Ln.é Gaisa

430 Ls¥P

Dan  Apakah orang-oraug yang kafir tidak
mengetahui  bahwasauya langit dan bunu 1ty
keduauya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian
Kamy pisahkau antara keduanya. dan dari air Kanuy
jadikan  segala sesuatu yang lidup. Maka
Mengapakah mereka tiada juga beriman?(al-anbiya’:
30)
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D. Mutrad dan Jama’

Pengertian mufrad secara bahasa kata yang bermakna
tunggal. Sebaliknya pengetian kata jama’ adalah kata yang
mempunyai makna banyak. Akan tetapi jika dilihat dari sisi
terminologi, kata mufrad adalah kata yang bermakna satu.
Dan kata jama’ adalah kata yang bermakna yang bermakna
banyak. Dalam bahasa arab banyak itu adalah tiga atau lebih

Bila kita teliti dapat kita temukan di dalam al-Qur’an
kata-kata tertentu yang dalam pemakaiannya hanya spesifik
pada mufrad atau jama’ saja, ada yang dipakai dalam bentuk
mufarad maupun jama’, selain itu ada juga kata mufrad yang
bermakna jama’ atau sebaliknya. Sehingga dari hal tersebut
dapat diambil sebuah kaidah yang berkaitan dengan masalah
ini.

Penggunaan kata mufrad dan jama’ masing-masing
mempunyai makna tersendiri, walaupun itu berasal dari akar
kata yang sama. Bahkan perbedaan itu menjadi kaidah dan
ketetapan dalam penafsiran’. Penetapan ini terdapat pada

kata zs,JV dan kata 7 bl yang sudah ditetapkan maknanya
jika ditemukan dalam redaksi ayat tertentu. Hal ini

berdasarkan informasi yang berasal dari hadis nabi yang
intinya bahwa:

M. Ainur Rhaien, M.Th.L, & Dr. Khotib, M.Ag. 111



Setiap kata 7 L,J! yang terdapat dalam al-qur’an maksudnya

adalah rahmat, scdangkan kata x,J| (dalam betuk tunggal)

maksudnya adalah adzab (siksaan).

Namun, di dalam Al-Qur'an ada juga ayat yang
artinya menyimpang dari kaidah tersebut. Salah satunya
adalah ayat 22 surah Yunus:

P OH=5 AN (T8 13) o LRuls ) (g 83 )l 54
K G 251 RhELS Lanle B WL g 135,95 dib gy
s % - 31T ~a * . % b - a ] z o)"‘t “‘{ - & -
G 0N A Ghialks AN 323 ag sl o1 13305 oG

‘. - . . oy Lo e e vty . OF
£22: 5998 LAl Ge 53580 0a o FEvES
] ERT O P L G (2

Dialalh Tuhan yaug menjadikan kamu dapat berjalan di
daratan. (berlayar) di lautan. sehingga apabila kann berada
di dalam bahtera, dan meluucurlah balifera itu membawa
orang-orang yang ada di dalamuya dengau tiupan angin
vang baik, dau mereka bergembira Karenanya, datanglah
angin badai. dau (apabila) gelombang dari segenap peujurn
menimpanya. dan mereka yakin bahwa inereka telah
terkepung (bahaya). Maka mereka berdoa kepada Allah
dengan meungikhiaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata.
(mereka berkara): "Sesunggulinva  jika  Engkau
menyelamatkan Kanu dari bahaya ini, pastilalh Kanu akau
Tennasuk orang-orang yang bersyukur".
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Ketetapan dalam tafsir bahwa penggunaan kata
mempunyai makna adab. Namun disini tidak, karena susuai
dengan kata yang mensifati sesudahnya. Kata #, pada ayat
di atas disebutkan dua kali, yang keduanya mempunya arti

yang berlawanan. Kata ), yang pertama digandengkan
dengan kata 4l sehingga mengandung arti angin yang

baik (rahmat). Sedangkan kata x., yang kedua merupakan
kebalikan dari yang pertama, yang digandengkan dengan

kata aele yang mngandung arti angin badai.

Penggunaan i, tidak sesuai dengan pakem dan

ketetpan tafsir karena kata tersebut diikuti keterangan

sesudahnya yang memberi sifat pada s, itu sendiri

E.  Kata-kata yang Diduga Mutaradif(Sinonim)

Di dalam al-Qur’an kita jumpai banyak sekali kata-
kata yang diduga sinonim. Sepintas terlihat sama, namun
keduanya memiliki arti yang berbeda. Namun, karena
samarnya kedua kata-kata tersebut para ulama’ hampir tidak
bisa membedakan di mana letak perbedaannya. Dalam hal

ini dapat dicontohkan seperti kata 4, 45J1 dan _845:0!
Jika diterjefnahkan ke dalam bahasa indonesia maka
kedua kata ini mempunyai kesamaan dalam artinya, yaitu

takut. Namun, penggunaan, karena pengaruh dalam
penerapan kedua kata tersebut (siyaqul kalam) maka arti

M. Ainur Rhaien, M.Th.1, & Dr. Khotib, M.Ag. 13



keduanya bisa menjadi berbeda. Kata 4.4l lebih tinggi

kedudukanya daripada cés5!.

Contoh:

PR A

1521 .J..L_)’J‘;b g.:aLw.x}' X { ;5__:“ 1o ':5 M’f} E). “ .:j

Kata (g dan kata Ogél, pada ayat di atas

memiliki arti vang berbeda.Kata g4y berarti rasa takut

yang sangat, karena pada umumnya kata ini selalu dikaitkan
dengan perasaan takut kepada Allah. Walaupun seseorang
itu mempunyai mental yang kuat, sudah pasti dia tidak akan
berdaya jika dikaitkan urusannya dengan Allah.

Contoh penggunaan kata 4,453 dalam al-Qur’an:

elalty 5342 5% all §) (Al solie G A L35 G
428
Sesungguhnyva vaug takut kepada Allah di autara hanba-

hamba-Nya, hanyalah vlama'?”. Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Pengampun(al-fatir: 28).

A Y1 st Spads Y wisadss 4 o¥L, Gk G

3
b

439100501y s 4l 4S5

9% Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat imi ralah orang-orang yang mengctahui
kebesaran dan kekuasaan Allah

114 KAIDAH TAFSIR



(yaitu) orang-orang yaug menyapaikan risalah-risalah
Allah'™, niereka takur kepada-Nya dan mereka trada merasa
takut  kepada seorsug(puu) selain kepada Allah. dau
cukuplah Allah sebagai Pembuat perhitungan. (al-ahzab:
39).

Sedangkan kata (g8lks berarti rasa takut yang wajar.

Karena, rasa takut tersebut bisa muncul akibat dari sebab
yang jika dilakukan oleh seseorang. Seperti halnya rasa
takut pada siksa di akhirat kelak karena scorang tersebut
scring melakukan dosa. Adapaun penggunaan khauf alam al-
qur’an adalah sebagai berikut:

450:0=1p E a3 s C3dndss agdid (e mif D50
Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka
dan nelaksanakan apa yang diperintahkan (kepada iereka)
(Al-Naklr: 50)

Penggunaan kata khauf untuk untuk malaikat ini
berkaitan untuk menunukkan walaupun malaikat itu besar
namun di hadapan Allah mereka sangat lemah. Setelah
meneyebutkan sifat malaikat Allah menerangkan bahwa
malaikatpun takut kepada allah. Dan disitu menggunakan
kalimat fauqohum yang menunjukkan allah kedudukanya
lebih tinggi di atas malaikat'%.

1%Maksudnya Para Rasul yang menyampaikan syari‘at-syari'at Allah kepada manusia
9*Al.Qattén, el-Mabals, 177.

M. Ainur Rhaien, M.Th.1, & Dr. Khotib, M Ag. 1
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Dan kepada Allah sajalah berswjud segala apa yang berada

di langit dan semua makhluk yang melata di bumi dan (juga)

Para  1alaikat, sedang ereka (inalaikat)  tidak
menyvombongkan diri. (Al-Nakh: 49)

Bentuk lain seperti al-shufth dan al bahl Kata al-
shufilr lebih intens dan mendalam dari a/ balll. Kata al-shuhl
mempunyai makna  kebakhilan yang disertai dengan
ketamakan.

Demikian dengan sabi/ dan farig. Kata sabil
menunjukkan kebaikan dan kemudahan. Sedangkan kata
" kedua tidak pgnah dipakai dalam kebaikan kecuali di
idafahkan dengan kalimat yang menyertainya. Maka sabi/
maknanya lebih khusu dari farig.

Kata madda dan amadda. Kata madda sering dipakai
pada hal yang tidak disenangi.

479 e d 156 o1 iad G & 23 O3k L L3S0

Sekali-kali tidak, Kami akan menulis apa yaug fa katakan,
dan benar-benar Kanu akan 1einperpanjang azab untuknya,

Sedangkan ada kata amadda yang mempunyai masdar
imdad. Bsanya digunakan untuk hal yang disenangai

422 5lallp 5353 Be o5 KS1E; pbL30AT
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Dan Kauu beri mereka tainbahan dengan buah-buahan dan
daging dari segala jenis yang mereka ingini.(Al-Tur: 22)

F. Khitab dengan Isim atau dengan Fi’il

Terdapat perbedaan antara khitab  yang
menggunakan/sindengan khitab yang menggunakan £/
Makna dan maksud yang disampaikan berbeda. Jika
khitabnya menggunakan redaksi s/ atau jumlah ismiyah
itu bermaksud pada sebuah penetapan suatu halatau
thubut (tetap) dan istimrar (terus-menerus),

Sedangkan jwulah fi'livah (khitabnya menggunakan
redaksi £} meﬁunjukan arti tajadud (timbulnya sesuatu)
dan huduts (temporal). Biasanya terjadi pada hal-hal yang
berkaitan dengan kejadian, misalnya lahir, hidup, mati dan
lain sebagainya.

IR DR TR T TR P e
LFae 2l a5t @::é,}__;r.“ Cro Sl Z=a0 k! Gre (_a” B
£19 29,013 Gaasid 258G
Liu  mengeluarkan yang hidup dari yang mati dau
mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan menghidupkan

bunu  sesudall matinys. dan seperti Itulali kammu akan
dikelnarkan (dari kubur).(Al-Rmn. 19)

Kata yakhruju menunjukkan pengulangan dan adanya
proses yang berbeda dari hidup ke mati kemudian mati ke
hidup. Namun ssim dengan bentuk a/-fayyu dan al-mayyitu
di atas menunjukkan kepastian. Ayat di atas merupakan
contoh dari khitab dengan isim. Dalam ayat tersebut
menunjukkan ketetapan suatu kejadian di dunia ini.

M. Ainur Rhaien, M.Th.1, & Dr. Khotib, M.Ag. 1



Awalnya hidup, kemudian mati, sctclah mati akan hidup
lagi. Dan itulah sunnatullah yang pasti akan terjadi dalam
kehidupan ini.

Contoh:

585555 4l 5z BIE G (b wSale adl dais 1553 A A

43,y 038858 G 52 ) 1Y a5 el G
Hai mnanusia, iugatiah akan nikmat Allah  kepadamu.
Adakah Pencipta selain Allal yang dapat memberikan rezki
kepada kamu dari langit dan bumi ? tidak ada Tuhan selain
dia;, Maka  Meugapakalh  kammu  berpaling  (dari
ketauhidan)?(Fatir: 3)

Kata yarzugqu adalab fi’il mazi. Berarti khifab yang
digunakan adalah fi’il. Dalam ayat tersebut menunjukkan
arti bahwa dalam kehidupan ini rizqi itu sudah ada yang
menentukan, yaitu Allah.Penakanan dari ayat di atas adalah
bahwa,setiap persoalan rizai mapusiaitu akan selalu teriadi
pembaruan, selalu berubah-ubah tergantung pada usaha
masing-masing. Kadang bisa bertambah dan terkadang juga
bisa berkurang. Kiitab 17°i/ menandakan dinamisasi

Contoh penggunaan 7’7/ dalam QS. Ali ‘Imran: 134

b Sy Ll Gleb&Hs ohlalls A g G3Rati onil
413400 ST Glradel) S 415 L
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(vaitu) orang-orang yaug menatkalkan (hartanva), baik di
waktu lapang maupun sempit, dan orang-oraug yang
menahan amarahnya dan imema'atkan (kesalahau) orang.

Allah  menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.(
QS. Ali “Tmran: 134)

Penggunaan kata ymunfigunadi atas adalah 7%/ Hal
ini karena infaq dilakukan secara berkala dan terus menerus.
Namun dalam hal keimanan, digunakan kalimat
ismuyah. Seperti dalam QS. Al Hujurat: 15

s -

33ale5 1335 w3 A5 sty Al 13hal 3l el )
haally G3slall fh Syl alll Jinz 13 aeadily alizal,

.§15

Sesuuggulmya orang-orang yang beriman ity hanvalah
orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan
Rasul-Nya, Kemndian mereka tidak ragu-ragu dan ereka
berjualig (berjiliad) deligan harta dan Jjiwa nieteka padi jalan
Allah. inereka Itulah orang-orang yang benar.

Kata amwal di atas ada kaitanya dengan al-mu’mintn
atau dengan keimanan. Maknanya adalah penggunaan isim
itu menunjukkan bahwa kata itu mempunyai hakikat yang
tetap berlangsung selama hal-hal yang menghendakinya
masih ada.

Pemilihan dan penggunaan kata yang ada dalam al-
Qur’an memiliki makna, maksud dan tujuan masing-masing.
Kata yang berbeda menunjukkan maksud, makna dan tujuan
yang berbeda. Namun ada pengecualian dari itu yaitu

M. Ainur Rhaien, M.Th.L, & Dr. Khatib, M Ag. ff »



pada fawatih al-sinwar. Sebenarnya ia memiliki makna dan
maksud tersendiri, namun maknanya tidak diketahui oleh
manusia. Maka dari itu kita dapat mengerucutkan bahwa
pengunaan kata ssiz dan 7'/ memiliki  tujuan tertentu.
Adapun tujuan penggunaan isim dan fi’il dalam Al-Qur’an:

1. Pengunaan kataisim betujuan untuk menunjukan
scsuatu yang tetap dan tidak berubah-ubah.

Contoh QS. Al Kahfi: 18

JUZN 2135 cradll B3 adESs 355 pbs Ll agasd
5158 iie Sall pgle Zalbol 53 winglly G263 als 4K5

41808 I k) agie CALG
Dan kamu mengira mereka itu bangun, Padahal mereka
tidur; dan Kamnfd balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kirs,
sedang anfing mereka menguyjurkan keduva lengannya di
muka pintu gua, dap Jjika kamu menvaksikan inereka
tentulal kamnw akan berpaling dari 1nereka dengan melarikan

diri dan tentulah (hati) kainu akan dipenuhi oleh ketakutan
terhadap 1mereka.

Kata basit adalah isim yang menunjukkan tetapnya
anjing menjulurkan kedua lenganya sepanjanga waktu.

2. Penggunaan kata isim untuk menunjukan janji surga
atau balasan yang amat tinggi,

Contoh QS. Al Hijr: 45
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.%45 :_;._xxﬂ} 93.::.3 ;:»Lsa.; ‘3 ;"n.n._;l" "')‘\ Z)l
Sesunggulitya oraug-orang yang bertakwa itu berada dalam

surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air (vang
mengalir).

Penggunnan a/-inuftagin bisa menunjukkan orang
yang tetap dalam ketakwaanya dan tidak berubah maka
akan masuk surga. Kata itu juga bermakna bahwa ada
balasan dan janji yang tinggi dari Allah.

3. Pengunaan kata fi’il untuk menunjukan pekerjaan yang
berulang-ulang dan berkesinambungan ( # /] mnudhari’),

Contoh QS Faatir: 3

He B be U WS 4 Zan 1385 L il g
e 538633 G 54 ¥ 4] Y a5 el (e p&6 05 4D

Hai manusia, ingatlah akav nikmat Allah kepadamm,
Adakal Peucipta selain Allah yang dapar memberikau rezki
kepada kamu dari langit dan bumi ?tidak ada Tuhan selaiu
Dia; Maka mengapakah kan berpaling (dari ketauhidan)?

Pemberian rizki (yarzugukwn) kepada manusia
dilakukan berulang-ulang. Inilah maksud dari penggunaan
fi’il. Sedangkan isim khaliqg dalam ayat terscbut
menunjukkan sifat yang melekat secara permanen pada
pelakunya. Sedangkan menunjukkan pemberian rizki itu
sccara bertahap.

M. Ainur Rhaien, M.Th.1, & Dr. Khotib, M_Ag. 121



4. Pengunaan fi’il untuk menunjukan pristiwa yang tejadi
dimasa lampau ( fi’il madhi)

Contoh QS. An Nisa: 162

T "‘{ < e? 2 e ", o 3° 1% ¥4 'Zi‘. z
) Iy O3heds Oplabliy e pladl 8 S35nlt ST

b &3tadlis 350 6358015 Balt Slesalls s Ge 5T

4162 olailip il B agsdin Sldal 2% a3315
Tetapi orang-orang yang mendalam ilfmunya di antara
mereka dau oraug-orsug mukmin, mereka beriman kepada
apa yaug Telah diturinkan kepadamu (Al Quran), dan apa
yang Telal dituruukan sebelummu dan oraug-orang yang
mendirtkan shalat, mewumaikan zakal, dan yaug beririan

kepada Allah day hari kemnidian. orang-oraung Itulal yang
akan kami berikau kepada mereka pahala yaug besar.

5. Pengunaan fi’il untuk memberitakan peristiwa yang
akan terjadi di masa depan dan peristiwa tersebut pasti
akan datang, cepat atau lambat dan tak dapat di tolak
oleh siapa pun.

Contoh QS. Yasin: 51
45T iom} Oahads o5 J] 2135V G 54 135 300 3 255
Dan ditiuplah saugkalala, maka rtiba-tiba miereka keluar

dengan segera dan kubumuya (menuju) kepada Tuhan
mereka.
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6. Pengunaan f’il untuk m@nunjukan keberadaan tindakan
yang mungin ada dan mungkin tidak ada, scbagai
sesuatu yang temporal

Contoh QS. Al Baqarah :274

. TR R TS LU P Py T i s 3Fpeof el s o %
dis sl oids ey B 5L Jill 11381 G348 Gl

4274:5,a 015 O35 b W5 mo@lle L8533 Y5 ags
Orang-orang yaug menatkahkan hartanya di malam dan di
siang hari secara tersembunyi dan teraug-terangan, Maka
mereka mendapat pahala di sisi Tuhauuya.tidak ada

kekhawatirau terhadap inereka dan tidak (pula) inereka
bersedih bati.

Kata vunfigun (bentuk  fi’il) pada ayat di atas
menunjukkan keberadaannya sebagai suatu tindakan yang
bisa ada dan bisa juga tidak, sebagai sesuatu yang temporal.

7.l Penggunaan TP iP(miudhari™) ' untuk "V meénggambarkan
salah satu dari dua hal yaitu keindahan atau kejelekan

peristiwa itu.

Contoh QS. Ali Imron:21

GECRG chcl Y R FRNVY 1+ L 1
:.’_:‘:.L}JPAJ.:.&A.S uu\.a_“ Cye _'o.u.n."_: Uj_).ab L)""dl Q}Lmj:‘}'>
427 :0hee Jip @il

M. Ainur Rhaien, ML Th.L, & Dr. Khotib, M.Ag. 13:3}



Sesunggulinya orang-oraug yang Kkafir kepada ayat-ayat
Allall dan membunull para nabi yang memaing tak
dibenarkan dan membunuh orang-oraug vang inenyuruh
manusia berbuat adil, Maka gembirakanlah mereka bahwa
mereka akan meneriina siksa yg pedih.

Sighat 1i'il mudlori’ setelah S

Pcnggunaan o€ atau yang seakar darinya sebelum

setelah 7’7/ memiliki makna semua itu menunjukkan bahwa
fi’il tersebut banyak terjadi pengulangan di dalam Al-
Qur’an

Contoh:
515 a5ally 4LaT 340 03

G. Kalimat Insha’

Ada empat yaitu: amar(perintah), analii (larangan),

Jstifham (pertanyaan) dan raumuui(angan—angan)'06.

1. Amar (perintah). Adalah mengharapkan tercapainya
perbuatan mukhatabyang datang dari pihak yang lebih
tinggi.

Bentuk amar ada empat yaitu:
a. Fi'il amr seperti:

%12 0% L‘-*-‘az.,.' pS&J! sLiLily 53""‘ LR ENFE

YMoch Sony fauzi, Pragmack Dan Imu Ma'any, Persnggusgsan OQutologrk Daw
Epistewologik (malang: uin malaiki press, 2011). 79
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Hai Yahya, ambillal’ 7" Al kitab (Taurat) itu dengan
sungguh-sungguh. dan Kany berikan kepadanya
hikinal selagi ia masili kanak-kauak.(QS. Maryam:
12)

b. Fi’il mudhari yang dijazenikan dengan £i’il amr
K7 LNy 4z e 2al 35 5all]
Heundaklalh oraug yang mampu memberi natkah
menurut kemampunaniya. (Ar-Talag: 7)

2. Isim fi’il amr seperti (nel dan JI35 (turunlah)

3. Masdar yang menggantikan fi’il mar
Terkadang fi’il mar keluar dari makna asalnya dan
menunjukkan beberapa makna lainya yang dapat
dipahami dari susunan kata dan tanda-tanda yang
menyertainya. Bentuk bentuk itu diantaranya.

a. - Doa

O15 05 e e Gaadl 501 diaag 58T O ksl o
Simllall Halie § 2liadsy pladls dai o gaid

.{19 tbeddl
"Ya Tuhanku berilalt aku ilham untuk tetap mensyukuri
nikmat mu yang telall Engkau anugerabhkan kepadaku

dan kepada dua orang ibu bapakkv dan mmtuk
mengerjakan amal saleh yang FEngkau ndhai; dan

""Maksudnya: pelajarilah Taurat itu, ainalkan 1sinya, dan sampaikan kepada umatmu.

M. Ainur Rhaien, M.Th.1, & Dr. Khotib, M.Ag. 1 z:§‘»



masukkaulalh  aku dengan rahmat-Mu ke dalamn
golongan hamba-hamba-Mu yang saleh”.

b. Irshad atau petunjuk

5806 Aas Jal ) oty s 13) 1331 3l @ g

4282 15,5013 Jially ol @Sl L35
Hai  orang-orang yaug beriman, apabila  kamu
bermu'amalahtidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, lheudakiah kamu menuliskaunya. dan

hendaklali  seorang  penulis di  antara  kamu
meumiliskanuya deugan benar. (Al-Bagoroh: 282)

c. Tahdid atau untuk pembatasan
DU 3 AL (a8 e G3ads Ll 3 O3d=l Gidh &
Gy &) pila G laast datial ais Gl i os A7 5

40 L 8 ol Bl

Sesuugguhuya orang-orang yaug meungingkari ayat-ayat
Kamni, 1ereka tidak terseinbunvi dari kami, Maka
Apakah orang-orang yaug dileinparkan ke dalam neraka
lebih baik, ataukah orang-orang yang darang deugau
aman seutosa pada hari kiamat? perbuatiah apa yaug
kamu kehendaki; Sesungguhnya Dia Maha melibhat apa
yang kamu kerjakan.(Fusilat: 40)

N
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d. 7a’ziz atau melemahkan

°

ahie G 2350 1380 Uiz o UH e o g fE6 05
Ay (lisle al€ 4 4l b he $$310id 152305

.423
Dan jika kamu (tetap) dalamn keraguan teutang Al
Quran yang Kami wahyukan kepada hamba Kani
(Muhaunnad), buatlah satu surat (saja) vang seinisal Al

Quran itu dan sjakiah penolong-penolongmu selain
Allak, jika kamu orang-orang yang benar.

Fi’il amr buatlah dalam kalimat diatas Ayat ini
merupakan tantangan bagi mereka yang meragukan
tentang kebenaran Al Quran itu tidak dapat ditiru
walaupun dengan mengerahkan semua ahli sastera dan
bahasa karena ia merupakan mukjizat Nabi Muhammad
5.a.W.

€. [baha atau memperbolehkan

I, :’. '“ ‘:y_ﬁ J:v'\b/‘ }l :’.'“ ‘:&j :f‘.:: ‘5:_\-.,. ‘:)_1‘- }.’!E"-
4187 13,415 530

Makan minuniah hivgga terang bagimu benang putil
dari benaug hitam, Yaitu fajar. (Al-Bagoroh: 187).

M. Ainur Rhaien, M.Th.L, & Dr. Khotib, MAg. 12



f. Taswiyah (mempersamakan)

G Gk L‘j\ ;,,g’:"r; ARV WY K | nsols
416 ekally Silan

Maka baik kamu bersabar atau tidak, sama saja bagimu;
kamu diberi Balasan terhadap apa yang telah kamu
kerjakan.(At-Tur: 16).

Tkranr atau penghormatan

.c{46 :_):_z_x”}v L’;g.{.‘i c)Lw_ﬁ' ) \Ag:l_{"{ Si
(Dikatakan kepada mereka): "Masuklalt ke dalammya
dengau scjahtera lagi aman"” '

. Memberikan karunia
Of 4l Aang 158505k e Al @S65 Ga 13K3
114 =l G50053 86) QHE
Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yaug

telah diberikan Allah kepadamu; dan syukurilalh nikinat
Allah, jika kamnu hanya kepada-Nya saja inenyembabh.

IThanah menghinakan
4500101 11305 5T Sl 1335€ 115

Katakaulah: "Jadilal kamuy sekalian batu atau besi,(Al-
Isra’ 50)
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7. Dawam atau kekekalan atau selamanya

3{6 4.7.:La..” (olﬂi.'.«.l.\ .Ia_).,a.” b.,ual
Tunjukilah Kami jalan yang lurus,(al-Fatibah: 6)

Ihdina (tunjukilah kami), dari kata hidayaat:
memberi petunjuk ke suatu jalan yang benar. yang
dimaksud dengan ayat ini bukan sckedar memberi
hidayah saja, tetapi juga memberi taufik.

8.  [’tibar atau mebgambil pelajaran

isd 8 B 4 130 1l ezt e 5T 0 5
SIS O35 e s @ﬁéﬁ Wiz S35 Ll

& OF vaadss 5alt 13 oy g1 ipphail clats 525 it

<9,-\ aailey 2»-" U}Mj_z 1"3‘9" _.:L:X fuJ.a
Dan Dialah yang menurunkan air hujau dari langit, lalu
Kawi timibubkan dengan air itu segala macamn tumbud-
tumibuhan  Maka Kami  kelvarkan dari tubuli-
timbulian ity tanaman yang meughijau. Kani kelnarkan
dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak;
dan dari 1navanug korna menguras tangkai-tangkar yang
meuyular, dan kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yaug tidak
serupa. perhatikaulal buahnys & waktu pohouuya
berbuali dan (perhatikan pulalah) kematanganuya,

M. Ainur Rhaien, M.Th.I, & Dr. Khotib, M.Ag, 1178%



10.

Sesunggulinya pada yaug demikian itu ada tanda-tanda
(kekuasaau Allah) bagi orang-orang yang berimau. (al-
au’am. 99)

Takwiu atau menciptakan

4482 ‘_,4.)& ujs.;._qké '-' u‘LL..L.wJH ‘J‘ b),q‘ L&A‘

Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia meughendaki
sesvatu hanyalal berkata kepadauya: "Jadilaltt" Maka
terjadilal sa.

73 ’ajubatau menunjukkan kekaguman

Oyaiizg S 3lad JEM A0 153 ek skl
448 L1

Lihatlah bagaimana mereka membuat perunpaniaai-
perumpainaan terhadapry; karena itu mereka inenjads

sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (vang
benar).(Isra’. 48)
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BAB 8

MUTASYABIHAT DAN
MUHKAMAT

LIRS RO o

A. Pengertian dan Muhkamat Mutasyabihat

Dikalangan ulama terjadi perbedaan memahami ayat-
ayat  muhkam . dan ~—mutashabih,, Ada  beberapa  faktor
perbedaan itu. meskpun ayatnya satu namun pemahamannya
berbeda. Dalam Al-Qur’an disebutkan:
SUsh A1 3a Bt BT 4 sl sule g o s
s wlAT L S3hid 15 apsld g ol BB LB 53
bty AN ) Ao A1a3 Gj L alisl clinly aiiadt sz
u;.:l:sj;i/“;jj\ lﬁlujbjwwLﬁMM‘uﬂwﬁwl
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Dia-lah yang meunurunkan Al kitab (Al Qurau) kepada kanni.
di antara (isi) uya ada ayat-ayat yang muihkamaat, Itulah
pokok-pokok isi Al-Quran day yang lain (ayat-ayat)
mutasyaabihaat, Adapun orang-orang yang dalani hatinya
coudong kepada kesesafan. Maka mereka 1engikuti
sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya
untuk meninbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnva,
Padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan
Allal. dau orang-orang yang mendalam ifnnmya berkata:
“Kaniu bermmau kepada ayat-ayat yang mutasyaabilaat,
semnauya itu dari sisi Tuhan kanu." dan tidak dapat
mengambil pelajaranu (daripadauya) mmelainkan oraug-orang
yang berakal(ali irnran: 7).

Kata muhkam berasal dari kata (eS>) yang

mempunyai arti menghalangi. Kata al-hukm mempunyai arti
memutuskan antara dua perkara. Maka hakim mempunyai
arti orang yang mencegah yang dalim dan memisihkan
antana,.dua. pihak, yang bersengketa' % Mubkan,  artinya
sesuatu yang dikokohkan. Adapun pengertian Ayat
muhkamatialah ayat-ayat yang jelas, terang tegas
maksudnya dan dapat dipahami dengan mudah. Pengertian
lainya adalah ayat yang jeclas maknanya dan tidak
membutuhkan penjelasan dari luar dirinya, atau ayat yang
tidak disentuh sedikitpun kesukaran dalam

. 0
memahamianya' "’

"“NManna’ al-Qotton, Mabahis, 182
19 Shihab, Kerdab, 211
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Mutashabihat berasal dari kata Mutashabih yang
berasal dari kata tashabuh yaitu satu atau dua hal yang
serupa dengan lainya. Pengertian Ayat-
ayat inutashabiliat ada berbagai definisi yaitu:

l.  Ayat-ayat yang mengandung beberapa pengertian dan
tidak dapat ditentukan arti mana yang dimaksud kecuali
sesudah diselidiki secara mendalam

N

Ayat-ayat yang pengertiannya hanya Allah yang
mengetahui seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan
yang ghaib-ghaib seperti ayat mengenai hari kiamat,
surga, neraka dan lain-lain.

3. Apa yang diperintahkan wuntuk diamini lalu
menyerahkan maknanya kepada Allah''”. .

Contoh ayat inutashabihar adalah  huruf-huruf
penggalan (al-fiuruf al-mugatha’al)) yang terdapat pada awal
surat, seperti lafad alif-Jam-nim. alif-lam-ra, ha-mim.

BePervedaan Mahksm dan Mot z2shabihar di K alang ai
Ulama ,
Sebagian ulama mengatakan bahwa semua ayat adalah
mizhkam sebagaimana dalam al-Qur’an:

»

sad i @iSe O e Eliad &3 86T Lasal Lus

Alif laamr raa, (fpilal)) svatu kitab yang ayat-ayatNya
disusmn dengan rapi serta dijelaskan secara terperinuci, yang

HC Thid,

M. Ainur Rhajen, M. Th.I, & Dr. Khotib, M.Ag.




diturunkan dari sisi (Allab) yang Maha Bijaksana lagi Maha
talu,

Scbagian lagi berpendapat bahwa semua ayat al-
Qur’an adalah mutashabihat sebagaimana disebutkan dalam
al-Qur’an:

3;$MM¢GAL;EL:::1~\,L5M@1"W;{;&DI
A5 N €5 ) el abdals G & an Gsads ol
ngeajusaul%u@;wwcéwmwém

423150303

Allah telah menurunkan Perkatazu yvang paling baik (yaitu)
Al Quran yang serupa (wutu ayvat-ayatuya) lagi berulang-
ulang'”’, gemetar karenanya kulit oraug-orang yang takut
kepada Tuhannys, kemudian menjadi tenang kulit dan hati
mereka di waktu mengingat Allah. Iltulah petunjuk Allah,
dengan > kifab® ity Did “rieirimjuld Psiapa’ yaiig” dikehiendaks!
Nya. dan Baraugsiapa yang disesatkaun Allah, niscaya tak
ada baginya scorang perimpiupim(Al-Zmmar: 23).

Pendapat ketiga yang mengatakan bahwa ayat Al-
Qur’an dibagi menjadi muhkam dan mutashabihat . jawaban
dari itu adalah bahwa yang dimaksud dengan ayat Al-
Qur’an muhkam semua (secara umum) adalah ayat Al-

"' Maksud berulang-ulang di sini ialah hukum-hukum, pclajaran dan kisah-kisah itu
diulang-ulang mcnycbutnya dalam Al Quran supaya lcbih kuat pengarvhnya dan Icbih
meresap. scbahagian ahh tafsir mengatakan bahwa Maksudnya itu ialah bahwa ayat-
ayat Al Quran itu divlang-ulang membacanya sepertt tersebut dalam mukaddimah
surat Al Faatihah
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Qur’an itu kata-katanya kokoh, fasih, tidak ada
pertentangan dan perbedaan didalamnya.

Adapun pengertian  bahwa Al-Qur’an itu
mutashabihat (al-Zumar: 23) maksudnya adalah Al-Qur’an
sebagian menycrupai sebagian lainya dalam kebenaran, dan
i’jaz. Atau al-qur’an itu sebagian serupa dengan sebagian
lainya dalam kesempurnaan dan keindahan''? .

Adapun perbedaan atara ayat A utashabibat dan
Mubkamat.

l.  Ayat mubkamat adalah ayat yang mudah diketahui
maksudnya, sedangkan mutashabihat adalah ayat- ayat
yang hanya diketahui oleh Allah sendiri maknanya.

2. Mubkam / mufikamat adalah ayat yang mengandung
satu wajah sedangkan mutashabil’ mutashabihat
mengandung banyak wajah atau makna.

3. AMubkain adalah ayat yang dapat diketahui secara
langsung tanpa memerlukan keterangan lain, sedangkan
Mutashabih memerlukan  penjelasan dengan  merujuk
kepada ayat-ayat lain.

4. Ayat Mubkamat berkisar pada halal, haram, hudud
(hukuman), kewajiban, janji, ancaman dan ayat-ayat
nasikh. Sedangkan ayat-ayat mutashabihat
pembeahasanya mengenai nama-nama Allah dan sifat-
sifaNya, serta ayat mansukh'!’,

"1 jalal al-Din 1bn abd Rahman ibn Abi Bakr al-Suyuti, aldigdn £ Ul al-Qurian
Beirut: Dar al-Kutub al-Timi), 310.
BAl.Qattan, Mabalis, 184

N
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C. Beberapa Ayat Mutashabihat
45 abh s3ill Gl e Gassh

(vaitu) Tuhau yaug Maha Pemurah. vang bersemayam di
atas 'Arsy (Taha: 5)

ommally G3haod allly AN A dzs V1 206 Ll K

488
Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. bagi-Nyalah

segala penewruan, dan lhanya kepada-Nyalalh kammu
dikembalikan.( al-qasas: 88)

410zl aguil G35 DI i
Taugan Allah di atas tangan mereka''? (al-fath: 10)

""" pada bulan Zulkaidah tahun keenam Hijnyyash Nabi Muhammad s.aw. beserta
pengiicutspengikotayz | hlendak sinengunpirgic Mokkahs opteke . rdetilukian Ubnsdaly . dan
melihat kcluarga-keluarga mercka yang tclah lama ditinggalkan. Scsampai di
Hudatbiyah beliau berhenti dan mengutus Utsiman bin Affan lebih dahulu ke Mckah
untuk menyampaikan maksud kedatangan beliau dan kamu rmuslimin. mereka
menanti-nanti kembalinya Utsman, tetapi tidak juga datang karena Utsman ditahan
oleh kaum musynkin kemudian tersiar lagi kabar bahwa Utsman tclah dibunuh.
karena 1tu Nabi menganjurkan agar kamu mushimin mclakukan bai'ah (janji sctia)
kepada bcliau. merekapun Mcengadakan janji sctia kepada Nabi dan mereka akan
memerangt kamu Quraisy bersama Nabi sampat kemenangan tercapai. Perjanjian setia
int telah diridhar Allah scbagaimana tersebut dalam ayat 18 surat imi, karena itu
disebut Bat'atur Ridwan. Bar'atur Ridwan im menggetarkan kaum musyrikin, sehingga
mercka mclepaskan Utsman dan mengirim utusan untuk Mengadakan Perjanjian
dama dengan kaum mushimin. Perjanjian ini terkenal dengan Shulhul Hudaibiyah.

Orang yang berjanji sctia biasanya berjabatan tangan. Caranya becjanji setia
dengan Rasul ialah mcletakkan tangan Rasul di atas tangan orang yang berjanji itu.
Jadi maksud tangan Allah di atas mcrcka ialah untuk menyatakan bahwa berjanji
dengan Rasulullah sama dengan beranpi dengan Allah. Jadi scakan-akan Allah di atas
tangan orang-orang yang berjanyi itu hendaklah dipcrhatikan bahwa Allah Maha suci
darni scgala sifat-sifat yang menyerupai makbluknya
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418 talas¥y il jaSEdl 585 0alie 353 alal) 345
Dan Dialah yaug berkuasa atas sekaliau hainba-hamba-Nya.
dan Dialah yang Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui(al-
an’any 18).

422 ally Gls Uite HI5 315 2155
Dan datapglalh Tulaunm; sedang Malaikat berbaris-baris
(al-fajr: 22).

Perbedaan Muhkamat dan Mutashabibat di kalangan
ulama juga menyangkut siapa yang mengetahui
Mautashabihat. Apakah hanya Allah yang mengetahui
ataukah manusia yang ahli dalam tafsir juga mengetahui.

Perbedaan tersebut terletak pada pemahaman ayat.

Jip & el 530585 ladl 13 S3dmbtis aln ) &BsG Al s

4{7 G Sey=

Apakah wakafnya jatuh di Apakah }il :LL!;L: olag Lag

4l atau tidak. Apakah kedudukan @Ldl 3 Osalills

sebagai mubtada’ dan khobarmya 4, 4l uﬁj,éj . Sedangkan
wawunya dianggap wawu ist’naf (permualaan) dalam artian

wakafnya jatuh di a1l ¥) 40555 413 a3,

M. Ainur Rhaien, M.Th.I, & Dr. Khotib, M.Ag.



4y GaT G308 pladt (3 S3dewtlis A1 V) AL,

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa (§ RTESMAIL

4, Gal Salaks ‘Q_L!_“ adalah ma’tuf dengan wawu ‘atf. Dan

4y il &33543 sebagai hal. Dan wakafnya di 4 Osxwlilly
RRE '

Pendapat pertama yang mengatakan bahwa ayat ini

berhenti di 40! \ﬂ 21};‘6 wla3 3. Artinya yang mengetahui

artinya hanya allah. Pendapat ini ddiikuti oleh ibn abbas,
ibn mas’ud, ubay ibn ka’ab dll. Adapun dalil yang
menguatkan adalah dari mkustadrak al-hakim yang

bersumber dari ibn ‘abbas ia membaca ayat ini @L.S L3

3

Atau juga dengan gira’ah ibn Mas’ud 5?‘\ ELij 515"

tay Gal Galsds oladl 13 G3kalsls a Lie dari sini

disimpulkan bahwa mereka menganggap yang mengetahui

takwil itu hany Allah. Hal itu dikuatkan dengan hadis dari

Aisyah:

A eda alig ale W e 0 P52 Y6 AJG ARz G2
. ey s 2 . . " e - o7 @ 5

JB LW 15]el  Jlas 438 ‘_j! LB e 0551 oA 3a

'UAl-Qattan, Mabalus, 185
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L Gpaais il &b 3 alns e W e a5l

» % » < 2 : 4
{QA'»U 4.\!‘ @@LA’» U"’d‘ .._.L_I_BLB A.A.A r—wa_)

Dari aisyah, ia berkata: rasulullah membaca ayat ini | 35
P4 s , @ .2 . 3 A) z
{ots aule (_]531 (Hlsampai  dengan UYL 13041,

kemudian berkata: apabila kamu melihat orang yang
mengikuti ayat-ayat mutshabihat mereka itulah yang
disinyalir Allah. Maka waspadalah terhaap mereka (H.R
Bukhari dan Muslim).

Contoh ayat muhkamat adalah QS Al- An’am: 154,

"LS""L,SJ ‘LsJJ\J:LALQSuLSﬂ ':,Lu.s‘{u

.4154:,,&3»4}. S3labl g elaly aglnd 2a3 55 5 0b3
Artinya: Kemudian Kami telah memberikan kepada Musa
Kitab (Taurat) untuk meuyempunakan (wkmmat Kamni)
kepada orang yang berbuat kebaikan, untuk inenjelaskan
segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan rahimat agar niercka
beriinan akan adauya pertemuan dengan Tuhaunya.
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BAB 9
QIRA’AH

= — e el el
- Ve

= = e, """“;:::_____:__ —

A. Pengertian Qira’ah

IImu qira’ah adalah salah satu ilmu yang penting
dalam ulum tafsir, karena dari sini bisa dilihat berbagai
variasi bacaan yang berkonsekwensi pada arti yang
beragam. Ilmu ini adalah ilmu riwayah di mana seorang qori
mendapatkan sanad dari “gurunya hingga sampai kepada
rasulullah. Tidak ada pintu untuk berijtihad atau mengarang.
Para qari harus menerima apa yang diajarkan kepadanya,
karena berasal dari Rasulullah.

Dalam scjarah awalnya qira’at tidak terbataspada
tyjuh atau 10. Jumlahnya banyak, lebih dari itu. Ada
penyederhanaan berbagai macam qira’ah sehingga merubah
peta demografi qira’ah.

Secara etimologi, lafazh gira’ar merupakan bentuk
masdar dari qara’a, yaqra’u. qiraafbentuk jama’ahnya
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giraat, yang berarti bacaan. Yang dimaksud adalahmacam-
macam dalam membaca Al-Qur’an.

Sedangkan secara terminologi, banyak pemahaman
terminologi yang diungkapkan oleh beberapa ulama
diantaranya Imam Al-Zarkasyi. Beliau mengungkapkan
pengertian g/ira’ah.

5 il wts g o8I A30 Lll lasledt (p Liznalis

Leaiks Jialiy caldis (e Lald
Artinya: “Qira‘at yaitu perbedaan lafaz-lafaz wahyu (Al-
Qur’an) dalam bhal peunlisan  hurufiiya maupuy cara
peugucapau huruf-huruf tersebut, seperti takhfif, tatsqil, dan
lain-lain.”

Penekanan dalam definisi al-Zarkashi adalahgira’at
sebagai sistem penulisan huruf dan pengucapan huruf-huruf.
Kekurangan definisi ini adalah tidak menyebutkan sumber
riwayat gira’at.

Al-Dimyathi berpendapat, sebagaimana dikutip oleh
‘ Abdul Hadi al-Fadli sebagai berikut:

Laviaii JOo5 bl Qi) GALLN (3131 e Al ple sbie
444}”_9 L’J.‘AAJ‘_, L}!S-‘“-db ‘_j.t?.z.:.!lj 9\...;:(\5 :J..sz; 3 el
- 4 oa. 0 .. - alA - Loy mre. o PR A

il Sis G ik JIaoWs shalll @iia (e 203 L5
Artinya: “Qira‘at yaitu suatn ilmu vntuk meungetaliui cara
pengucapan lafaz-lafaz Al-Qur’an, baik yang disepakati

maupun yang di-ikhitilat-kan oleh para abli qira‘’at, seperti
hadzfiinembuang huruf), ithbat (ineunetapkan huruf), rahrik

M. Ainur Rhaien, M.Th.L, & Dr. Khotib, M.Ag. 141



(mentberr harakar). taskin (members tanda sukmm). fashi
(menusahkan huoruf), washl (menyambungkan hurut), 1bdal
(inenggantikan huruf atau lafaz tertentu), dan lain-lam yaitg
diperoleh melalui iudra pendengaran.”

Pendapat yang hampir sama dekemukakan oleh Imam
Shihabuddin al-Qustullani, yaitu:

eV Gl g Rl GBS el ple cSleal

JEN L5 ba (Jie3lls Jadll coliiyts caixdls
Artinya:“Qira‘at yaitu dmu untuk mengetahur kesepakatan
serta perbedaan para ahli gqira‘at (tentang cara-cara
pengucapan  lafaz-lafaz  Al-Qur’au),  seperti  yaug

menvangkut aspek kebahasaan, I'rab, hadzf, itsbat, fashi,
washl, yang diperoleh dengan cara periwayatan.”

Dalam kitabnya “Munyjid al-Mugri in",lmam Ibnu al-
Jazari(w. 833 H) memberikan definisi [lmu Qira’at adalah
seblagaisberikute

-t L35 . AN ',-. ’.’{ _'“e 3,.5' Y i
AU 15556 Kedl s oBall Ll ghill 4iaif 4 953 fle
Artinya: “/fmu Qira’at adalah satu cabang ilnu untuk
mengetalun cara mengucapkan kalimat-kalimar Al-Qur’an
dan perbedaanuya deugau menisbatkan bacaan-bacaan

tersebut kepada para perawinya.''®”

Yonu al-Jazan, Munpd al-Mugn ju we Mursvid al-Talkiéin, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Thniyyah, 1980). h 3
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Temyata tidak sampai disitu berbagai devinisi grraat.

Ada ulama yang mengaitkan definisi gira'at dengan mazhab

atauimam qira'at tertentu selaku pakar qira'at yang

bersangkutan dan atau yang mempopulerkannya. Misalnya
al-Qattan merumuskan definisi gira’at sebagai berikut:

e Bl 4 2aals oAl 3 shalll calie Ge Siads Aisal

Sk JallA Uals HBAN adsY

Artinya: “Qfra’at adalah satu madzhab/cara tertentn dars

beberapa madzhab cara mengucapkan kaltinat-kalimmat Al-

Qur’an yang dipilily oleh salah seorang imam qira’at yang

berbeda dengan madzhab lainnya.”

Sedangkan Muhammad ‘Ali al-Sabuni mengemukakan
definisi gira‘at sebagai berikut:

e .5 £ 5% . e 2 " Loe ’ 3
Al 4 Lads oAl Ge laill Calla (e Zuadae :lizhall
; | peyy Ta LR b.d Dy .8Ct0 AdNg{|o. NSOV ac 4123 -@‘:" L.
9 sc.y.&j‘ Qlj.ajt_; adl g ore I Uala o hall 4% e

z - E - . s L E ¥ -

ey adde Q@i L dbl J3liy JI aailal a4,

Artinya: “Qrfra‘at ialalh suatu mazhab/cara tertentu dalam
cara peugucapan Al-Qur’an yaug masfug-masing anan itu
memilily satu cara yang berbeda dengan yang lainnya,

berdasarkan sanad-sanadnya yang bersammbung sampai
kepada Rasulullah saw.”

Dari berbagai devinis di atas yang beragam, dapat
disimpulkan bahwa gira‘at Al-Qur’an atau cara membaca al-
Qur’anberasal dari Nabi Muhammad saw melaluia/-simma’

M. Ainur Rhaien, M. Th.L, & Dr. Khatib, M Ag. ‘ szé}



dan a/-naql Pcngertian dari al-sima’ adalah bahwa gira'at
Al-Qur’an 1tu diperoleh mclalui cara langsung mecndengar
dari bacaan Nabi saw Adapunyang dimaksud dengan a/-
naql/ adalah dipcroleh melalui riwayat yang menyatakan
bahwa gira'atr Al-Qur’an itu dibacakan di hadapan Nabi
saw . lalu beliau membenarkannya.

Ada ecmpat penckanan dalam qira’ah:

1. Ilmu Qira’at adalah ilmu yang terkait dengan teks-teks
Al-Qur’an dari segi cara pengucapannya. [imu Qira’at
sangat mengandalkan oral (lisan) untuk mengucapkan
kalimat-kalimat Al-Qur’an dalam semua scginya,
seperti pengucapan huruf, baik dari segi makhraj dan
sifatnya, hukum-hukum tajwid seperti idgham, iglab,
ikhfa’, izhhar dan lain sebagainya, sesuai dengan apa
yang telah diajarkan oleh nabi kepada para sahabatnya.
I{al ini berbeda dengan membaca teks lain selain Al-
Qur’an, scperti membaca teks hadis nabi yang tidak
mengharuskanicaratoarai sepertivmelafalkansi &l -Qiin) an.
Dengan demikian Ilmu Qira’at sangat terkait dengan
tarbig (praktik) membaca.Mungkin banyak orang yang
mengerti teori /lmn Qira’at, tapi pada akhirmya dia
harus juga pandai mempraktikkan teori tersebut dengan
baik dan benar. Benarlah apa yang dikatakan oleh Ibnu
al-Jazari dalam * Thayyibal al-Nashr’:

&l (o) Koy V] # 48535 0455 4l Gl
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Artinya: “Hubuugan rnbal balik antara seseorang
dengan orang dengan il qgira’at adalah jika dia terus
menerus nmenggerak-gerakkau mulutiya
(miempraktikkan bacaau).”

[ 3]

Ilmu Qira’at berkaitan erat dengan tradisi Arab
khusunya Bahasa Arab. Hal ini tidak bisa disangkal lagi
karena Al-Qur’an diturunkan di Jazirah Arab, kepada
nabi yang berbangsa Arab, dan kaum vyang juga
berbangsa Arab, Bahasa yang digunakan juga berbahasa
Arab. Maka cara pengucapan kalimat-kalimat Al-
Qur'an juga mengacu kepada cara orang Arab
melafalkan kalimat-kalimat Arab. Bagi bangsa yang
non Arab, pada saat melafalkan Al-Qur’an harus
menyesuaikan diri dengan cara yang digunakan olch
orang Arab yang fasih membaca, lalu dipadukan dengan
cara yang diajarkan oleh nabi kepada para sahabat-
sahabatnya. Seorang gqari’/gari’ah yang mahir adalah
mereka yang mampu melafalkan, Al-Qur’an secara
tepat, seakan-akan dia adalah orang Arab.Tidak
kelihatan lagi“/aliyal  a’jamuvyah’nya atau aksen
‘ajanmya.Sebaliknya ada dan mungkin banyak orang
Arab yang mampu membaca Al-Qur’an dengan
aksen/lahjah mereka tapi bacaannya tidak sesuai dengan
bacaan yang diajarkan oleh rasul kepada para sahabat-
sahabatnya.

3. Illmu Qira’at adalah termasuk dalam komponen ilmu
riwayah. Yaitu ilmu yang diperoleh  melalui
periwayatan dari satu syckh(pakar Ilmu Qira’at) ke

LN
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syckh yang lain sccara berkesinambungan dan terus
menerus sampai kepada Nabi Muhammad saw. Hal ini
berbeda dengan ilmutafsir yang tugasnya menganalisa
teks-teks Al-Qur’an dari segi maknanya. Pada saat
mecnganalisa tcks-tcks  tersebut disamping merujuk
kepada hadis nabi, perkataan sahabat, juga melalui
daya ijtihad, dan kreatifitas seorang mufassir. Hasil
ijjtihad seorang mufassicr jika berlandaskan kepada
kriteria penafsiran Al-Qur’an yang telah disepakati,
walaupun berbeda dengan hasil ijtihad penafsir yang
lain, dan walaupun tidak berlandaskan satu pcriwayatan
dari nabi, masih bisa ditolelir dan bisa diterima. Hal ini
berbeda dengan limu Qira’at yang sama sekali tidak
menerimaadanya perbedaan karena berdasarkan ijtihad
atau giyas. Perbedaan bacaan bisa diterimajika bctul-
betul berasal dam nabi. Imam al-Syathibi berkata

dalamkitabnya "‘Hirz al-Amani”™"!’

SAKEL Uasll add s 5505 # 1504 325401 (8 elidd 145
Artinya: “Iidak ada rempat pijakaw/pintir masuk bagi
masukuya qiyvas/jtihad dalamn ilnin gira’at. Terimalal
dengan lapang dada apa yang ada pada qira’at.”

Dengan adanya “silsilah sanad” dalam Ilmu
Qira’at, maka Al-Qur’an masih tetap dalam orisinilitas
dan  kemurniannya.lnilah  sesungguhnya  urgensi
mempcelajari llmu Qira’at.

"AL-Shatibi, Hirz al-Anvins wa Wagl al-Tabsw, (Beirut: Dar al-Kitab al-Nafis, 1407 H).
h 355
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4. Illmu Qira’at sangat terkait dengan Rasm Mushhal
Utsmiani karena setiap bacaan harus sclalu mengacu
kepada Mushat Al-Qur’an yang telah mendapatkan
persetujuan dan ijma’ para sahabat nabi pada masa
penulisan Mushafpada zaman Utsman bin ‘Affan atau
Mushafyang sesuai dengan rasm Utsmani.

B. Penyederhanaan Perawi Imam Qira’at Sab’ah

Penyederhanaan grra’at yang dilakukan ibn Mujahid
yang merubah peta geografis ilmu g/4’ar. Tujuanya hanya
untuk menyederhanakan dan tidak ada tendensi lain Pada
kitab “al-Sab’ali” Ibnu Mujahid masih menyertakan banyak
perawi dari setiap Imam dari Imam Tujuh. Kemudian pada
periode berikutnya, muncul seorang ahli gira’at kenamaan
dari Andalus yang bernama Utsman bin Sa’id, Abu ‘Amr al-
Dani (w. 444 H) menyederhanakan para perawi dari setiap
Imam Qira’at Tujuh menjadi dua pada sctiap Imam.
Penyederhanaan ini semakin merubah peta dari gira’ah.

Al-Dani, berpendapat bahwa adanya dua. rawi_pada
setiap Imam lebih memudahkan menghafal materi gira’at
dari masing-masing Imam. Dan dua rawi pada setiap Imam
sudahbisa mewakili para rawi dari setiap Imam.
Penyederhanaan rawi menjadi dua rawi dari setiap lmam
bisa kita lihat pada kitabnya *“‘al-Taisir . Rawi-rawi yang
disebut oleh al-Dani untuk sctiap Imam adalah scbagai
berikut:

1. Qalun (w. 220 H) dan Warsh (w. 197 H), meriwayatkan
gira’at dari Imam Nafi’

2. Qunbul (w. 291 H) dan Al-Bazzi (w. 250 H),
meriwayatkan qira’at dari Imam Ibnu Katsir
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3. Al-Durn (w. 246 H) dan Al-Susi (w. 261 H),
meriwayatkan gira’at dari Imam Abu ‘Amr
4. Hisham (w. 245 H) dan Ibnu Dzakwan (w. 242 H),
meriwayatkan qira’at dan Imam Ibnu ‘ Amir
S, Syu'bah (w. 193 H) dan Hafsh (w. 180 H),
meriwayatkan gira’at dari Imam ‘Ashim
6. Khalaf (w. 229 H) dan Khallad (w. 220 H),
meriwayatkan gira’at dari Imam Hamzah
7. Abu al-harith (w. 240 H) dan Duri al-Kisa’i (w. 246 ),
meriwayatkan qira’at dari Imam Al-Kisa’i.''®
C. Macam-macam Qira’at
Para ulama menyatakan bahwa gqira’ah jumlahnya
banyak tidak terbatas pada tujuh atau sepuluh. Qira’ah
apapau diluar sepuluh asalkan safufi dan murawatir maka
bisa dibuat untuk solat. Sebenarmya ada beberapa qira’ah di
luar tujuh atau sepuluh yang mutawatir. Namun gqira’ah
terscbut sudah tidak ada. Sebagian ulama menyimpulkan
macam-macam qira’at menjadi enam macam. Pembagian ini
16bih ‘adibyKaren#'bisa inencakap berbagai gira®zh ! termasuk
gira’ah yang terhapus karena penyederhanaan. Berikut ini
pembagian gira’ah:

. Mutawatir, yaitu gira’at yang dinukil oleh scjumlah
besar periwayat yang tidak mungkin bersepakat untuk
berdusta, dari sejumlah orang yang seperti itu dan
sanadnya bersambung hingga penghabisannya, yakni
Rasulullah saw.''® Para ulama maupun para ahli hukum

¥ Manna Khalil al-Qaththan, Mabaluis £ *Ultau af/-Qur'duh 182-184.
"¥Jalzluddin ‘Abdurmalimin Al-Suylthi, Alfigin § ‘Uttm Al-Qur'an, juz 1V, (Beirut:
Maktabah al-*Ashnyyah, 1988). h 77
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Islam sepakat bahwa qira’at yang berkedudukan
mutawiatir adalah gira’at yang sah dan resmi scbagai
gira’at Al-Qur’an.'” Ia sah dibaca di dalam maupun di
luar shalat. Jumhur ulama juga berpendapat bahwa
gira’at yang tujuh itu murawdatir®'.
mengatakan qira’ah yang mutawatir jumlahnya tidak
hanya tujuh. Lebih dari itu. hanya saja sebagain sudah
tidak ada akibat adanya penyederhanaan jumlah qira’ah.
2. Masyhir, yaitu qira’at yang shahi sanadnya tctapi
tidak mencapai derajat mutawatir, sesuai dengan kaidah
bahasa Arab dan rasam Utsmani serta terkenal pula di
kalangan para ahli gira’at dan tidak terdapat cacat.'*
Para ulama menyebutkan bahwa gira’at semacam ini
boleh dipakai atau digunakan. Contoh qira’at inasyhur
adalah qira’at yang dipopulerkan oleh Abu Ja'far bin
Qa’qa’ dan Ya’qub al-Hadhrami, yaitu lafaz
sigayatadibaca sugata dan lafaz ‘narara dibaca
‘anarafa,'® yang kedua bacaan ini terdapat dalam surat

Sebagian ulama

al-Tawhah avat, 19.

3. Abhad yaitu qira’at yang shalih sanadnya tetapi tidak
sesuai atau menyalahi rasam Utsmani, menyalahi
kaidah bahasa Arab atau tidak terkenal seperti halnya
dua gira’at yang telah disebutkan. Qira’at semacam ini
tidak termasuk qira’at yang dapat diamalkan
bacaannya. Contohnya seperti yang diriwayatkan dari

10 Yemail Masyhuri, fwe Cirsarul GQuren Scjarah deu Pokok Perbezasu (uiwal Tiynd,
(Kusla Lumpur: Nuruthas, t 1), h, 42-43

inanna Khalil al-Qaththan, Mebdluts £ ‘Ul of-Qur'du, b 179

V2 ALSuylthi, Al-frgdu £ *Ultas At-Qur'au, h. 77,

smail Masyhur, Jhurye Quevarul Quess, h. 44
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Abu Bakrah bahwa Nabi membaca rafarifs dan
‘abagariva dalam surat al-Rahman ayat 76. '%*

4 Shadz, yaitu gira’at yang tidak safirh sanadnya, scperti
qira’at ialaka yaumnaddin (al-Fatihah ayat 4), dengan
bentuk £ '/ madhi dan menasabkan yauma.'*

S. Mawdhu’, yaitu qira’at yang tidak ada asalnya.
Contohnya qira’at imam Muhammad bin Ja’'far al-
Khuza’t dalam membaca firman Allah swi. dalam surat
Fathir ayat 28&:

£28 0% G aslie b Wl 55 )
Dia membaca dengan:

,Eb'al".j‘ sxlie u,fx A L;\i_;-_j LZ:‘

Yaitu dengan merafa’kan lafaz Allali dan menasabkan

» 126

lafaz a/-‘Clama’

OoilinMudras i vaitu, yang, ditambahkan keisdalam,;qira’at
scbagai penafsiran, seperti gira’at Ibnu ‘Abbas:

N o Gan . ’,_»: ,!.;,: .'i 6o R o et
slzs 3) @J Ge Miad 15ai8 41 FUS aSGle il
P (e piladl 133 (g1

Kalimatv;z,’wj\ pwl3s (§ adalah penafsiran yang

disisipkan ke dalam ayat.'?’

HAlSuylti, Al-ligdn £ ‘Wl Al-CQur'an, W77
AL Suytts, Al-ltgdn Ul Al-Qur'an, 1,77
"** [smail Masyhurr, Jlww Giraata! Qurau, b, 47
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Keempat macam qira’at terakhir ini tidak boleh
diamalkan bacaannya. Demikianlah uraian ringkas tentang
macam-macam qira’at, sehingga dengan demikian seorang
ahli gira’at di samping hafal bermacam-macam gira’at,
dituntut juga agar mampu membuktikan kebenaran
gira’atnya.

Sedangkan klasifikasi qira’at berdasarkan jumlah
perawi adalah scbagai berikut:

a. A/l-Qira’at al-Sab’ (Qira’at Sab’al). adalah Qira’at yang
diriwayatkan oleh Tujuh Imam Qira’at yang sudah
maklum.

b. A/-Qira’ar al-‘Asyr (Qira’at ‘Ashrah) adalah Qira’at
Sab’ah yang dilengkapi dengan tiga Imam Qira’at.
Y akni, Qira’at Ya’qlb, Qira’at Khalaf, dan Qira’at Yazid
bin Qa’qa’ (Abu Ja’far).

c. Al-Qira’at al-Arba’ ‘Ashr (Qira’at Empat Belas) adalah
Qira’at ‘Asyrah ditambah Qira’at empat Imam Qira’at,
yakni Qira’at Hasan Bashri, Qira’at Ibnu Muhaishin,
Qisa’at YahyaalYiaziudi, idan; Qiratat al-Syanabuda;

Akan halnya tentang Qira’at Tujuh, mayoritas ulama
menilai sebagai mutawatirah. Tentang kemutawitirannya
disebutkan oleh Ibnu al-Subki:

“Qira’ar  Twjuh  adalah mutawatirah  yang sempurna
kemutawatirannya, yakii dinukilkan dari Nabi Muhanunad
saw. Oleh sekelompok periwayat vang tidak ruugkin
niereka bersepakat bohoug.”

B8 {srmail Masyhuny, Jlmn Qraatul Quesn. h 47
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Akan halnya Qira’at Sepuluh, scbagian ulama
mcnyatakan bahwa Qira’at Tiga Imam selain Imam Tujuh
tidak sampai mutawatiralr akan tctapi menurut Jumhur
Ulama Qira’at mereka nutawatirah. Bahkan menurut
Syaikh *‘Abd al-Fattah al-Qadhi yang menukil pendapatnya
Ibnu al-Jazari di dalam kitab “Munjid al-Mugqri’in”
menyatakan:

"Dewasa ini Qird’at Mutawitirall selain Qira’at Sepulul
trdak akan dapat ditemukan, namnun apabila pada masa
periode awal Islam tentu masilhh mungkin didspatkan. "

Adapun Qira’at Empat Belas, masih menurut Ibnu al-
Jazari scbagai syddz. Artinya Qira’at empat Imam tidak
dapat diakui sebagai bacaan Al-Qur’an yang sah, scbab
memiliki nilai sanad yang syadz.

Demikianlah pembahasan dan pembagian gira’ah.
Perlu diingat bahwa jumlah qira’ah pada mulanya lebih dari
14 Dan jumlah qira’ah yang sah lebih dari sepuluh. Adanya
peityederhanaan glimlabbgira’alismenjadikani sebagiam giraal
hilang dan tidak sampai kepada kita. Adapun perlu juga
mcnjadi sebuah catatan, bahwa penyederhanaan qira’ah
tidak mempunyai tendensi yang buruk. Niatnya adalah baik,
namun ada dampak negatif yang ditimbulkanya. Yaitu
bebeapa qira’ah  tidak sampai  kepada kita, karena
kedudukanya sudah tergantikan/diwakilkan dengan gira’ah
lainya.
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